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ABSTRAK

A’yun, Neny Qurrota. 2014. Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM) pada Kompetensi Dasar Memelihara
Lingkungan Alam dan Buatan Di sekitar Rumah untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas I11-A SDN Dadaprejo 1 Batu. Skripsi, Jurusan
Pendidkan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd

Untuk mewujudkan pembelajaran IPS, maka dibutuhkan pengembangan
bahan ajar berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il khususnya pada Kompetensi Dasar
Memelihara Lingkungan Alam dan buatan di sekitar rumah. Pendekatan STM ini
dirasa dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran yang lebih kreatif dan
efektif, yang merupakan konsep belajar yang membantu guru dalam mengaitkan
antara Sains-Teknologi-Masyarakat dengan materi yang diajarkannya pada situasi
yang Kkini sedang terjadi dekat dengan kehidupan siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dadaprejo 1 Batu dengan objek penelitian
yaitu siswa kelas I11-A (sebagai kelas uji coba) yang berjumlah 24 siswa. Adapun
tujuan dilakukannya penelitian pemgembangan ini adalah mendeskripsikan: 1)
Hasil belajar yang diperoleh siswa melalui bahan ajar IPS yang digunakan di SDN
Dadaprejo 1 Batu, 2) Desain pengembangan bahan ajar IPS berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM), 3) Perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and
Development (R & D), dengan mengadaptasi dari model ADDIE yang memiliki
lima tahap dalam pengembangannya vyaitu Analyze (Menganalisis), Design
(Mendesain), Develop (Mengembangkan), Implement (Melaksanakan), dan
Evaluate (Menilai).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil belajar yang diperoleh
siswa melalui bahan ajar yang digunakan di SDN Dadaprejo 1 Batu masih terdapat
5 siswa yang belum mencapai KKM (65). Kelayakan bahan ajar yang diperoleh dari
ahli isi bahan ajar menunjukkan persentase mencapai 95% (sangat valid), ahli
desain mencapai persentase 82,5% (valid), guru mata pelajaran IPS mencapai
persentase 100% (sangat valid) dan uji coba pada siswa dengan analisis keseluruhan
mencapai 89% (sangat valid). Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar layak
digunakan untuk siswa. Hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar
IPS berbasis (STM) Sains Teknologi Masyarakat yaitu hasil perolehan nilai post-
test kelas I11-A (kelas uji coba) rata-rata mencapai 89,75% dibanding perolehan
nilai pre- test yang mencapai 75,04%, data tersebut diperkuat dengan uji t dimana
thitung = 5,30 lebih besar dari twnel = 2,07, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM)
untuk siswa kelas 111 SDN Dadaprejo 1 Batu terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kata Kunci: Pengembangan, IPS, Sains Teknologi Masyarakat (STM), Hasil
Belajar
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ABSTRACT

A’yun, Neny Qurrota. 2014. Development of Social Science Teaching Material
Based on Science of Society Technology (SST) in Basic Competence
Maintain The Natural Environment and Artifical Environment around The
House for Improving The Learning Outcomes of Third Graders —A in
Dadaprejo Batu First State Elementary School. Thesis. Islamic Elementary
School of Teacher Education Department, Tarbiyah and Teaching Faculty,
The State Islamic University Maulana Malik Ibrahim of Malang. Advisor:
Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd.

Social Sciences learning requires the development of teaching materials
based Science of Society Technology (SST) in order to improve the learning of
students of class 111, especially in the basic competence of maintain the natural and
artificial environment around the house. The SST approach can help students in the
learning process more creative and effective, which is the concept of learning
support teachers in linking between the Science-Society-Technology with the
material taught in the students' lives. This research was implemented in Dadaprejo
Batu, State Elementary School of 1. The object of research are students of class I11-
A (the experimental class) amounted to 24 students.

The purpose of this development study is to describe: (1) The result of
student learning through social science instructional materials in Dadaprejo Batu,
State Elementary School of 1, (2) The design of development of social science
teaching materials based Science of Society Technology (SST), (3) The differences
of student learning outcomes before and after using the social science instructional
materials based Science of Society Technology (SST). This research uses the
development research (Research & Development/ R & D). This study adapted the
ADDIE model which it has five stages in the development, namely the Analyze,
Design, Develop, Implement, and Evaluate.

Based on the results of research that the results obtained by students
through learning materials used in SDN Dadaprejo 1the stone still there are
5 students who have not yet reached the KKM (65). The feasibility of teaching
materials from the expert content of teaching materials shows the percentage
reaches 95% (very valid), the percentage of design expert reaches 82.5% (valid),
Social Science teachers reach a percentage of 100% (very valid) and tests on
students with an overall analysis reached 89% (very valid). The results show the
decent of teaching materials for students. Learning outcomes before and after using
social science of teaching materials based Science of Society Technology (SST)
that is the result of the acquisition value of post-test class I11-A (experimental class)
reached an average of 89.75% and it compared with pre-test grades which reached
75.04%. The data is reinforced by (t) test where teount = 5,30 which is greater than
tranle = 2.07, then Ho is rejected and Ha accepted. The conclusion is a social science
of instructional materials based on Science of Society Technology (SST) for the
third grade students of State Elementary School of 1 in Dadaprejo Batu it has proved
to improve student learning outcomes.

Key Words: Development, Social Science, Science of Society Technology (SST),
The Learning Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Sosial atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum
sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi,
sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat dan psikologi sosial.
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial berusaha membantu siswa dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin
mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya.*

Dalam Pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial, siswa harus menemukan
sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukannya, baik menemukan lagi atau
menemukan sesuatu yang baru. Pada kenyataannya, proses pembelajaran di kelas
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi saja tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingatnya untuk kehidupan sehari-hari. Hal ini
berlaku untuk semua mata pelajaran, terutama IPS tidak dapat mengembangkan
kemampuan anak untuk berpikir kritis dan sistematis, karena strategi
pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap proses
pembelajaran di kelas.?

Oleh karena itu, agar tujuan pembelajaran IPS tercapai, saat ini kurikulum

pendidikan menuntut siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Posisi siswa

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep,Strategi,dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta:PT Bumi Aksara,2010), hal. 171

2\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Media Group, 2008), him.1



yang pada awalnya menjadi objek pembelajaran, sekarang bergeser menjadi
subjek pembelajaran dan harus aktif dalam proses pembelajaran, sehingga guru
dituntut untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dapat membuat siswa
aktif.

Sehubungan dengan tujuan pembelajaran IPS tersebut, Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang pendidikan terendah dalam sistem
pendidikan di Indonesia, yang mendasari kemampuan dan keterampilan siswa
untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi, sehingga siswa
diharapkan dapat menguasai semua materi pelajaran dengan baik. Pada
pelaksanaan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah, salah
satu rambu-rambu yang harus diperhatikan adalah bahwa proses pembelajaran
hendaknya disesuaikan dengan kekhasan konsep atau pokok bahasan dan
perkembangan berpikir siswa Sekolah Dasar. Dari berbagai permasalahan yang
terjadi di lapangan, teridentifikasi bawha banyaknya siswa yang kurang
termotivasi dalam belajar karena dirasa pembelajaran IPS sangat membosankan
baginya, guru hanya menerangkan dengan strategi ceramah saja. Ini menunjukkan
bahwa dorongan siswa untuk belajar sangat rendah.

Oleh karena itu, konsep-konsep dasar IPS yang disampaikan dalam
pembelajaran harus mampu membuat siswa memahami konsep IPS dengan baik.
Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah bahwa konsep IPS memiliki
keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Proses
pembelajaran yang kreatif perlu dikembangkan agar pembelajaran IPS tidak lagi

dikenal sebagai mata pelajaran “membosankan” dan dapat diminati oleh siswa.



Terkait dengan pengembangan bahan ajar sebagai salah satu upaya inovatif
dan kreatif di bidang pendidikan, banyak hal sesungguhnya yang mempengaruhi
kualitas suatu progam pendidikan diantaranya seperti kualitas siswa, kualitas guru,
ketersediaan bahan ajar, kurikulum, fasilitas, sarana, pengelolaan, dan sebagainya.
Sebagai salah satu komponen dalam pendidikan, bahan ajar dalam berbagai
jenisnya merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap mutu
pendidikan. Dalam sudut pandang teknologi pendidikan, bahan ajar berbagai
bentuknya dikategorikan sebagai bagian dari media pembelajaran.®

Pada saat mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif
dan bijaksana, bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik. Pandangan
guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak
selalu mempunyai pandangan yang sama dalam menilai anak didik. Hal ini akan
mempengaruhi pendekatan diambil oleh guru dalam pengajaran.*

Bahan ajar sebagai salah satu media pembelajaran, mempunyai peranan
yang sangat penting dalam proses pembelajaran yaitu sebagai acuan bagi siswa
dan guru untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Bagi siswa, bahan ajar
menjadi bahan acuan yang diserap isinya dalam proses pembelajaran sehingga
dapat menjadi pengetahuan. Sedangkan bagi guru, bahan ajar menjadi salah satu

acuan penyampaian ilmu kepada siswa.’

3Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatanya
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 6

4Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2000), him. 5

STian Belawati, Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Universitas
Terbuka,2003), him. 2



Tersedianya media pembelajaran penting untuk merangsang kegiatan belajar
siswa. Kehadiran guru untuk mengarahkan kegiatan belajar, buku teks sebagai
informasi, dan media-media lain sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. Interaksi antara siswa dengan media inilah, menurut Degeng yang
sebenarnya merupakan wujud nyata dari tindak belajar.®

Hamalik, sebagaimana dikutip Arsyad dalam bukunya media pembelajaran
mengemukakan bahwa:

Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.

Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses

pembelajaran dan penyampaian pesan dari isi pelajaran pada saat itu.

Selain itu, dapat juga membantu siswa meningktkan pemahaman,

menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran
data dan memadatkan informasi’

Dewasa ini kata ilmu pengetahuan dan kata teknologi makin sering
digunakan orang dalam ceramah maupun dalam percakapan sehari-hari. Baik dia
serorang ilmuwan, politisi, ataupun pengusaha, bahkan orang awampun seringkali
menyebut kedua kata itu. Penggabungan kedua kata itu memunculkan akromin
atau singkatan IPTEK. Kata sains adalah serapan dari kata bahasa Inggris science
yang diambil dari kata bahasa Latin sciencia yang berarti pengetahuan. Menurut
filsafat ilmu, pengetahuan yang terkoordinasi, terstruktur dan sistematik disebut
ilmu. Pengertian sains dibatasi hanya pada pengetahuan yang positif, artinya yang
hanya dijangkau melalui indra kita. Pada mulanya ilmu hanya mempelajari alam,

namun dalam perkembangannya juga mempelajari masyarakat. Atas dasar itu

6l Nyoman Sudana Degeng, llmu Pengajaran Taksonomi Variabel (Jakarta:Depdikbud
Dirjen Perguruan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan,
1989), him. 150

"Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2005), him.15



sains dapat berarti ilmu yang mempelajari alam atau ilmu pengetahuan alam, dan
dapat berarti ilmu pada umumnya.®

Teknologi lahir karena adanya kebutuhan manusia pada zaman purba.
Meskipun secara sederhana mereka membuat alat-alat yang hasilnya dapat
digunakan untuk memudahkan pekerjaan atau meningkatkan hasil kerjanya. Hal
ini berarti mereka telah melakukan kegiatan atau proses yang menghasilkan
produk yakni alat-alat dan dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi serta
memberikan kemudahan bagi pelaksanaan pekerjaan mereka.’

Di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak
menutup kemungkinan siswa lebih menguasai ilmu dibanding guru. Agar tidak
ketinggalan informasi, seorang guru dituntut untuk memperkaya bahan referensi
yang berkaitan dengan materi pelajaran, baik dari internet, media massa, buku,
maupun sumber informasi lainnya. Semakin banyak referensi yang dibaca, maka
ia juga semakin menguasai materi.°

Kemajuan dalam bidang teknologi berlangsung amat pesat sehingga tidak
memungkinkan seseorang untuk mengikuti seluruh proses perkembangannya.
Perkembangan teknologi ini tidak lepas dengan adanya perkembangan dalam
bidang sains yang juga telah berlangsung dengan pesat sekali terutama sejak abad
19 hingga sekarang. Proses perkembangan sains yang telah dilakukan oleh para

ilmuwan sains, membawa dampak positif bagi perkembangan teknologi dengan

8Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran Kontekstual
Bermuatan Nilai. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.1

® Ibid, him. 61

Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid (Jogjakarta:DIVA
Press, 2013), him.11



diciptakannya peratalan yang merupakan produk teknologi. Produk ini pada
gilirannya juga membawa kemajuan dalam bidang sains.*

Sementara dipihak lain, zaman terus berkembang, kemajuan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi juga semakin sulit diimbangi oleh sebagian
masyarakat karena keterbatasan kemampuan akses. Demikian pula dibidang
pendidikan khususnya pada guru IPS dihadapkan pada sejumlah masalah dalam
proses belajar mengajar terutama dalam memilih dan menyajikan materi yang
sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi dan masyarakat.*2

Pada hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru IPS kelas 111 SDN
Dadaprejo 1 Batu menyebutkan bahwa:

Pada materi lingkungan alam dan buatan ini belum adanya kegiatan
praktikum seperti membuat atau mengolah bahan bekas menjadi
kerajinan, selain itu belum adanya peta Indonesia dan pulau-pulau
lainnya. Sebenarnya dahulu ada progam tentang PLH (Pendidikan
Lingkungan Hidup) yakni sekolah membeli sampah dan diolah menjadi
kerajinan atau produk kreatif (mendaur ualng sampah), tetapi progam
tersebut sekarang ini sudah tidak berjalan kembali. Saran dari saya,
sebaiknya progam tersebut berjalan kembali dan mengharapkan adanya
bahan ajar yang dapat membantu siswa tentang progam pengolahan

limbah sampah dijadikan kerajinan yang kreatif agar limbah sampah
yang masih bisa diolah tidak terbuang sia-sia*®

Maka dari permasalahan tersebut, peneliti menemukan bahan ajar yang
secara langsung diterapkan dalam kehidupan realita di sekitar siswa, peneliti
mencoba membuat sebuah bahan ajar IPS dengan pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM) yang mana bukan hanya sekedar bahan ajar biasa saja, tetapi

peneliti secara langsung menerapkannya terhadap kehidupan terdekat siswa.

1Anna Poedjiadi, Op.Cit., him.45

12 Sapriya, Pendidikan IPS (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2009), him.101

BwWawancara pada seorang guru IPS Kelas I11-A di SDN Dadaprejo 1 Batu bernama Bu
Tatik, wawancara dilakukan pada hari Sabtu 28 September 2013 pukul 08.30



Menurut sejumlah tokoh, pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran kontekstual yang dapat membantu
siswa untuk membuat pelajaran menjadi lebih berarti. Sebab, pendekatan STM
berkaitan dengan kehidupan nyata , siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan,
ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup.*

Contohnya saja kaitannya tentang” Sampah”, sekarang ini banyak isu yang
beredar tentang bencana banjir yang terjadi di negara kita, salah satu penyebab
terjadinya banjir adalah karena manusia membuang sampah sembarangan. Selain
itu, sampah juga menimbulkan banyak penyakit jika Kkita tidak menjaga
kebersihannya. Oleh karena itu, cara untuk mengatasinya adalah dengan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM), yakni mengenalkan pada siswa
tentang kaitannya dengan isu-isu yang sekarang ini terjadi yang dekat dengan
kehidupan siswa dan mengajak siswa untuk dapat memecahkan masalah yang
terjadi tersebut.

Caranya adalah dengan mendaur ulang sampah bekas dijadikan sesuatu
yang kreatif dan bermanfaat, contohnya adalah membuat kerajinan dari sampah
bekas, pembuatan pupuk kompos, membuat penyaringan sederhana dari air kotor
menjadi air yang jernih dan penemuan teknologi lainnya . Selain itu, sampah yang
tadinya menjadi sesuatu yang sangat merugikan bagi Kkita, di sisi lain juga
mendapatkan keuntungan yaitu jika pandai-pandainya kita dalam mengolahnya

menjadi sesuatu yang bermanfaat (dapat dijadikan kerajinan dari sampah bekas)

4Sitiatava Riezma Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Jogjakarta:
Diva Press, 2013), him.140



dan kerajian dari sampah bekas tersebut dijual kepada masyarakat, maka kita akan
mendapatkan keuntungan dari manfaat sampah tersebut.

Pada pemahaman konsep Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini, maka
dengan adanya pendekatan tersebut dapat mengenalkan sesuatu yang dekat
dengan kehidupan siswa, contohnya adalah kaitannya “Sains” yaitu sampah
dengan lingkungan sekitar siswa. Kaitannya “Teknologi” yaitu siswa dapat
mengolah atau mendaur ulang sampah tersebut menjadi sesuatu yang berguna
bagi orang lain. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk mencari solusi atau cara yang
tepat dalam memecahkan masalah yang ada kaitanya dengan kehidupan
sekitarnya. Kaitannya dengan “Masyarakat” yaitu jika teknologi yang dilakukan
tersebut dapat memiliki nilai manfaat, maka di sisi masyarakat pun juga akan
menguntungkan dan saling berkaitan, yakni sampah memiliki nilai guna yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar dengan diolah menjadi kerajinan.

Adanya pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini, maka akan
membekali siswa dalam memiliki pengalaman hidup dan mampu mengenalkan
siswa pada suatu masalah agar mencari cara atau solusi dalam pemecahannya
selain itu dapat memberikan wawasan yang ada kaitannya tentang teknologi.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat yang sekarang sudah merupakan model, secara utuh dapat
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang dibentuk
dalam diri individu sebagai peserta didik, dengan harapan agar diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-harinya.’®

15Anna Poedjiadi, Op Cit., him.124



Alasan peneliti menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) ini, karena materi IPS dalam Kompetensi Dasar yang diambilnya adalah
tentang “Lingkungan Alam dan Buatan di Sekitar Rumah dan Sekolah” yang
sangat dekat dengan kehidupan siswa, sehingga pendekatan STM ini dirasa dapat
membantu siswa dalam proses pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif, yang
merupakan konsep belajar yang membantu guru dalam mengaitkan antara Sains-
Teknologi-Masyarakat dengan materi yang diajarkannya pada situasi yang Kini
sedang terjadi dekat dengan kehidupan siswa. Selain itu dapat mendorong siswa
memiliki hubungan erat antara pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan
mereka dengan masyarakat sekitar.

Dalam hal ini, penulis mencoba mengangkat salah satu pendekatan
pembelajaran dalam IPS vyaitu pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM).
Pendekatan ini dimaksudkan untuk menjembatani kesenjangan antara
pembelajaran IPS di dalam kelas dengan kemajuan teknologi dan
perkembangan masyarakat yang ada di sekitar peserta didik. Melalui pendekatan
ini peserta didik juga dilatih untuk membiasakan diri bersikap peduli akan
masalah-masalah sosial dan lingkungan yang berkaiatan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk menulis skripsi dengan judul:
“Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Sains Teknologi Masyarakat
(STM) pada Kompetensi Dasar Memelihara Lingkungan Alam dan Buatan
Di Sekitar Rumah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 111-A SDN

Dadaprejo 1 Batu ”
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Rumusan Masalah
. Bagaimanakah hasil belajar yang diperoleh siswa melalui bahan ajar IPS
yang digunakan di SDN Dadaprejo 1 Batu?
. Bagaimanakah desain pengembangan bahan ajar yang meliputi:
a. Rencana pengembangan produk berupa bahan ajar IPS berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM)?
b. Spesifikasi produk berupa bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) yang akan dikembangkan?
c. Kelayakan pengembangan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) melalui proses validasi?
Bagaimanakah perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM)?
Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh siswa melalui bahan ajar IPS

yang digunakan di SDN Dadaprejo 1 Batu.

2. Mendeskripsikan desain pengembangan bahan ajar yang meliputi:

a. Rencana pengembangan produk berupa bahan ajar IPS berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM).
b. Spesifikasi produk berupa bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi

Masyarakat (STM) yang akan dikembangkan.
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c. Kelayakan pengembangan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) melalui proses validasi.
3. Mendiskripsikan perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM).
D. Manfaat Pengembangan
1. Bagi Sekolah/Madrasah
Adanya bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) dapat
memberikan manfaat dan menjadikan pijakan dasar untuk lembaga atau
sekolah dalam kaitannya mengembangkan bahan pembelajaran dalam
pengajaran llmu Pengetahuan Sosial yang lebih baik untuk masa depan.
2. Bagi Guru
Menjadi tambahan referensi bagi guru terkait dalam mencari cara alternatif
untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru
dan sebagai pengembang bahan ajar sebelumnya dalam usaha peningkatan
hasil belajar siswa kelas 111 pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial.
3. Bagi Siswa
Dapat melatih siswa untuk membiasakan diri bersikap peduli lingkungan
yang ada kaitannya dengan ilmu teknologi masyarakat dan memberikan
dorongan motivasi kepada siswa kelas Il1-A agar dapat meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial tentang materi yang

disampaikan.
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4.  Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan pertimbangan atau acuan, menambah wawasan serta
menjadikan peneliti lain lebih kreatif dan inovatif dalam pengembangan bahan
ajar llmu Pengetahuan Sosial yang lebih menarik lagi.
E.  Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.

Terdapat dua macam hipotesis penelitian, yaitu hipotesis kerja (Ha) dan
hipotesis nol (Ho). Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif dan hipotesis
nol dinyatakan dalam kalimat negatif.®

Adapun hipotesis penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas I11-A
di SDN Dadaprejo 1 Batu sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar IPS
berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM).

Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas
I11-A di SDN Dadaprejo 1 Batu sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar
IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM).

F.  Orisinalitas Penelitian
Terkait dengan penelitian pengembangan yang akan dilakukan pada

beberapa penelitian terdahulu, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh:

18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung : Alfabeta, 2009), him. 96-99
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1. Windra Septi Mulyanti pada tahun 2011 dengan judul “Penerapan
Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas 111 SDN Kebonsari 4 Kota Malang "

Pembelajaran IPA di SD menekankan pemberian pengalaman belajar
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap
ilmiah. Pendekatan STM merupakan cara pandang bahwa siswa belajar,
menyusun pengetahuan, melalui interaksi pribadi antara pengalaman dengan
skema pengetahuannya Berdasarkan hasil observasi dalam pembelajaran IPA
kelas 111 SDN Kebonsari 4 Kota malang dapat disimpulkan bahwa 1) guru kurang
kreatif dalam menerapkan pendekatan pembelajaran, 2) media pembelajaran dan
sumber belajar kurang variatif dan inovatif, 3) dalam skenario kegiatan
pembelajaran keaktifan siswa kurang nampak dan 5) kepedulian siswa terhadap
masyarakat dan lingkungannya rendah.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan pendekatan STM
pada pembelajaran IPA, dan peningkatan aktivitas dan hasil belajar melalui
penerapan pendekatan STM pada pembelajaran IPA kelas 11l SDN Kebonsari 4
Kota Malang. Penelitain ini menggunakan pendekatan PTK. Tahapan penelitian
ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Waktu
penelitian bulan Pebruari sampai dengan Mei 2011 semester 2 tahun pelajaran
2010/2011. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas 111 SDN Kebonsari 4 Kota
Malang sejumlah 40 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 19 dan siswa
perempuan 21. Teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Hasil penelitian ini adalah pada siklus-1 rerata aktivitas belajar mencapai
6,68 dan siklus-2 mencapai 7,83 yang berarti meningkat sebesar 1,15. Sedangkan
pada siklus-1 rerata hasil belajar mencapai 7,24 dan siklus-2 mencapai 8,11 yang
berati meningkat 0,87. Ketuntasan pada siklus-2 mencapai 100%, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPA siswa
kelas 11l sebelum dan sesudah menggunakan Penerapan pendekatan sains
teknologi masyarakat di SDN Kebonsari 4 Kota Malang.

Dengan demikian disarankan kepada guru hendaknya menerapkan
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat khususnya dalam mata pelajaran IPA.
Karena dapat menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar. Bagi
peneliti lain, dapat dijadikan bahan pertimbangan dan acuan dalam penelitian
selanjutnya.

2. Robiatul Adawiyah pada tahun 2009, dengan judul” Implementasi
Modul Pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Tentang Sifat Bahan Penyusun Benda pada
Siswa Kelas V di SD Insan Amanah Malang”.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) pada awal kemunculannya terbukti telah
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kemajuan peradaban modern.
Eropa adalah bangsa yang mampu mengembangkan ilmu tersebut dengan baik,
namun di negeri pengembangannya masih relatif kurang. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor terbesarnya adalah lemahnya metodologi

pembelajaran yang diterapkan dalam dunia pendidikan itu sendiri. Maka, perlu
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kiranya dikembangkan metode pembelajaran IPA yang dapat memberikan
pengaruh besar terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dan siswi di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
implementasi modul pendekatan sains, teknologi dan masyarakat (STM) untuk
meningkatkan prestasi belajar sifat bahan penyusun benda pada siswa kelas V di
SD Insan Amanah Malang khususnya pada prestasi aspek kognitif, afektif dan
psikomotor.

Modul adalah suatu unit yang terdiri dari suatu proses pembelajaran materi
tertentu yang dapat disesuaikan berdasarkan kemampuan siswa. Modul juga
mempunyai petunjuk cara penggunaannya, baik untuk guru maupun siswa. Dalam
pembuatan modul guru mengacu pada pendekatan sains, teknologi dan
masyarakat (STM), sehingga dalam penelitian ini pembelajaran dilaksanakan
dengan implementasi modul pendekatan sains, teknologi dan masyarakat (STM).
Pendekatan sains, teknologi dan masyarakat (STM) adalah strategi dalam
perencanaan pembelajaran yang konteksnya adalah masyarakat, dengan
mengaitkan sains dengan masyarakat melalui teknologi sebagai penghubung yang
tampak nyata bagi peserta didik.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan penelitian tindakan eksperimental model pre test- posttest
control group desaign.Dengan sampel penelitian 3 kelas, kelas A, B sebagai
kelas eksperimen dan kelas C sebagai kelas kontrol. Tahap penelitian ini

dilakukan dengan 4 tahap, yaitu: (1) perencanaa, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan,
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dan (4) refleksi. Sedangkan perolehan data dari observasi, wawancara,
dokumentasi dan test prestasi yang langsung dilakukan di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan modul
pendekatan sains, teknologi dan masyarakat terbukti dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas V kelas eksperimen A dan B SD Insan Amanah Malang. Hal
ini dapat diketahui dari hasil evaluasi dengan model pre test, post test untuk
mengetahui adanya hubungan jika pembelajaran menggunakan modul pendekatan
sains, teknologi dan masyarakat (STM) maka prestasi belajar siswa
meningkat pada setiap siklus.

Hasil analisis dari evaluasi tingkat hubungan tersebut diinterprestasikan
untuk kelas A “sangat kuat”, kelas B “sangat kuat”, dan kelas C “rendah”.
Kuatnya hubungan antara impelementasi modul Sains, Teknologi dan
Masyarakat (STM) dan meningkatnya prestasi sudah terbukti. Kemudian
untuk mengetahui rata-rata uji beda peningkatan prestasi kognitif tersebut,
antara kelas eksperimen | dengan kelas kontrol dianalisis dengan uji-t, hasil uji
bedanya adalah 01.69, sedangkan untuk kelas eksperimen Il dengan kelas kontrol
adalah 16.84.

Hasil uji beda nilai afektif dengan uji-t, kelas eksperimen | dengan
kelas kontrol adalah 05.16, sedangkan nilai afektif untuk kelas eksperimen Il
dengan kelas kontrol adalah 04.16. Hasil prestasi untuk psikomotor juga
diuji bedakan dengan menggunakan Uji-t, dimana untuk kelas eksperimen |
dengan kelas kontrol adalah 16.58 dan untuk kelas eksperimen Il dengan kelas

kontrol adalah 15.58.
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan implementasi
modul pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) dapat
meningkatkan prestasi belajar sifat bahan penyusun benda pada siswa kelas
V di SD Insan Amanah Malang, dan telah terbukti pada analisis dari
masing-masing aspek prestasi pada kognitif, afektif dan psikomotor.

3. Imroatul Mufidah pada tahun 2008, dengan judul” Pengembangan
Bahan Ajar IPA Terpadu Berbasis Salingtemas (Sains-Lingkungan-Teknologi-
Masyarakat) untuk SMP Kelas VII Semester 1.

Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. Oleh karena itu pemerintah
terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memperbaiki
kurikulum dari waktu ke waktu. Kurikulum yang diberlakukan pemerintah sejak
2006 sampai saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Subtansi mata pelajaran IPA pada KTSP merupakan IPA terpadu. Oleh karena itu
bahan ajar IPA yang dikehendaki pada saat ini adalah bahan ajar IPA terpadu.
Pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar IPA terpadu dan
menemukan kelebihan serta kekurangan bahan ajar IPA terpadu berbasis
SALINGTEMAS untuk SMP kelas VII semester I. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan.

Metode pengembangan yang digunakan pada penelitian ini mengikuti
langkah-langkah metode Suhartono yang terdiri dari 4 tahap, yaitu: (1) tahap
Analisis situasi awal, (2) tahap pengembangan rancangan bahan ajar, (3) tahap
penulisan, (4) tahap penilaian. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket

yang diisi oleh validator. Jenis data berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
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Data kuantitatif hasil validasi dianalisis menggunakan teknik rerata. Data
kualitatif berupa saran, tanggapan, dan kritik dari validator digunakan sebagai
pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap bahan ajar yang dikembangkan.
Bahan ajar IPA terpadu berbasis salingtemas untuk SMP kelas VII semester |
yang dikembangkan menggunakan model connected yang memiliki tema energi
kalor dalam kehidupan yang merupakan perpaduan dari materi fisika dan kimia.

Berdasarkan hasil uji validitas, bahan ajar memperoleh skor 3,39 yang
bernilai valid. Kelebihan dalam bahan ajar yang dikembangkan adalah: (1) sesuai
dengan KTSP, (2) penyusunannya sesuai dengan paradigma pembelajaran
kontekstual, (3) siswa dapat melihat hubungan antara sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, (4) siswa dapat melihat hubungan yang bermakna
antara materi fisika dan kimia, (5) beberapa kompetensi dasar dapat dicapai
sekaligus sehingga terjadi efisiensi waktu; sedangkan kekurangan pada bahan ajar
ini adalah: (1) bahan ajar yang dikembangkan hanya dilakukan validasi isi belum
divalidasi empirik sehingga belum diketahui tingkat efisiensi waktu setelah
digunakannya bahan ajar IPA terpadu hasil pengembangan, (2) terlalu banyak
contoh yang seharusnya dapat digali sendiri oleh siswa sehingga siswa tidak dapat
membangun pengetahuan sendiri secara maksimal, (3) tata peletakan gambar
kurang diperhatikan sehingga kurang memotivasi siswa.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar IPA terpadu berbasis
salingtemas untuk SMP kelas VII semester | yang dikembangkan menggunakan

model connected yang memiliki tema energi kalor dalam kehidupan yang
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merupakan perpaduan dari materi fisika dan kimia. Berdasarkan hasil uji validitas,
bahan ajar memperoleh skor 3,39 yang bernilai valid.

4. Tri Sukitman pada tahun 2011, dengan judul "Pengembangan Bahan Ajar
IPS Berbasis Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) di SDI Surya Buana
Malang .

Berbagai problematika menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia
mempunyai banyak kendala yang perlu diperbaiki baik dari aspek kurikulum,
manajemen, strategi  pembelajaran, sistematika pembelajaran  maupun
profesionalisme guru. Dengan demikian agar pendidikan di Indonesia mengalami
perubahan yang lebih baik perlu adanya upaya langkah-langkah penyempurnaan
mendasar konsisten dan sistematika paradigma pendidikan yang kita bangun
sesuai dengan paradigma tersebut. Penyempurnaan ini adalah pendidikan dimana
dapat mengembangkan potensi anak didik agar berani menghadapi tantangan
hidup sekaligus tantangan global, tanpa ada rasa tertekan, pendidikan kita harus
mampu mendorong anak didik memiliki pengetahuan, keterampilan, memiliki
percaya diri yang tinggi yang mampu cepat beradaptasi dengan lingkungan.
Pendidikan yang ingin diwujudkan kedepan adalah pendidikan yang dapat
mengarahkan dan membekali kehidupan anak didik dan tidak berhenti pada
penguasaan materi secara tertulis.

Bertolak dari masalah tersebut, perlu konsolidasi agar pendidikan dapat
membekali peserta didik dengan kecakapan hidup (Life Skill), yakni keberanian
menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan,

kemudian secara kreatif menemukan solusi serta mampu mengatasinya.
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Pendidikan perlu mensinergikan berbagai mata pelajaran menjadi kecakapan
hidup yang diperlukan seseorang.

Adapun tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menganalisis
tingkat efektivitas, kemenarikan dan kesesuaian bahan ajar mata pelajaran IPS
berbasis Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) yang dikembangkan untuk
kelas IV A di SDI Surya Buana Malang.

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan desain pengembangan
pembelajaran Walter Dick dan Lou Carey dan hasil dari penelitian pengembangan
ini menghasilkan buku ajar yaitu IPS Terpadu untuk Kelas IV Integrasi
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) yang diujicobakan melalui beberapa
tahap. Hasil dari penelitian pengembangan ini menghasilkan buku ajar yaitu IPS
Terpadu untuk Kelas IV Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) yang
diujicobakan melalui beberapa tahap.

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) mata pelajaran
IPS yang telah dikembangkan yaitu dari hasil review ahli isi mata pelajaran
mencapai persentase 77,00 % berada pada kualifikasi baik sehingga buku ajar
tidak perlu revisi, hasil review ahli desain mencapai persentase 75,00 % berada
pada kualifikasi cukup baik sehingga buku ajar perlu adanya revisi sesuai dengan
instruksi review ahli desain pembelajaran, uji coba perorangan mencapai
persentase 89,74 % berada pada kualifikasi baik sehingga buku ajar tidak perlu
revisi, uji coba kelompok kecil mencapai 87,95 % berada pada kualifikasi baik

sehingga buku ajar tidak perlu revisi, uji coba lapangan mencapai 82,88 % berada
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pada kualifikasi baik sehingga buku ajar tidak perlu revisi, dan uji coba guru mata
pelajaran mencapai 83,08 % berada pada kualifikasi baik sehingga buku ajar tidak
perlu revisi.

Sedangkan untuk penyajian nilai pre-test dan post-test dilakukan dengan
menggunakan analisis Uji-t dimana diperoleh rerata atau mean post-test yang
lebih besar yaitu 81,45 dari pada nilai rerata atau mean pre-test 63,71, maka
dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku ajar pembelajaran IPS berbasis
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) secara signifikan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas 1V.

Dengan demikian kesimpulannya bahwa ada perbedaan yang signifikan
pada prestasi belajar siswa kelas IV A di SDI Surya Buana Malang setelah
menggunakan buku ajar pembelajaran dari produk hasil pengembangan.

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang sudah dilacak oleh peneliti maka

dari hasil yang dperoleh, dapat disimpulkan dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian
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Jenis, Judul, Nama,

Perbedaan dan

No. Fokus Metode
Tahun Persamaan

1. | PTK, Penerapan Penerapan Kualitatif | Perbedaan
Pendekatan Sains Pendekatan  Sains Jenis  penelitian
Teknologi Teknologi yang  digunakan
Masyarakat untuk Masyarakat dalam berbeda,
Meningkatkan meningkatkan Pembelajaran
Aktivitas dan Hasil | Aktivitas dan Hasil yang digunakan
Belajar IPA Siswa Belajar IPA berbeda.

Kelas 111 SDN Persamaan
Kebonsari 4 Kota Sama —sama
Malang, Windra menggunakan
Septi pendekatan Sains
Mulyanti,2011%7 Teknologi
Masyarakat
(STM) dan
meningkatkan
hasil belajar.

2. | PTK, Implementasi | Implementasi Kualitatif | Perbedaan
Modul Pendekatan Modul Pendekatan Pembelajaran
Sains, Teknologi Sains, Teknologi yang
dan Masyarakat dan Masyarakat dikembangkan
(ST™M) (ST™M) berbeda, Jenis
untuk Meningkatkan | untuk Penelitian  yang
Prestasi Belajar Meningkatkan digunakan
Tentang Sifat Bahan | Prestasi Belajar berbeda.
Penyusun Benda Tentang Sifat Persamaan
pada Siswa Kelas V | Bahan Penyusun Pendekatan yang
Di SD Insan Benda . digunakan sama-
Amanah Malang, sama Sains
Robiatul Adawiyah, Teknologi
201218 Masyarakat

(STM).
3. | RnD, Pengembangan | Pengembangan Kualitatif | Perbedaan

2012

"Windra Septi Mulyanti, “Penerapan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas III SDN Kebonsari 4 Kota Malang”.
Skripsi. Jurusan PGSD. Universitas Negeri Malang. 2011
BRobiatul Adawiyah, “Implementasi Modul Pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat
(STM) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Tentang Sifat Bahan Penyusun Benda Pada Siswa
Kelas V Di SD Insan Amanah Malang”. Skripsi. Jurusan PGMI. Universitas Islam Negeri Malang.
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Bahan Ajar IPA Bahan Ajar IPA | dan Pembelajaran
Terpadu Berbasis Terpadu Berbasis | kuantitatif | yang digunakan
Salingtemas (Sains- | Salingtemas berbeda yaitu
Lingkungan- (Sains- IPA.
Teknologi- Lingkungan- Persamaan
Masyarakat) untuk Teknologi- Sama —sama
SMP kelas VI Masyarakat) menggunakan
Semester I, Imroatul pendekatan Sains
Mufidah ,2008° Teknologi
Masyarakat

(STM) dan jenis
penelitian  yang
digunakan  sama

yaitu RnD.
4. | RnD, Pengembangan | Pengembangan Kualitatif | Perbedaan
Bahan Ajar IPS Bahan Ajar IPS | dan Pendekatan yang
Berbasis Pendidikan | Berbasis kuantitatif | digunakan
Kecakapan Hidup Pendidikan berbeda yaitu
(Life Skill) di SDI Kecakapan Hidup Pendidikan
Surya Buana (Life Skill). Kecakapan Hidup
Malang, Tri (Life Skill).
Sukitman, 2011% Persamaan
Sama-sama
mengembangkan
bahan ajar IPS
dan jenis

penelitian  yang
digunakan  sama
yaitu RnD.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan bahan ajar IPS pada
Kompetensi Dasar memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah

antara lain adalah:

¥Imroatul Mufidah , “Pengembangan bahan ajar IPA terpadu berbasis salingtemas (sains-
lingkungan-teknologi-masyarakat) untuk SMP kelas VII semester |”.Skripsi. Jurusan Pendidikan
Fisika. Universitas Negeri Malang. 2008.

20 Tri Sukitman, “Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Pendidikan Kecakapan Hidup
(Life Skill) di SDI Surya Buana Malang ”. Thesis.Universitas Islam Negeri Malang. 2011.
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a. Tujuan utama dari pembelajaran IPS untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran, selain itu pembelajaran IPS untuk meningkatkan
minat dan motivasi peserta didik untuk mengenal, menerima, menyerap dan
memahami keterkaitan atau hubungan antara konsep pengetahuan dan nilai.
Hal tersebut dapat dicapai dengan pembelajaran melalui pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat (STM).

b. Dengan menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM),
siswa dilatih untuk membiasakan diri bersikap peduli akan masalah-masalah
sosial dan lingkungan yang berkaiatan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

c. Melalui bahan ajar yang dikembangkan ini, siswa akan lebih bisa di kontrol
dan pembelajaran yang sebelumnya terpusat pada guru sekarang beralih
menjadi terpusat pada siswa. Selain itu pembelajaran juga bisa berlangsung
secara interaktif.

d. Belum tersedianya bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat
(STM) khusunya pada Kompetensi Dasar memelihara lingkungan alam dan
buatan di sekitar rumah pada siswa SD kelas I11-A.

e. Guru bidang studi masih kesulitan mengembangkan bahan ajar IPS dengan
menggunakan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM).

2. Keterbatasan
Pengembangan model bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat
(STM) hanya terbatas pada mata pelajaran IPS kelas Il semester 1 yang terdiri

atas pokok bahasan sebagai berikut :
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a. Pengertian Lingkungan Alam dan Lingkungan Buatan

b. Manfaat Lingkungan Alam dan Lingkungan Buatan

c. Cara Memelihara Lingkungan

d. Manfaat Memelihara Lingkungan

e. Akibat Tidak Memelihara Kebersihan Lingkungan

H.  Definisi Operasional

Merujuk pada variabel yang diteliti maka dianggap perlu untuk

mendefinisikan beberapa istilah dalam penelitian ini:

1. Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain ke dalam
suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain
tersebut meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran,
pengembangan strategi atau metode pembelajaran dan evaluasi
keefektifan, efisiensi dan kemenarikan pembelajaran.?

2. Bahan Ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.

3. Pengembangan bahan ajar adalah pengembangan seperangkat materi
yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga
tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk

belajar.??

211 Nyoman Sudana Dedeng, llmu Perngajaran Taksonomi Variabel (Jakarta : Depdikbud
Dirjen Perguruan Tinggi Proyek Pengembnagan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan,
1989), hal. 7

22 Diknas 2008 tentang Sosialisasi KTSP (Jakarta:Diknas, 2008)
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4. Sains adalah sebagai sejumlah disiplin ilmu, sekumpulan pengetahuan,
dan sebagai metode-metode.

5. Teknologi adalah ilmu pengetahuan dan kepandaian yang maju dalam
membuat sesuatu penemuan yang berkenaan dengan penemuan ilmu
alam atau berkaitan dengan hasil industri.

6. Masyarakat adalah sekelompok manusia yang memiliki wilayah,
kebutuhan, dan norma-norma sosial tertentu.

7. Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran kontekstual yang dapat membantu siswa untuk
membuat pelajaran menjadi lebih berarti.

8. Hasil Belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu
materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun
kualitatif.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | : Pada bab ini akan dibahas tentang uraian-uraian pendahuluan yaitu
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Pengembangan, Manfaat Pengembangan, Hipotesis, Orisinalitas
Penelitian, Asumsi dan Keterbatasan, Definisi Operasional dan
Sistematika Penulisan.

Bab Il : Pada bab ini akan dibahas tentang kajian teori penelitian yang terdiri

dari Hakikat Bahan Ajar, Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
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(STM), Hasil Belajar, dan Peran Sains Teknologi Masyarakat (STM)
dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS.

Bab I11:Pada bab ini akan dibahas tentang Pendekatan dan Jenis penelitian,
Model Pengembangan, Desain Pengembangan, Spesifikasi Produk
yang Dikembangkan, Validitas Produk, dan Uji Coba Produk.

Bab 1V:Pada bab ini akan dipaparkan Hasil Belajar yang Diperoleh Siswa
melalui Bahan Ajar yang Digunakan Di SDN Dadaprejo 1 Batu,
Desain Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis STM, dan Perbedaan
Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Produk Dikembangkan.

Bab V:Bab ini akan membahas tentang Hasil Belajar yang Diperoleh Siswa
melalui Bahan Ajar yang Digunakan Di SDN Dadaprejo 1 Batu,
Desain Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis STM, dan Perbedaan
Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Produk Dikembangkan.

Bab VI:Pada BAB ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Bahan Ajar
1.  Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar menurut Pannen adalah bahan-bahan atau materi pelajaran
yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.?® Muhaimin dalam modul “Wawasan Pengembangan Bahan
Ajar” mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru atau
instruktur untuk perencanaan dan penelaahaan implementasi pembelajaran. Bahan
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.?*

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala

kompleksitasnya. Pengertian ini menggambarkan bahwa suatu bahan ajar

ZTian Belawati, Materi Pokok Pengembangan Buku Ajar edisi ke satu.(Jakarta:Universitas
Terbuka, 2003), him. 13
21bid,him.7

28
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hendaknya dirancang dan ditulis dengan kaidah instruksional karena akan
digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran.
Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan mempunyai lebih banyak
waktu untuk membimbing siswa dalam proses pembelajaran, membantu siswa
untuk memperoleh pengetahuan baru dari segala sumber atau referensi yang
digunakan dalam bahan ajar, dan peranan guru sebagai satu-satunya sumber
pengetahuan manjadi berkurang.?
2.  Fungsi Pembuatan Bahan Ajar
Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai:

a. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktifitas dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa.

b. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktifitas dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang
harusnya dipelajari atau dikuasai.

c. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.

3. Tujuan Bahan Ajar
Bahan ajar disusun dengan tujuan:
a. Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu.
b. Menyediakan berbagai jenis pilihan buku ajar.

¢. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Zlka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang:Akademia
Permata, 2013), him.1
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d. Agar kegiatan pembelajaran menjadi menarik.?®

4.  Jenis-Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar jika dikelompokkan menurut jenisnya ada 4 jenis, yaitu bahan
cetak (material printed) seperti antara lain buku, handout, modul, lembar
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, dan model. Bahan
ajar dengar seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.
Buku ajar pandang dengar seperti video compact disk dan film. Bahan ajar
interaktif seperti compact disk interaktif.
5.  Isi Bahan Ajar

Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain:

o)

. Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru)
b. Kompetensi yang akan di capai
c. Content atau isi materi pembelajaran
d. Informasi paling mendukung
e. Latihan-latihan
f. Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK)
g. Evaluasi
h. Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi
6.  Prinsip Pembuatan Bahan Ajar
Pengembangan bahan ajar hendaklah memperhatikan prinsip-prinsip

pembelajaran. Diantaranya:

2Muhaimin, Modul Wawasan Tentang Pengembangan Buku Ajar Bab V (Malang:
LKP21,2008)
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a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari
kongkrit memahami yang absrtak
Siswa akan lebih memahami suatu konsep tertentu apabila penjelasan
dimulai dari yang mudah atau sesuatu yang kongkrit, sesuatu yang nyata ada

di lingkungan mereka. Misalnya untuk menjelaskan konsep lingkungan,

maka mulailah siswa diajak untuk berbicara tentang lingkungan sekitar yang

terdapat di tempat mereka tinggal. Setelah itu kita bisa membawa mereka
untuk berbicara tentang macam-macam lingkungan dan manfaatnya.

b.  Pengulangan akan mempertajam pemahaman

Dalam pembelajaran, pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih
memahami suatu konsep. Dalam prinsip ini Kita sering mendengar pepatah
yang mengatakan bahwa 5 x 2 lebih baik dari pada 2 x 5. Artinya walaupun
maksudnya sama sesuatu informasi yang diulang-ulang akan lebih berbekas
pada ingatan siswa. Namun pengulangan dalam penulisan bahan belajar
harus disajikan secara tepat dan bervariasi sehingga tidak membosankan.

B. Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Dalam bahasa aslinya (Bahasa Inggris), pendekatan Sains Teknologi dan
Masyarakat (STM) dikenal sebagai Science Technology and Society Approach
(Science = sains; Technology = teknologi; Society = masyarakat; dan Approach =
pendekatan). Di Indonesia, pendekatan STM ini mulai diperkenalkan di tahun
1990. Di negara pengembangnya, yaitu Inggris dan Amerika, pendekatan STM

atau STS ini telah banyak digunakan dalam pembelajaran sejak tahun 1970-an.
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Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) adalah suatu usaha untuk
menyajikan sains melalui pemanfaatan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Pendekatan sains teknologi dan masyarakat melibatkan siswa dalam
penentuan tujuan pembelajaran, prosedur pelaksanaan pembelajaran, pencarian
informasi bahan pembelajaran dan bahkan pada evaluasi belajar. Tujuan utama
pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) yaitu agar dihasilkan siswa-
siswa yang memiliki bekal ilmu dan pengetahuan agar nantinya mampu
mengambil keputusan-keputusan terkait masalah-masalah dalam masyarakat.
Pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) berlandaskan 3 hal yaitu:

a. Hubungan erat antara sains, teknologi dan masyarakat.

b. Proses belajar-mengajar didasarkan kepada teori konstruktivisme, dimana
siswa membangun sendiri pengetahuannya saat berinteraksi dengan
lingkungan.

c. Ada 5 ranah pembelajaran, yaitu:

1) Ranah kognitif

2) Ranah afektif

3) Ranah proses sains

4) Ranah kreativitas, dan

5) Ranah hubungan dan aplikasi.?’

Z’Muhammad Faig, 2013. Penerapan Pendekatan STM — Sains Teknologi Masyarakat
dalam Pembelajaran  .http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/03/pendekatan-STM-
sains-teknologi-masyarakat.html, diakses pada tanggal 22 Agustus 2013 pukul 14.40 WIB


http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/03/pendekatan-STM-sains-teknologi-masyarakat.html
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/03/pendekatan-STM-sains-teknologi-masyarakat.html
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MASYARAKAT

Gambar 2.1: Keterkaitan Antara Sains Teknologi Masyarakat®®

Pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) mengusung Teori
Konstruktivisme, di mana pada pendekatan ini siswa membangun sendiri
pemahamannya tentang bahan-bahan pembelajaran. Selain itu pendekatan STM
ini jJuga mengakomodasi contextual teaching and learning approach (Pendekatan
pembelajaran kontekstual), di mana siswa langsung diajak untuk memahami sains
sesuai dengan keadaan nyata yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Di dalam
pendekatan STM, lingkungan tidak hanya berwujud lingkungan fisik di mana

siswa dapat mempelajari fenomena-fenomena alam abiotik (makhluk tak hidup)

BAnna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran Kontekstual
Bermuatan Nilai (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.114



maupun fenomena-fenomena alam biotik (makhluk hidup), tetapi

mempelajari dampaknya terhadap society (lingkungan masyarakat).?°
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juga

1.  Konsep Sains

Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam semesta secara
sistematis, dan bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan.

Menurut Medawar Sains (dari istilah Inggris Science) berasal dari
kata: sienz, ciens, cience, syence, science, scyense, scyens, scienc, sciens,
scians.

Kata dasar yang diambil dari kata scientia yang berarti knowledge
(ilmu). Tetapi, tidak semua ilmu itu boleh di anggap sains, yang dimaksud
ilmu sains adalah: ilmu yang dapat diuji (hasil dari pengamatan
sesungguhnya) kebenarannya dan dikembangkan secara bersistem dengan
kaidah-kaidah tertentu berdasarkan kebenaran atau kenyataan semata
sehingga pengetahuan yang dipedomani tersebut boleh dipercayai, melalui
eksperimen secara teori.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Sains adalah:

“Ilmu yang teratur (Sistematik) yang dapat diuji atau dibuktikan
kebenarannya, berdasarkan kebenaran atau kenyataan semata (misal: fisika,

kimia, biologi)”*°

Muhammad Faig, 2013. Penerapan Pendekatan STM — Sains Teknologi Masyarakat

dalam Pembelajaran . http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/03/pendekatan-STM-
sains-teknologi-masyarakat.html, diakses pada tanggal 22 Agustus 2013 pukul 14.40 WIB


http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/03/pendekatan-STM-sains-teknologi-masyarakat.html
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/03/pendekatan-STM-sains-teknologi-masyarakat.html
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Sains adalah sebagai sejumlah disiplin  ilmu, sekumpulan
pengetahuan, dan sebagai metode-metode. Disamping itu ditegaskan pula
bahwa sains merupakan suatu rangkaian konsep-konsep yang berkaitan dan
berkembang dari hasil eksperimen dan observasi. Sains juga merupakan
suatu tubuh pengetahuan (body of knowledge) dan proses penemuan
pengetahuan.

Sains juga sebagai proses meliputi cara-cara memperoleh,
mengembangkan dan menerapkan pengetahuan yang mencakup cara kerja,
cara berfikir, cara memecahkan masalah, dan cara bersikap. Sains
dirumuskan secara sistematis, terutama didasarkan atas pengamatan
eksperimen dan sains melandasi perkembangan teknologi.

Pendidikan sains menekankan pada pengalaman secara langsung.
Sains yang diartikan sebagai satu cabang ilmu yang mengkaji sekumpulan
pernyataan atau fakta-fakta dengan cara yang sistematik dan serasi dengan
hukum-hukum umum melandasi peradaban dunia modern. Sains merupakan
satu proses untuk mencari dan menemui sesuatu kebenaran melalui
pengetahuan (ilmu) dengan memahami hakikat makhluk, untuk
menerangkan hukum-hukum alam.

Sains memberi penekanan kepada sumbangan pemikiran manusia
dalam menguasai ilmu pengetahuan itu, dan ini terdapat dalam seluruh alam
semesta. Proses mencari kebenaran secara sistematik yang dinamakan

pendekatan saintifik dan ia menjadi landasan perkembangan teknologi yang

OElly M.Setiadi, dkk, llmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta:Kencana Prenada Media
Group, 2007), him. 163-164
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menjadi salah satu unsur terpenting peradaban manusia. Sains sangat
penting untuk perkembangan dan kemajuan kemanusiaan dan teknologi.
2.  Konsep Teknologi

Dalam kepustakaan teknologi terdapat aneka ragam pendapat yang
menyatakan bahwa teknologi adalah transformasi (perubahan bentuk) dari
alam, teknologi, adalah realitas atau kenyataan yang diperoleh dari dunia
ide, teknologi dalam makna subjektif adalah keseluruhan peralatan dan
prosedur yang disempurnakan, sampai pernyataan bahwa teknologi adalah
segala hal, dan segala hal adalah teknologi.

Istilah teknologi berasal dari kata techne dan logia. Kata Yunani kuno
techne berarti seni kerajinan. Dari techne kemudian lahirlah perkataan
technikos yang berarti seseorang yang memiliki keterampilan tertentu.
Dengan berkembangnya keterampilan seseorang yang menjadi semakin
tetap karena menunjukkan suatu pola, langkah, dan metode yang pasti,
keterampilan itu lalu menjadi teknik.

Teknologi adalah ilmu pengetahuan dan kepandaian yang maju dalam
membuat sesuatu penemuan yang berkenaan dengan penemuan ilmu alam
atau berkaitan dengan hasil industri. Dalam ilmu Sains teknologi sangat
diperlukan karena sangat menunjang terutama untuk aktivitas dalam upaya
memperoleh penjelasan tentang objek dan fenomena alam dan juga untuk
aktivitas penemuan.

Teknologi dianggap sebagai penerapan ilmu pengetahuan dalam

pengertian bahwa penerapan itu menuju pada perbuatan atau perwujudan
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sesuatu. Kecenderungan dianggap sebagai penerapan ilmu pengetahuan,
dalam perwujudan tersebut maka dengan sendirinya setiap jenis teknologi
atau bagian ilmu pengetahuan dapat ada tanpa berpasangan dengan ilmu
pengetahuan dan pengetahuan tentang teknologi perlu disertai oleh
pengetahuan akan ilmu pengetahuan yang menjadi pasangannya.®!

3.  Konsep Masyarakat

Masyarakat adalah suatu lingkungan pergaulan sosial dan juga dapat
diartikan sebagai himpunan orang yang hidup di suatu tempat dengan
ikatan-ikatan dan aturan tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa masyarakat
adalah sekelompok manusia yang memiliki wilayah, kebutuhan, dan norma-
norma sosial tertentu.

Istilah masyarakat dalam bahasa Inggrisnya society, Krech, seperti
yang dikutip Nursyid, mengemukakan bahwa, “A society is that it is an
organzed collectivity of interacting people whose activities become centered
arounds a set of common goals, and who tend to share common beliefs,
attitudes, and modes of action.”

Jadi ciri atau unsur masyarakat adalah:
a. Kumpulan orang.
b. Sudah terbentuk dengan lama.
c. Sudah memiliki system sosial atau struktur sosial tersendiri.
d. Memiliki kepercayaan, sikap, dan perilaku yang dimiliki

bersama.

31bid, him.164-165
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Hubungan antarmanusia itu tidak dapat berkesinambungan dan kekal,
jika tidak terjadi dalam suatu wadah yang kita sebut kawasan atau daerah.
Salah satu unsur masyarakat lainnya yang melekat, yaitu adanya
kebudayaan yang dihasilkan oleh masyarakat tersebut. Pengertian
kebudayaan disini, meliputi tradisi, nilai, norma, upacara-upacara tertentu,
dan lain-lain yang merupakan pengikut serta melekat pada interaksi sosial
warga masyarakat yang bersangkutan.

Dari ketiga pengertian pendekatan STM ini maka Sains, Teknologi
dan Masyarakat adalah merupakan kecenderungan baru dalam pendidikan
Sains, STM juga dapat diartikan sebagai pembelajaran Sains dan teknologi
dalam konteks pengalaman manusia. Jadi Sains -Teknologi -Masyarakat
atau STM adalah istilah yang diberikan kepada usaha mutakhir untuk
menyajikan konteks dunia nyata dalam pendidikan Sains dan pendalaman
Sains.

Pendekatan sains teknologi dan masyarakat melibatkan siswa dalam
penentuan tujuan pembelajaran, prosedur pelaksanaan pembelajaran,
pencarian informasi bahan pembelajaran dan bahkan pada evaluasi belajar.

Landasan filosofis dalam pembelajaran sains teknologi masyarakat
adalah konstruktivisme dan pragmatisme. Konstruktivisme merupakan salah
satu filsafat yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi
(bentukan) kita sendiri melalui struktur konsepsi ketika berinteraksi dengan

lingkungan. Selain konstruktivisme, sains teknologi masyarakat dilandasi

#1bid, him. 80-83



39

oleh filsafat pragmatisme yang dipelopori oleh Peirce, James dan Dewey.
Mereka bersepakat bahwa akal harus diarahkan untuk bekerja, bukan
sekedar menganalisa. Pengetahuan sebagai alat untuk melakukan sesuatu
yang produktif dan lebih diarahkan untuk berorientasi kepada hasil dan
tujuan.®

4.  Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan STM

Tujuan dari penggunaan pendekatan Sains, Teknologi, dan
Masyarakat ini agar menghasilkan siswa yang menguasai sains dan
teknologi serta mamahami kaitannya dengan kepentingan masyarakat.*

Di samping itu pendekatan STM juga mempunyai beberapa tujuan
diantaranya untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar disamping
memperluas wawasan peserta didik.

Dari sudut kreatifitas siswa lebih banyak bertanya, terampil dalam
mengidentifikasi kemungkinan penyebab dan efek hasil observasi. Di
samping berbeda dalam segi pengaplikasian kreativitas, dalam hal sikap
juga berbeda. Minat siswa terhadap sains bertambah, keingintahuannya akan
meningkat dan sains dipandang sebagai alat untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapi, mereka melihat proses sains sebagai ketrampilan yang dapat
digunakan dan perlu dikembangkan,**dengan mempelajarinya, mencari dan

memikirkan, manusia akan bersyukur dan mengetahui adanya pencipta jagat

%3Hipkin, 2010, Pengembangan Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dalam
Pembelajaran  Kimia. http://hipkin.or.id/pengembangan-model-pembelajaran-sains-teknologi-
masyarakat-dalam-pembelajaran-kimia/, diakses pada tanggal 22 Agustus 2013 pukul 15.31 WIB

% Anna Poejiadi,Op.Cit, him.100

SNuryani.R, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Malang: UM Press,2005), him.99


http://hipkin.or.id/pengembangan-model-pembelajaran-sains-teknologi-masyarakat-dalam-pembelajaran-kimia/
http://hipkin.or.id/pengembangan-model-pembelajaran-sains-teknologi-masyarakat-dalam-pembelajaran-kimia/
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raya ini dengan segala isinya. Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an (Q.S. Al-

Isra’:12)
S & s s g AT 5= o ey il dlas
Noadl slilad eooi K

Artinya: “Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (Kebesaran
Kami), kemudian Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan
tanda siang itu terang benderang, agar kamu (dapat) mencari
karunia dari Tuhanmu, dan agar kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). Dan segala sesuatu telah Kami
terangkan dengan jelas™®.

Adanya pendekatan STM siswa akan terlibat secara aktif dalam
kegiatan yang akan dilaksanakan, dalam pengumpulan data, dan menguji
gagasan yang dimunculkan. Siswa juga dapat belajar dengan penyelesaian
masalah, tetapi masalah itu lebih ditekankan pada masalah yang ditemukan

pada kehidupan sehari-hari yang dalam pemecahannya menggunakan

langkah-langkah ilmiah.*’

%Departemen Agama RI, Mushaf Aisyah (Al-Qur’an dan Terjemahan untuk Wanita)

(Jakarta: Hilal,2010), him.283
$"Nuryani,Op.Cit, him.100
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5. Alasan Pentingnya Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat

(STM)

Alasan pentingnya STM digunakan sebagai salah satu pendekatan

dalam pengajaran IPS di Sekolah adalah:*®

a. Untuk dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa,
sehingga siswa akan dapat terlibat secara aktif mengidentifikasi
isu- isu sosial dan teknologi yang terdapat di sekitar lingkungan
dan masyarakat.

b. Untuk memecahkan isu — isu sosial

¢. Untuk membuat sains dapat dipahami oleh semua siswa.

d. Pengajaran sains dengan pendekatan Sains Teknologi dan
Masyarakat akan mendekatkan siswa kepada obyek yang dibahas.

e. Dapat memberikan pengetahuan dan pengertian kepada generasi
muda yang mereka butuhkan dan memahami masalah-masalah
sosial yang muncul sebagai akibat sains dan teknologi.

f. Pengajaran sains dengan pendekatan Sains Teknologi dan
Masyarakat merupakan suatu konteks pengembangan pribadi dan
sosial.

g. Dapat memberikan kepercayaan diri kepada generasi muda dan

untuk berperan serta dalam teknologi.

¥Bunga Nilam, 2013, Pendekatan STM (Sains Teknologi Masyarakat)
(Makalah).http://nilamazzahra.blogspot.com/2013/03/makalah-pendekatan-stm-sains-
teknologi.html, Diakses pada tanggal 22 Agustus 2013 pukul 15.52 WIB


http://nilamazzahra.blogspot.com/2013/03/makalah-pendekatan-stm-sains-teknologi.html
http://nilamazzahra.blogspot.com/2013/03/makalah-pendekatan-stm-sains-teknologi.html
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6. Tahapan Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM)
Adapun tahap-tahap dari pendekatan STM vyaitu sebagai berikut:*

a. Tahap apersepsi yaitu mula-mula dikemukakan isu-isu atau masalah
aktual yang ada di masyarakat dan dapat diamati peserta didik.

b. Tahap pembentukan konsep yaitu peserta didik membangun atau
mengkonstruksi  pengetahuannya  sendiri  melalui  observasi,
eksperimen, diskusi, dan lain-lain.

c. Tahap aplikasi konsep atau penyelesaian masalah yaitu menganalisa
isu-isu atau masalah yang telah dikemukakan diawal pembelajaran
berdasarkan konsep yang telah dipahami sebelumnya.

d. Tahap pemantapan konsep, yaitu guru memberikan pemantapan
konsep-konsep agar tidak terjadi kesalahan pada diri pendidik.

e. Tahap evaluasi, pada tahap ini penggunaan portofolio atau data
pribadi peserta didik sangat disarankan.

Implikasi model pembelajaran STM dalam pembelajaran meliputi 4 tahapan
yaitu:

1) Apersepsi

2) Invitasi

3) Eksplorasi

4) Penjelasan dan solusi

%9Suci Utami Putri, 2012, Pendekatan Keterampilan Sains Teknologi Masyarakat dalam
Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Makalah) .http://1003982.blogspot.com/2012/11/v-
behaviorurldefaultvmlo.html. Diakses pada tanggal 22 Agustus 2013 pukul 16.38 WIB


http://1003982.blogspot.com/2012/11/v-behaviorurldefaultvmlo.html
http://1003982.blogspot.com/2012/11/v-behaviorurldefaultvmlo.html
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5) Pengambilan tindakan

PENDAHULUAN:
ISU ATAU
INSIASI/INVITASI/APERSEP- ARG LA
SI/EKSPLORASI THD SISWA
PEMBENTUKAN/PE
NGEMBANGAN PE“@E’EEAN
KONSEP
APLIKASI KONSEP DLM
KEHIDUPAN PEMANTAPAN
PENYELESAIAN KONSEP
MASALAH ATAU
ANALISIS ISU
PEMANTAPAN
KONSEP
PENILAIAN

Gambar 2.2: Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat*
7.  Kelebihan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Beberapa kelebihan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)

antara lain:*

a. Siswa dapat melihat hubungan (nilai) tentang apa-apa yang mereka

pelajari di bangku sekolah dengan kehidupan nyata sehari-hari

(real life situation).

“Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran Kontekstual

Bermuatan Nilai (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.126
4Muhammad Faig, 2013. Penerapan Pendekatan STM — Sains Teknologi Masyarakat
dalam Pembelajaran  .http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/03/pendekatan-STM-

sains-teknologi-masyarakat.html, diakses pada tanggal 22 Agustus 2013 pukul 14.40 WIB


http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/03/pendekatan-STM-sains-teknologi-masyarakat.html
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/03/pendekatan-STM-sains-teknologi-masyarakat.html

44

b. Siswa dapat melihat relevansi teknologi yang digunakan saat ini
dengan konsep-konsep dan prinsip sains yang sedang mereka
pelajari.

c. Siswa menjadi lebih kreatif, hal ini akan terlihat dari banyaknya
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan karena besarnya rasa
ingin tahu mereka. Mereka juga menjadi lebih mudah dan terampil
mengidentifikasi penyebab atau dampak penggunaan suatu
teknologi.

d. Siswa dapat melihat bahwa sains adalah alat yang dapat digunakan
atau mampu memecahkan masalah-masalah.

e. Siswa akan menyadari bahwa proses-proses sains penting untuk
dipelajari karena mereka merupakan keterampilan yang sangat
penting untuk dikuasai dalam tujuan memecahkan suatu masalah.

f. Siswa akan mempunyai retensi yang kuat terhadap pembelajaran
yang dilangsungkan karena berlandaskan konstruktivisme dan
kontekstual.

Pendekatan STM bagi pembelajaran IPS di SD akan sangat
bermanfaat bagi para guru dan peserta didik dalam menciptakan kondisi
belajar yang lebih aktif dan variatif dengan mengembangkan rasa peduli
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan pendektan
STM pula, peserta didik akan mampu mengambil keputusan yang tepat saat

menghadapi masalah berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal
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ini karena hidup ini memang tidak dapat dipisahkan dengan teknologi,
sedangkan teknologi merupakan hasil dari ilmu pengetahuan.*?
8.  Kekurangan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Pembelajaran menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat
apabila dirancang dengan baik, memakan waktu lebih lama bila
dibandingkan dengan model-model lain. Bagi guru tidak mudah untuk
mencari isu atau masalah pada tahap pendahuluan yang terkait dengan topik
yang dibahas, karena hal ini memerlukan adanya wawasan luas dari guru
dan melatih tanggap terhadap masalah lingkungan.

Guru perlu menguasai materi yang terkait dengan konsep dan proses
sains yang dikaji selama pembelajaran. Penyusunan perangkat penilaian
memerlukan usaha untuk mempelajari secara khusus, misalnya untuk
menilai kreativitas seseorang.*®

Pendekatan pembelajaran model Sains Teknologi Masyarakat (STM)
juga memiliki kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut terletak pada
beberapa hambatan pembelajaran dengan pendekatan STM.

Berhubungan dengan itu, Aisyah (2007) mengemukakan empat
hambatan pembelajaran dengan pendekatan STM, yaitu waktu, biaya,
kompetensi guru, serta komunikasi dengan stakeholder (orang tua,

masyarakat, dan birokrat).**

42Gafitri  Yosita Ratri, Pendekatan Sains-Teknologi-Masyarakat (STM) bagi

Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (Jurnal pdf), PGSD FIP UNY, him.13

“1bid, him. 137
*1bid, hIm.176-177
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Menurut Aisyah (2007), hambatan lain dalam penerapan pendekatan
ini adalah siswa belum terbiasa berpikir kritis dan belajar mengambil
pengalaman dilapangan, sehingga dibutuhkan kesabaran dan ketekunan guru
untuk mengarahkan dan membimbing siswa dalam pembelajaran.
Untuk menerapkan pendekatan ini, peranan guru dimulai dari
perencanaan pengajaran, pengelolaan pengajaran, penilaian hasil belajar,
motivator dan pembimbing. Pendekatan STM menuntut kompetensi
pedagogik, professional, sosial, dan kepribadian yang baik.
C. Hasil Belajar
1.  Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata Yyang
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.®

Nana sudjana berkata dalam buku Kunandar yang berjudul “Langkah
Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru” hasil
belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat
pengukuran, yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tulis, tes
lisan maupun tes perbuatan. Sedangkan S.Nasution berpendapat bahwa hasil
belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai
pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri

pribadi individu yang belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa

“1bid, hIm.179
“Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta:Pustaka Belajar,2008),him.44
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setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data
kuantitatif maupun kualitatif. Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu
penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah
menguasai suatu materi apa belum. Penilaian merupakan upaya sistematis yang
dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin
tercapainya kuaitas proses suatu pendidikan serta kualitas kemampuan peserta
didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.*’

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada
individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi
hasil belajar. Winkel berkata dalam bukunya Purwanto yang berjudul ‘Evaluasi
Hasil Belajar”, hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.*® Perubahan perilaku disebabkan
karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam
proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.*® Dalam bukunya

Wayan tentang hasil belajar, terdapat tiga ranah hasil belajar seperti yang

47Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: PT.Raja Gravindo Persada,2006), him.276-277

48 purwanto,Op.Cit.,him.45

“Dimyati dan Mudjiono, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha
Nasional,1994),him.20
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dikemukakan oleh Bloom. Tiga ranah tersebut yaitu, ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Bloom, bahwa hasil
belajar ditunjukkan dengan adanya perubahan tiga aspek yang meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.
a.  Ranah Kognitif
Kemampuan ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis dan penilaian.
b.  Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
c.  Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor meliputi keterampilan motorik (gerak).
2.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sebagai
berikut:
a.  Faktor Eksternal
Faktor eksternal atau faktor dari luar terdiri dari dua bagian
penting yaitu:
1)  Lingkungan
Kondisi lingkungan mempengaruhi proses dan hasil belajar.

Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/alam dan
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lingkungan sosial. Lingkungan fisik/alami termasuk didalamnya
seperti keadaan suhu, kelembapan, kepengapan udara, dan
sebagainya. Belajar pada keadaan udara yang segar akan lebih baik
hasilnya dari pada belajar dalam keadaan udara yang panas dan
pengap. Sedangkan lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia
atau yang lainnya juga dapat mempengaruhi hasil belajar.
Seseorang yang sedang belajar yang membutuhkan konsentrasi
tinggi akan terganggu jika ada orang lain bercakap-cakap keras di
depannya.
2)  Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana
untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dirancangkan.
Faktor instrumental dapat terwujud dari faktor keras (hardware)
seperti  gedung perlengkapan sekolah, alat-alat praktikum,
laboratorium komputer, perpustakaan. Sedangkan faktor lunak
(Software)  seperti  kurikulum, bahan ajar/program  belajar,
pedoman belajar.

b. Faktor Internal

Faktor internal adalah kondisi individu atau anak yang belajar itu

sendiri. Faktor Internal terbagi menjadi dua yaitu:
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1) Faktor Fisiologis
Secara umum faktor fisiologis, seperti kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat jasmani
akan sangat membantu pada hasil belajar. Disamping itu dalam
mempengaruhi  hasil  belajar kondisi pancaindera terutama
penglihatan dan pendengaran juga sangat penting. Sebagian besar
orang melakukan aktivitas belajar dengan mempergunakan indra
penglihatan dan pendengaran.
2) Faktor Psikologis
Setiap manusia atau peserta didik pada dasarnya memeliki
kondisi psikologi yang berbeda-beda maka perbedaan itu sangat
mempengaruhi  hasil belajar. Adapun faktor psikologi yang
mempengaruhi hasil belajar adalah minat, kecerdasan, bakat,
motivasi dan kemampuan kognitif.>°
Pada dasarnya proses penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat
ketercapaian kompetensi yang telah dicapai oleh peserta didik dengan mengacu
pada pencapaian indikator. Penilaian dapat dilakukan ketika proses belajar
maupun setelah pembelajaran berlangsung.
Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) dari setiap indikator pada
masing-masing kompetensi dasar ditetapkan antara rentang 1%-100%. Penentuan
standar ini ditentukan oleh masing-masing sekolah dengan memperhatikan:

a) Tingkat kesukaran materi

Abu Ahmadi dan Joko Try Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia,
1997), him.105
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b) Faktor essensial materi

c) Daya dukung (sarana-prasarana, kompetensi guru)

d) Intake (kemampuan awal siswa pada awal pembelajaran)®!
D. Peran Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial

Pada dasarnya pendekatan Sains Teknologi Masyarakat dalam
pembelajaran, baik pembelajaran sains maupun pembelajaran bidang studi sosial,
dilaksanakan oleh guru melalui topik yang dibahas dengan jalan menghubungkan
antara sains dan teknologi yang terkait dengan kegunaanya di masyarakat.
Tujuannya antara lain adalah untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar di
samping memperluas wawasan peserta didik. Dari beberapa permasalahan
dilapangan diketahui bahwa pada umumnya guru merasa telah melaksanakan
tugas mengajarnya dengan baik, apabila telah dapat mengantarkan peserta didik
menguasai konsep-konsep dalam bidang studi yang diajarkannya meskipun belum
tentu ia telah mengaitkan konsep-konsep sains dengan kepentingan masyarakat.

Dari sejarahnya, sains Yyang dihubungkan dengan teknologi serta
kegunaanya bagi masyarakat sebenarnya merupakan kehendak masyarakat di
Amerika. Dengan mengaitkan pembelajaran antara sains dan teknologi serta
kegunaan bagi kebutuhan masyarakat, konsep-konsep yang telah dipelajari dan
dikuasai peserta didik diharapkan dapat bermanfaat bagi dirinya dan dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya maupun masalah

lingkungan sosialnya. Untuk mencapai hal itu, diharapkan guru di samping

SIMimin Haryati, Model & Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Gaung Perdasa Press, 2007), him.75
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membekali peserta didik dengan penguasaan konsep dan proses sains, juga
membekalinya dengan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, peduli terhadap
lingkungan sehingga mau melakukan tindakan nyata apabila ada masalah yang
dihadapi di luar kelas.?

Model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dalam Ilmu Pengetahuan
Sosial pada dasarnya memberikan pemahaman tentang kaitan antara sains
teknologi masyarakat sekaligus merupakan wahana untuk melatih kepekaan
penilaian peserta didik terhadap dampak lingkungan sebagai akibat perkembangan
sains dan teknologi.

Dalam mengaplikasikan Sains Teknologi Masyarakat pada kehidupan
sehari-hari membuat siswa merasa bahwa belajar di sekolah bermanfaat bagi
dirinya maupun lingkungannya. Hal ini dapat berdampak kepada siswa untuk
melakukan belajar sepanjang hayat. Seseorang yang merasa dapat berperanserta
dalam menyelesaikan masalah lingkungan, apalagi kalau ia ingin lebih lanjut
bahkan sepanjang hayat agar hasil belajar akan bermanfaat bagi dirinya maupun
bagi orang lain yaitu masyarakat.>

Siswa yang telah melaksanakan pembelajaran menggunakan model Sains
Teknologi Masyarakat diharapkan lebih menyadari manfaat yang telah
dipelajarinya bagi lingkungannya. Oleh karenanya apabila terjadi kesulitan atau
masalah disekitarnya ia akan berperanserta secara aktif menyelesaikan masalah.

Sikap ini terbina oleh kegiatan yang telah ia laksanakan selama pembelajaran

2Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran Kontekstual
Bermuatan Nilai (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.84
31bid, him. 134
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dengan model Sains Teknologi Masyarakat. Pada akhirnya siswa akan
menggemari untuk ikut serta berkiprah dalam lingkungannya.>*

Dari hasil-hasil penelitian di lapangan terdahulu (yang dilakukan oleh
Satuan Tugas Literasi Sains dan Teknologi sejak tahun 1994 maupun penelitian
lainnya), dapat dinyatakan bahwa apabila dibandingkan dengan model-model lain,
model Sains Teknologi Masyarakat memiliki efek iringan yang lebih kaya karena
di samping mengembangkan keterampilan emosional dan keterampilan spiritual.
Disamping itu tuntutan kurikulum 2004 yang menghendaki agar aspek kognitif,
afektif dan psikomotor dapat dikembangkan dalam pembelajaran juga dapat
dipenuhi menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat.

Hasil pembelajaran menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat
menunjukkan bahwa apabila kelas dibagi ke dalam tiga kelompok, yakni
kelompok siswa berprestasi tinggi, sedang dan berprestasi rendah, ternyata bahwa
kelompok siswa berprestasi rendah pada umumnya mengalami kenaikan atau
peningkatan prestasi yang paling tinggi. Artinya model ini dapat mengangkat
kelompok siswa yang berprestasi rendah lebih baik, karena model ini lebih visual
atau nyata dan terkait dengan konteks masyarakat, sehingga bagi siswa yang
berprestasi rendah lebih menarik dan lebih mudah dicerna dibanding dengan
konsep-konsep yang abstrak.

Pada kelompok siswa yang berprestasi sedang, umumnya terdapat kenaikan
atau peningkatan prestasi yang cukup signkifikan meskipun tidak setinggi

kelompok yang berprestasi rendah. Adapun bagi kelompok siswa yang berprestasi

%1bid, him. 132-133
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tinggi, meskipun model Sains Teknologi Masyarakat cukup menyenangkan,
kadang-kadang dirasakan bahwa model ini terlalu lamban, karena mereka mampu
mencerna hal-hal yang abstrak tanpa kesulitan. Namun demikian keseluruhan
siswa menunjukkan adanya peningkatan kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungannya, peningkatan kreativitas dan lain-lain yang merupakan aspek-aspek
di luar kognitif. Efek-efek diluar kognitif kadang-kadang disebut dengan efek
iringan dari pembelajaran kognitif.

Kesimpulannya bahwa apabila dibandingkan dengan kelompok-kelompok
yang menggunakan model pembelajaran lain, ternyata bahwa kelompok yang
menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat memiliki kreativitas yang lebih
tinggi, kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan lebih besar, lebih mudah
mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari untuk kebutuhan masyarakat, dan
memiliki kecenderungan untuk mau berpartisipasi dalam kegiatan menyelesaikan
masalah di lingkungannya. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran
menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat hal-hal diluar segi kognitif

memang harus dilatihkan oleh guru.®®

Ibid, him. 136-137
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Ini dilakukan karena peneliti menginginkan model
sekaligus memenuhi syarat Kketelitian (rigorous) dari penelitian kuantitatif dan
kedalaman (indepth) dari penelitian kualitatif.>®

Data kuantitatif diperoleh keseluruhannya meniscayakan penggunaan
statistik untuk mengedepankan efektivitas dan efisiensi memang harus
menggunakan metode eksperimen dan perhitungan statistik yang akurat, karena
dengan cara ini dapat dipastikan pengaruh atau efek perlakuan terhadap variabel
terikat.®’

Sedangkan data kualitatif diperoleh dari semua masukan, kritik, saran dan
rekomendasi dari para ahli dan guru berpengalaman dicatat dan dijadikan dasar
untuk memperbaiki model pembelajaran dan instrumen.®® Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini baik pada tahapan mendapatkan data dasar maupun tahapan
uji coba merupakan data yang bersifat kualitatif. Karena itu instrumen utama
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and

Development) yang berorientasi pada produk dalam bidang pendidikan. Menurut

Nusa Putra, Reseach & Development Penelitian dan Pengembangan:Suatu Pengantar
(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2013), him.161

¥Ibid, him. 160

%81bid, him.170
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Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian
Pendidikan” bahwa penelitian dan Pengembangan atau Research and
Development (R&D), adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat di pertanggungjawabkan.>®
Dalam bukunya Punaji Setyosari yang berjudul “Metode Penelitian
Pendidikan”, Penelitian pengembangan menurut (Seels&Richey, 1994) di
definisikan sebagai berikut:
Penelitian pengembangan sebagaimana dibedakan dengan pengembangan
pembelajaran yang sederhana, di definisikan sebagai kajian secara
sistematik untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi progam-

progam, proses, dan hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria
konsistensi dan keaktifan secara internal®®

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat
longitudinal atau bertahap.5!

Demikian penelitian pengembangan merupakan salah satu bentuk penelitian
yang terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan, baik dari segi proses
maupun hasil pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang akan bertujuan
untuk mengembangkan sebuah produk yang dilakukan peneliti tentang bahan ajar

yang dikhususkan untuk mata pelajaran IPS pada siswa kelas 111 Sekolah Dasar.

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him.164

60 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta:Kencana,2010), him. 194

®1Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: CV. Alfabeta,
2011), him. 297
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Produk ini diharapkan menjadi sebuah jalan yang berupaya menjembatani
kesenjangan informasi antara pemenuhan dan penyediaan materi belajar yang
sesuai kebutuhan siswa dalam pembelajaran IPS. Oleh karena itu, salah satu cara
yang mudah ditempuh oleh peneliti adalah melalui “Pengembangan yang
berorientasi pada produk” berupa pengembangan bahan ajar berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM) pada pembelajaran IPS untuk kelas 1l1 SD yang
difokuskan pada materi lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah.
B. Model Pengembangan

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan sebagai
acuan dalam melakukan kegiatan, menurut Briggs Model adalah seperangkat
prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses. Menurut Punaji, model
pengembangan ada dua yaitu model konseptual dan model prosedural. Model
konseptual adalah model yang bersifat analitis yang memberikan atau
menjelaskan  komponen-komponen produk yang akan dikembangkan dan
keterkaitan antar komponennya.

Sedangkan model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan
alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu
produk tertentu. Model prosedural biasa kita jumpai dalam model rancangan
sistem pembelajaran. Diantaranya adalah model Kaufman, Model Kemp, IDI,
ADDIE, Dick&Carey, dan sebagainya.5?

Salah satu model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-

tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari

62 Punaji Setyosari, Op.Cit., him.200
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adalah model ADDIE. Model ini, sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase
atau tahap utama yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation,
dan (E)valution. Kelima fase atau tahap dalam model ADDIE perlu dilakukan
secara sistematik. Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan komponen-

komponennya dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

A Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan
analysis solusi yang tepat dan menentukan kompetensi siswa.
D Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar,
design dan strategi pembelajaran.
D Memproduksi progam dan bahan ajar yang akan
development digunakan dalam progam pembelajaran.
| E Melaksanakan progam pembelajaran dengan desain
implementation atau spesifikasi progam pembelajaran.
E Melakukan evaluasi progam pembelajaran dan evaluasi
v A a hasil belajar.

Gambar 3.1: Model ADDIE
Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan
dari ADDIE. Pertengahan tahun 1990-an, pakar teknologi pendidikan kembali
berupaya menyamakan persepsi mereka terhadap desain pembelajaran.
Kesepakatan itu adalah ADDIE, desain pembelajaran yang berlandaskan
pendekatan sistem. Arti sebenarnya ADDIE, yaitu:
A nalyze (Menganalisis): kebutuhan, peserta didik, dan seterusnya.

D esign (Mendesain): rumusan kompetensi, strategi.
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D evelop (Mengembangkan): materi ajar, media, dan seterusnya.

I mplement (Melaksanakan): tatap muka, asesmen dan seterusnya.

E valuate (Menilai): program pembelajaran, perbaikan.

Dua orang pakar yang turut mengembangkan konsep ADDIE adalah Reiser
dan Molenda. Keduanya berbeda dalam merumuskan ADDIE secara visual.
Reiser merumuskan ADDIE dengan penggunaan kata kerja (analyze, design,
develop, implement, evalute). Reiser secara eksplesit menjabarkan revision atau
perbaikan terjadi di antara masing-masing fase. Molenda menyatakan bahwa
seluruh  komponen dengan kata benda (analysis, design, development,
implementation, evaluation). la menggambarkan perbaikan melalui gambar garis
terputus.

Molenda menyatakan pula bahwa revisi dapat terjadi terus menerus dalam

setiap tahap yang dilalui walau tidak dinyatakan dengan jelas.®

REVISION m—— Analyze — [EViSI0N

T

Implement Evauation Design

revision Development | quemm revision

Gambar 3.2 ADDIE menurut Reiser

®Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Kencana Prenada Media
Group:Jakarta, 2007), him.21
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Analysis

!

Design

V4

Development

V4

Implementation

V4

> Evaluation

Gambar 3.3 ADDIE menurut Molenda
C. Prosedur Pengembangan

Langkah-langkah dalam pengembangan bahan ajar IPS berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM) adalah sebagai berikut:

Berdasarkan model pendekatan pengembangan media pembelajaran, maka
prosedur pengembangan dalam penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-
langkah yang diinstruksikan dalam model desain tersebut sebagaimana berikut.
Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan yakni:

Langkah 1: Menganalisis

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan

dipelajari oleh peserta didik, yaitu melakukan needs assessment (analisis

kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas
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(task analysis). Oleh karena itu, output yang akan kita hasilkan adalah berupa
karakteristik atau profil calon peserta belajar, identifikasi kesenjangan, identifikasi
kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan.®*
1. Analysis (Analisis)
a.  Analisis Kebutuhan (menentukan tujuan progam atau produk yang
dikembangkan)

Analisis kebutuhan adalah alat yang konstuktif dan positif untuk
melakukan perubahan. Yang dimaksud dengan perubahan di sini bukanlah
perubahan yang radikal dan tidak berdasar, tetapi perubahan yang didasarkan
atas logika yang bersifat rasional, perubahan fungsional yang dapat
memenuhi kebutuhan warga negara, kelompok, dan individu.®*Tiga langkah
penting yang dilakukan oleh guru inovatif dalam menyiapkan rencana
pengembangan memasukkan unsur analisis kebutuhan yang disisipkan di
antara pemilihan materi dengan pemilihan strategi pembelajaran. Untuk lebih

jelasnya, perhatikan bagan berikut:%®

4purwaji, 2012, Desain Pembelajaran Model ADDIE (Makalah).
http://purwajismk1kth.blogspot.com/2012/11/makalah-desain-pembelajaran-model-addie.html,
diakses pada tanggal 18 Juni 2014 pada pukul 08.57 WIB

8Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Progam Pendidikan
Pedoman Teoretis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan Edisi Kedua (Jakarta:Bumi
Aksara,2009), him.72

®1bid, him. 73
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Tabel 3.1
Rencana Pengembangan

Apa yang Mengapa Bagaimana
dikembangkan? | mengembangkan yang | mengembangkannya?
kita kembangkan?

(Tujuan) (Analisis Kebutuhan) (Cara/Media)

Langkah pertama yang dilakukan adalah menganalisis kebutuhan siswa
untuk menentukan tujuan. Pada langkah ini yang dilakukan oleh peneliti
adalah mengkaji keadaan di kelas dengan tujuan mengetahui apakah
pengembangan bahan ajar IPS berbasis STM ini dibutuhkan atau tidak. Pada
tahap ini dilakukan observasi di kelas 1l SDN Dadaprejo 1 Batu serta
wawancara dengan Ibu Tatik sebagai guru mata pelajaran IPS Kelas I11-A.

Dari hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi bahwa guru
IPS tidak menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, dikarenakan
minimnya media pembelajaran yang dimiliki sekolah. Strategi yang
digunakan juga masih menerapkan stretegi ceramah, tanya jawab, dan
kurangnya kegiatan praktek pada pembelajaran ini. LKS yang digunakan di
sekolah pun juga kurang menarik bagi siswa sehingga pembelajaran IPS
terkesan sangat monoton. Nilai yang diperoleh tiap pertemuan masih dibawah
rata-rata.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, ditetapkan bahwa
perlu adanya bahan ajar IPS yang dapat menerapkan secara langsung
kaitannya dengan kehidupan terdekat siswa, seperti bahan ajar IPS berbasis

Sains Teknologi Masyarakat (STM).
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1) Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa
a) Guru

Guru membutuhkan sebuah media yang dapat membantu siswa menjadi
termotivasi dalam belajar dalam pembelajaran IPS materi tentang lingkungan
alam dan buatan. Penggunaan buku ajar berbasis Sains Teknologi Masyarakat
(STM) menjadi salah satu solusi dalam memenuhi kebutuhan guru. Karena
dengan adanya buku ajar berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) siswa
bisa menerapkan secara langsung materi tentang memelihara lingkungan alam
dan buatan di sekitar rumah dan sekolah.
b) Siswa

Dalam pembelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan di sekitar
rumah dan sekolah ini dibutuhkan sebuah media yang dapat menunjukkan
materi-materi pelajaran tidak hanya sekedar teks saja. Siswa membutuhkan
praktek dalam pembelajaran memelihara lingkungan alam dan buatan supaya
lebih menekankan pada aspek psikomotorik siswa dalam pembelajaran. Oleh
karena itu dibutuhkan buku ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat
(STM), supaya siswa termotivasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Sehingga siswa mendapatkan contoh problem yang real (nyata) dan mudah
dimengerti kejelasannya.

2) Analisis SK, KD dan Indikator Pencapaian

Adanya pengembangan bahan ajar ini, Maka perlu dikaji Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No.22 tentang Standar Isi yang
berisi tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI.

Berdasarkan Permendiknas No.22 tentang Standar Isi didapat Standar
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Kompetensi dan Kompetensi Dasar pelajaran IPS Kelas 11, dapat dilihat pada

tabel 3.2

Tabel 3.2

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pelajaran IPS SD/MI Kelas 111

Semester 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Memahami  lingkungan dan
melaksanakan kerja sama di

sekitar rumah dan sekolah

1.1 Menceritakan lingkungan alam dan
buatan di sekitar rumah dan sekolah

1.2 Memelihara lingkungan alam dan
buatan di sekitar rumah

1.3 Membuat

lingkungan rumah dan sekolah

denah  dan  peta
1.4 Melakukan kerjasama di lingkungan

rumah, sekolah, dan kelurahan/desa

Berdasarkan Standar

Kompetensi

dan Kompetensi Dasar dalam

Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi teridentifikasi rumusan

Standar Kompetensi dan

Kompetensi

Dasarnya yang selanjutnya

dikembangkan indikator hasil belajar mata pelajaran IPS untuk SD/MI Kelas

I1l tentang materi lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah.

Dapat dilihat pada tabel 3.3
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SK, KD, dan Indikator IPS Kelas 111 Tentang Materi Lingkungan Alam dan
Buatan di Sekitar Rumah dan Sekolah

Standar
Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

1. Memahami
lingkungan dan
melaksanakan
kerja sama di
sekitar rumah
dan sekolah

1.2 Memelihara lingkungan
alam dan buatan di
sekitar rumah

1.1.1 Menjelaskan
pengertian lingkungan
alam dan buatan

1.1.2 Menyebutkan contoh
lingkungan alam dan
buatan

1.1.3 Menjelaskan manfaat
lingkungan alam dan
buatan

1.1.4 Mempraktikkan cara
memelihara
lingkungan

1.1.5 Menyebutkan akibat
tidak memelihara
lingkunga

1.1.6 Membuat karya kreatif
dari bahan bekas atau
sampah

Langkah 2: Mendesain

Kita melakukan tahap desain ini, yang pertama adalah merumuskan tujuan

pembelajaran yang SMAR (Spesifik, Measurable, Applicable, dan Realistic).

Selanjutnya menyusun tes, dimana tes tersebut harus didasarkan pada tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan tadi.

Kemudian tentukanlah strategi

pembelajaran media dan yang tepat harusnya seperti apa untuk mencapai tujuan

tersebut. Selain itu, dipertimbangkan pula sumber-sumber pendukung lain, misal

sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang seperti apa seharusnya, dan
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lain-lain. Semua itu tertuang dalam sautu dokumen bernama blue-print yang jelas
dan rinci.
2. Design (Desain)

Berikut ini adalah tahapan-tahapan desain:

a. Menentukan dan mengumpulkan data yang terkait dengan pelaksanaan
pengembangan media, meliputi: materi pelajaran dan tujuan khusus
pembelajaran. Materi pelajaran diperoleh dari pembelajaran yang
menyebutkan tentang tema pokok bahasan melalui buku panduan.
Sedangkan tujuan pembelajaan khusus diperoleh dari pengembangan
Standar Kompetensi yang terdapat dalam silabus.

b. Membuat rancangan media pembelajaran. Pada tahap ini akan
dilakukan pengembangan, mengumpulkan berbagai macam buku kelas
I11 untuk dijadikan pedoman pembuatan dalam proses pengembangan.

Langkah 3: Mengembangkan

Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print alias desain tadi
menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain diperlukan suatu software berupa
multimedia pembelajaran, maka multimedia tersebut harus dikembangkan. Atau
diperlukan modul cetak, maka modul tersebut perlu dikembangkan. Begitu pula
halnya dengan lingkungan belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran
semuanya harus disiapkan dalam tahap ini. Satu langkah penting dalam tahap
pengembangan adalah uji coba sebelum diimplementasikan. Tahap uji coba ini

memang merupakan bagian dari salah satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi. Lebih



67

tepatnya evaluasi formatif, karena hasilnya digunakan untuk memperbaiki sistem
pembelajaran yang sedang kita kembangkan.
3. Development (Pengembangan)

Membuat sebuah buku ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat
(STM) sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Langkah-langkahnya sebagai
berikut:

a. Mengembangkan Desain Interface (antar muka)

Secara umum interface ini akan di desain untuk kemudahan siswa dan
guru dalam menggunakan buku ajar IPS berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) ini.

b. Pengembangan Sajian Materi

Format dari sajian materi dalam bahan ajar IPS berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM) ini adalah materi pelajaran, rangkuman, dan
juga latihan soal sebagai evaluasi yang dapat digunakan anak belajar di
rumah maupun di sekolah. Materi yang terdapat di dalam bahan ajar IPS
berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini dirancang dengan
menggunakan font dan pemilihan warna yang jelas dan cocok untuk anak
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Alat evaluasi yang akan disajikan
dalam bentuk soal-soal multiple choice (pilihan ganda), essay dan uraian
yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Langkah selanjutnya adalah mengembangkan instrumen sebagai alat

ukur layak atau tidaknya produk yang divalidasi oleh 2 orang dosen PGMI
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(ahli materi/isi dan ahli desain/media) dan seorang guru mata pelajaran IPS
di SDN Dadaprejo 1 Batu.
c. Pengemasan Produk
Setelah proses validasi selesai, selanjutnya adalah memproduksi buku
ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM), buku ajar tersebut
diberi cover dengan gambar yang sesuai dengan materi tentang
“Lingkungan Alam dan Buatan Di Sekitar Rumah dan Sekola/” dengan
gambar yang menarik dan sesuai dengan siswa kelas 11 SD/MI.
d. Pembuatan RPP dan Latihan Soal Pre Test Post Test
Dalam menerapkan bahan ajar ini, peneliti mempersiapkan pembuatan
RPP terlebih dahulu. Tujuannya adalah untuk melihat kemampuan siswa
pada bahan ajar yang di kembangkan melalui tujuan pembelajaran yang
dicapai, maka peneliti mempersiapkan pembuatan RPP. Selain itu, peneliti
juga membuat latihan soal untuk membandingkan antara hasil belajar
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan
beserta kunci jawabannya.
Langkah 4: Melaksanakan
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran
yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan
diinstal atau disetting sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar
bisa diimplementasikan. Misal, jika memerlukan software tertentu maka software

tersebut harus sudah diinstal. Jika penataan lingkungan harus tertentu, maka
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lingkungan atau seting tertentu tersebut juga harus ditata. Barulah
diimplementasikan sesuai skenario atau desain awal.
4.  Implementation (Implementasi)

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dikelas 111-A (kelas uji coba) yaitu
dengan cara menguji cobakan hasil produk. Kegiatan uji coba ini dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang efektivitas dan efisiensi bahan ajar IPS berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM). Kegiatan uji coba ini juga dilakukan untuk
menentukan apakah produk bahan ajar ini layak dipergunakan sebagai salah satu
bahan ajar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar ini, maka
pengembang melakukan uji coba pada kelas I11-A dengan menerapkan bahan ajar
IPS berbasis STM dan memberikan latihan soal pre test dan post test.

Langkah 5: Mengevaluasi

Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang
sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenarnya
tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi
pada setiap empat tahap diatas itu dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya
untuk kebutuhan revisi. Misal, pada tahap rancangan, mungkin kita memerlukan
salah satu bentuk evaluasi formatif misalnya review ahli untuk memberikan input
terhadap rancangan yang sedang kita buat. Pada tahap pengembangan, mungkin
perlu uji coba dari produk yang kita kembangkan atau mungkin perlu evaluasi

kelompok kecil dan lain-lain.
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5.  Evaluation (Evaluasi)

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah mengembangkan instrument
sebagai alat ukur layak atau tidaknya produk yang dikembangkan. Dalam hal ini
terdiri dari 2 dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan seorang
guru pengampu mata pelajaran IPS Kelas 111 di SDN Dadaprejo 1 Batu.

Berdasarkan rumusan tujuan khusus pembelajaran tersebut, peneliti juga
menggunakan instrument tes penilaian sebagai berikut:

a. Bentuk Pre-Test (tes sebelum materi di berikan kepada siswa), terdapat

10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay.
b. Bentuk Post-Test (tes sesudah materi diberikan kepada siswa), terdapat
10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay.
D. Projeksi Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk guru dan siswa berupa
bahan ajar limu Pengetahuan Sosial. Bahan ajar yang dihasilkan adalah bahan ajar
yang berbentuk buku teks untuk belajar siswa secara mandiri maupun dengan
bimbingan guru. Perbedaan antara bahan ajar ini dengan bahan ajar yang sudah
ada terletak pada segi materi yang memberikan penerapan pendekatan Sains
Teknologi Masyarakat (STM) yang dikaitkan dengan materi tentang memelihara
lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah. Selain itu penyajian
materi juga sudah disesuaikan dengan jenjang pendidikan siswa yaitu untuk kelas
I11 SD. Pengembangan bahan ajar ini diharapkan memiliki spesifikasi sebagai

berikut:
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1. Dari segi wujud, bahan ajar yang dihasilkan adalah media cetak berupa
buku ajar. Adapun deskripsi isi bahan ajar IPS untuk siswa kelas 11l SD
ini meliputi:

a) Materi-materi tentang lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah
dan sekolah, manfaat memelihara lingkungan beserta akibat tidak
memeliharanya.

b) Terdapat aktivitas Siswa maupun aktivitas kelompok.

c) Review (mengulang kembali pemahaman siswa setelah membaca
materi).

d) Latihan soal yang mengasah kemampuan siswa.

e) Kegiatan praktikum yang berhubungan dengan pendekatan STM
yaitu pengolahan limbah sampah menjadi kerajinan, pembuatan
penyaringan air secara sederhana.

f) Kamus unik yang merupakan rangkuman dari materi isi buku.

2. Komponen isi Bahan ajar IPS ini terdapat 4 bagian yang mencakup
beberapa hal, secara lebih terinci sebagai berikut:

a. Pra pendahuluan

Pra pendahuluan dalam bahan ajar ini terdiri dari halaman depan
(cover) dengan berjudul “Lingkungan Alam dan Buatan di Sekitar Rumah
dan Sekolah”, kata pengantar, progam pembelajaran (SK, KD, indikator
pencapaian, serta tujuan pembelajaran kelas 111 semester 1), dan daftar isi

buku.



72

b. Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan bahan ajar ini meliputi judul bab yaitu
“Lingkungan Alam dan Buatan” dan peta konsep.
c. Bagian isi

Pada bagian isi dari bahan ajar ini meliputi: materi-materi tentang
lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah, review
(mengulang kembali pemahaman siswa), aktivitas siswa,aktivitas
kelompok, KMDM (Kecil Menanam Dewasa Menuai) yang berkaitan
dengan pendekatan STM yaitu pengolahan limbah sampah, serta refleksi.
d. Pelengkap

Bagian pelengkap berisi kamus unik (rangkuman), latihan soal,
glosarium, dan daftar pustaka.

3. Dari segi tampilan
Hal-hal yang perlu diperhatikan dari segi tampilan bahan ajar adalah:

a) Dari jenis dan ukuran huruf menggunakan jenis huruf Comic Sans MS
dengan ukuran huruf 12 dan spasi 1,5 yang disesuaikan dengan siswa
kelas 111 SD.

b) Penataan halaman dan penomoran bidang cetak bahan ajar
menggunakan kertas A4 (21 x 29,7 cm). Pemilihan kertas 80 gram ini
karena isi bahan ajar ini full colour sehingga dibutuhkan kertas yang
tebal dan tidak tembus warna.

¢) Layout dan warna bahan ajar, menggunakan layout yang menarik dan

warna yang cerah serta full colour agar siswa tertarik untuk membaca
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bahan ajar IPS. Warna yang digunakan dalam pengembangan bahan
ajar 60%warna biru untuk laut, sungai, waduk, danau, dll. Sedangkan
30% didominasi oleh warna hijau dominan untuk pegunungan, gunung,
perkebunan dan dataran selebihnya yaitu 10% didominasi untuk warna
campuran sebagai tambahan warna supaya bervariasi.
E. Validitas Produk
1. Desain Validasi
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini adalah
validasi pembelajaran IPS dari dosen dan guru sebagai validator produk. Validasi
ini meliputi validasi isi dan desain produk. Validasi ini bertujuan untuk
memperoleh data berupa penelitian dan saran-saran validator, selanjutnya
diketahui valid tidaknya bahan ajar yang dikembangkan dan selanjutnya
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi.
2.  Subjek Validasi
Subjek validasi atau validator bahan ajar terdiri dari dua orang dosen
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan seorang guru pengampu mata
pelajaran IPS di SDN Dadaprejo 1 Batu. Kriteria masing-masing validator adalah
sebagai berikut:
a. Dosen validasi materi/isi bahan ajar IPS
1) Dosen PGMI yang berkompeten dalam bidang pendidikan IPS SD/MI.
2) Memahami tentang materi lingkungan alam dan buatan di sekitar
rumah dan sekolah.

3) Mengetahui kurikulum IPS SD/MI.
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4) Telah menulis buku tantang IPS dan lainnya.
b. Dosen validasi desain/media bahan ajar IPS
1) Dosen PGMI yang ahli dalam pembuatan bahan ajar.
2) Telah berpengalaman dalam mendesain dan merancang buku.
3) Telah menulis buku ajar dan sejenisnya.
c. Guru mata pelajaran IPS di SDN Dadaprejo 1 Batu
1) Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar IPS minimal 5
tahun.
2) Memahami tentang materi IPS SD.
3) Memahami kurikulum IPS SD/MI
2. Jenis Data

Data didefinisikan sebagai keterangan atau bahan nyata yang dapat
dijadikan dasar pijakan (analisis atau kesimpulan).®’

Jenis data yang diperoleh dari hasil validasi terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan ada dua macam. Data pertama berupa data kuantitatif yang
diperoleh dari hasil penskoran berupa presentase untuk mengetahui kelayakan
atau kevalidan bahan ajar tersebut. Data kedua merupakan data kualitatif yang
berupa tanggapan-tanggapan atau saran dari validator.

3. Instrument Pengumpulan Data

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah

berupa angket yang terdiri dari dua bagian. Pengumpulan yang digunakan ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:

®"Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan:
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Skripsi, Thesis, dan Disertasi) (Malang:UM Press, 2008),
him. 41
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a. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan
komponen buku ajar, ketepatan perancangan atau desain pembelajaran,
ketepatan isi bahan ajar, kemenarikan dan keefektifan penggunaan bahan
ajar. Angket berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau direspon
oleh responden.®®

Sifat pertanyaan dalam angket meliputi dua macam, pertanyaan
terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka digunakan untuk mendapatkan data
kualitatif. Sementara pertanyaan tertutup diarahkan untuk memperoleh data
kuantitatif.

Angket yang digunakann adalah jenis angket rating scale. Kuesioner
(skala penilaian) rating scale adalah angket yang berisikan pertanyaan yang
diikuti kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan.

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan dan
saran dari subjek uji coba, selanjutnya dianalisis dan digunakan sebagai
revisi. Bagian pertama merupakan instrument pengumpulan data kuantitatif
yaitu berupa angket dengan 4 alternatif jawaban, sebagai berikut:

1) Skor 1, jika Tidak Baik, Tidak Membantu, Tidak Mudah, Tidak

Sesuai.
2) Skor 2, jika Kurang Baik, Kurang Membantu, Kurang Mudah,

Kurang Sesuai.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 219
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3) Skor 3, jika Cukup Baik, Cukup Membantu, Cukup Mudah, Cukup
Sesuai.
4) Skor 4, jika Sangat Baik, Sangat Membantu, Sangat Mudah, Sangat
Sesuai.
Sedangkan bagian kedua merupakan instrument pengumpulan data kualitatif
berupa lembar pengisian saran dan komentar dari validator.
4.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif
hasil validasi dengan teknik perhitungan nilai rata-rata. Fungsi perhitungan untuk
mengetahui nilai akhir untuk butir yang bersangkutan. Rumus perhitungan nilai

rata-rata sebagai berikut:

P=>*x100
T

Keterangan:

P = Kelayakan

¥x = Jumlah jawaban pilihan (skor yang diperoleh dari validator)

Txi =Jumlah jawaban tertinggi®®

Setelah didapatkan hasil dari data yang telah diolah dengan menggunakan
rumus diatas, maka hasil tersebut dicocokkan dengan kriteria validitas

penggunaan media sebagai berikut:

89Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi) (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), him. 112



Tabel 3.4

Kriteria Tingkat Validitas

Kategori Presentase (%0) Tingkat Validitas Keterangan
4 85-100 Sangat Valid Tidak Revisi
3 65-84 Valid Tidak Reuvisi
2 45-64 Cukup Valid Sebagian Revisi
1 0-44 Kurang Valid Revisi Total
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Apabila skor validasi yang diperoleh minimal 65, maka bahan ajar yang
dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam
kegiatan belajar di sekolah.”®Hasil analisis data berupa penilaian, tanggapan dari
para ahli dipergunakan sebagai bahan untuk merevisi produk yang dikembangkan.

Hasil analisis data mengenai informasi pembelajaran IPS yang telah
dilakukan pada siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo 1 Batu dipergunakan sebagai
dasar untuk mengembangkan bahan ajar IPS berbasis STM tentang materi
lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah pada siswa kelas IlI.
Sedangkan, hasil analisis data berupa penilaian, tanggapan dari para ahli
dipergunakan sebagai bahan untuk merevisi produk pengembang.

F.  Uji Coba Produk

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, atau
daya tarik dari produk yang dihasilkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk

uji coba dalam penelitian pengembangan ini antara lain adalah:

Sugiono, Meode Penelitian  Kuantitatif, kualitatif dan R&D

CV.ALFABETA,2008), him.135

(Bandung:
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1. Desain Uji Coba

Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti metode mengajar baru
dapat langsung diuji cobakan, setelah divalidasi dan revisi. Uji coba tahap awal
dilakukan dengan simulasi penggunaan metode mengajar tersebut. Setelah
disimulasikan, maka dapat diuji cobakan pada kelompok yang terbatas. Pengujian
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi apakah metode mengajar
baru tersebut lebih efektif dan efisien dibandingkan metode mangajar yang lama
atau yang lain.”* Analisis data hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat
perbandingan hasil belajar siswa. Dalam uji coba lapangan pengujian data
menggunakan desain eksperimen yang dilakukan dengan cara membandingkan
keadaan sebelum dengan dan sesudah menggunakan produk pengembangan
(before after). Penggunaan desain eksperimen (before after) dimaksudkan karena
produk pengembangan sebagai bahan remedial. Adapun desain eksperimen before

after sebagai berikut:"?

Ol X OZ

Gambar 3.4 : Desain Eksperimen (before after). O1 nilai sebelum treatment dan
O2 nilai sesudah treatment.
Keterangan:
Oz : Nilai sebelum perlakuan
Oz2 : Nilai sesudah perlakuan

X : Perlakuan (treatment)

bid, him.414
2 Sugiyono, Op.Cit, him 414
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2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba penelitian pengembangan ini akan dilakukan pada siswa
kelas I11-A (kelas uji coba) jumlah subjek yang diteliti adalah 24 siswa yang
sedang mengikuti pembelajaran tentang materi lingkungan alam dan buatan di
sekitar rumah dan sekolah.

3. Jenis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa data kuantitatif yang
dihimpun dengan menggunakan tes hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS,
yang meliputi pre-test dan post-test dari kelas 111-A (kelas uji coba).

Dalam pelaksanaanya baik menggunakan desain pertama ataupun desain
kedua, diberi pre test, kemudian kelas IlII-A diajar atau belajar dengan
menggunakan pendekatan STM. Setelah selesai mempelajari semua topik atau
pokok bahasan yang dirancang diberikan post test. Hasilnya dibandingkan: antara
hasil pre test dan post test pada kelas I11-A (kelas uji coba) apakah ada perbedaan
yang signifikan sebelum dan sesudah adanya perlakuan.

Perbedaan signifikan antara pre test dan post test menunjukkan keberatian
hasil belajar, perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum (pre test) dan
sesudah (post test) pada kelas I11-A (kelas uji coba) menunjukkan pengaruh akan
penggunaan ketrampilan mengajar. Bila skor rata-rata kelas I1I-A lebih
tinggi/meningkat dan perbedaannya signifikan berarti penggunaan ketrampilan
mengajar berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Bila lebih kecil atau

perbedaanya tidak berarti (tidak signifikan), berarti tidak ada pengaruh atau
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dampak dari penggunaan ketrampilan mengajar terhadap penggunaan hasil belajar
siswa.”
4, Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen atau alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data pada
penelitian pengembangan ini adalah tes pencapaian hasil belajar siswa sesudah
menggunakan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM).
a.  Tes Pencapaian Hasil Belajar
Tes perolehan hasil belajar merupakan tes prestasi yang digunakan
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu.” Tes
ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil post-test yang
menunjukkan kemampuan proses siswa setelah menggunakan bahan ajar
IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM).
b. Pedoman Wawancara
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka
secara individual. Pedoman wawancara berisi pertanyaan bisa mencangkup
fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi
responden berkenaan dengan fokus masalah atau variabel yang dikaji dalam
penelitian.” Pada penelitian ini pengembang menggunakan pedoman
wawancara untuk mengetahui permasalahan di sekolah yang diteliti. Guru
mata pelajaran IPS kelas Il1-A adalah salah satu subyek dalam wawancara

ini.

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 181

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 124

™ 1bid., him. 216
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari hasil uji coba
produk adalah analisis deskriptif dan analisis isi. Kedua teknik ini dipergunakan
sesuai dengan karakteristik data yang diperoleh dari proses pengumpulan data
yang diinginkan sebagaimana terurai diatas.

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes prestasi
atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba lapangan
dikumpulkan dengan menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test)
dalam rangka untuk mengetahui perbandingan hasil belajar kelompok uji coba
lapangan yakni siswa kelas 111-A sebelum menggunakan produk pengembangan
dan sesudah menggunakan produk pengembangan bahan ajar. Untuk menghitung
tingkat perbandingan tersebut menggunkan rumus mean (rerata) dan diperkuat
dengan rumus T-test. Adapaun rumus yang digunakan pada T-tes dengan tingkat
kemaknaan 0,05% adalah:"®
1)  Analisis Mean (rata-rata)

Data uji coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes awal (pre-
test) dan tes akhir (post-test) dalam rangka untuk mengetahui hasil peningkatan
atau perbandingan pemahaman subyek sasaran uji coba yaitu siswa kelas I1I-A
sebelum dan sesudah menggunakan produk pengembangan. buku ajar. Teknik
analisis untuk mengetahui mean Post-Test dan mean Pre-Test dengan rumus

sebagia berikut:”’

76 Subana dkk, Statistik Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2005), hlm. 131-132
7Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras: 2010). HIm.73
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Mean (D) = %

Keterangan:

Mean (D) = Rata-rata

Yx = Jumlah nilai pre-test atau post-test

n = Jumlah sampel
2)  Analisis Uji-T

Berdasarkan hasil analisis mean (rerata) pre-test dan post-test selanjutnya
data diperkuat dengan analisis T-test. Teknik analisis datanya menggunakan

Dependent Sample Test. Kriteria ujinya adalah uji -T pada Dependent Sample

Test.
Adapun rumus yang yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,05%
.78
adalah: o =
Td, - (Zgz)
nn-1)
Keterangan:

t =Uji-T
d = Different (Xi- X2)
d2 = Variansi

N = Jumlah sampel

BIbid..



BAB IV

PAPARAN HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Belajar yang Diperoleh Siswa Melalui Bahan Ajar yang

Digunakan Di SDN Dadaprejo 1 Batu

Sebelum memaparkan hasil belajar yang diperoleh siswa pada bahan ajar
yang digunakan di SDN Dadaprejo 1 Batu, disini peneliti akan menyajikan
terlebih dahulu spesifikasi bahan ajar sebelum dikembangkan (yang digunakan di
SDN Dadaprejo 1 Batu).

Setiap bahan ajar yang dikembangkan pasti memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Pada pengembangan bahan ajar IPS yang digunakan di SDN
Dadaprejo 1 Batu masih menggunakan buku BSE “Buku Sekolah Elektronik™ dan
LKS (Lembar Kerja Siswa). Adapun penyajian pengembangan bahan ajar IPS
yang digunakan di SDN Dadaprejo 1 Batu adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Bahan Ajar IPS yang Digunakan di SDN Dadaprejo 1 Batu

Gambar Spesifikasi

No. Bagian Buku Keterangan
Buku
1. Cover Depan R A - | Pada cover gambar tidak
i Ado Munajat
! iU sesuai/kurang berkaitan dengan isi
i gg";ngHUAN pembahasan materi.

83
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Cover Belakang

ILMU
PENGETAHUAN [/
SOSIAL

Pada cover belakang kombinasi
warna masih terlihat sederhana,
layout masih terlihat kurang

menarik bagi siswa.

Kata Pengantar

23

ate ar
partafuic. Materi daiam bubs in cibagi menjadi dua semestar,

Pada Kata pengantar warna dan
tulisan  backgoundnya  kurang
menarik bagi siswa. Warna hanya 1

macam saja.

Daftar Isi _ Pada daftar isi buku warnanya
Daftar Isi ) kurang menarik siswa, hanya
perpaduan 1 warna saja dan terlalu
banyak pemborosan kata.
Progam Tidak terdapat progam -

Pembelajaran

pembelajaran pada bahan

ajar ini.

Peta Konsep

Tidak  terdapat Peta
Konsep pada bahan ajar

ini.
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Bagian Inti buku

Tema 1

Lingkungan

)

. Pada Bagian Inti buku, gambar

materi  masih  menggunakan
ilustrasi/gambar  kartun  dan
penjelasan pada tiap-tiap sub
bab materi yang dijelaskan
kurang lengkap, masih
menggunakan penjelasan dalam

bentuk cerita.

. Penjelasan materi juga kurang

dapat dipahami, tidak langsung
pada intinya dan tidak terdapat
pengertian lingkungan,
lingkungan alam, lingkungan
buatan. Selain itu, contoh-

contohnya juga kurang lengkap.

. Layout pada tiap halaman

kurang menarik bagi siswa

untuk membacanya.

. Warna kurang memadukan

antara gambar dengan tulisan.

Hanya 1 macam warna saja.

. Pada  Dbagian isi buku

menyajikan  materi  tentang
lingkungan alam dan buatan,
manfaat lingkungan alam dan
buatan bagi kehidupan, letak
lingkungan alam dan buatan
sesuai dengan arah mata angina,
lingkungan di sekitar rumah,
lingkungan di sekitar sekolah,

cara memelihara lingkungan di
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P ochiah e adimn ok femon i v
Gpaihara. Linghungan aken maupun buatan. Anggota keluarga
i mamban. Memelhara dan Meniaganya. Bxgaimass
caranya?

1. Cara Memeiihara Ling
i Sekitar Rumah

can
memaliharanya. Hal fu waj Ciltkukan, karona ¥ita menkmas
mantaainya. §exarang barTyak penstwa. Musbsh bencana alam.
Tanah brgaar can banyr. Menyebarnya wabah penyaiit. Akbat
uah manusia. Hutan hutan diebang. Manusa menanggung
kb

Saatnya ki berpkir. Pengalaman menjad pelaran. Man
ki pebhara Inghungan. Lingkungan sekar ruman. Lingiungan

Perhaskan gambar v

Gamar 147 Arah avai barrne dwngen cara

Lihatish lingkungan mereka. Bersh dan asn. Andk-ansk
bermain. Moroka tampak cena. Tenang can damal Merska
mertkmat hasinya.

3. Akibat Tidsk Memelihars Kebersinan
Lingkungan di Sekitar Rumsh
Lingkungsn rumah harus bersih. Tidak boleh ada sampah
‘Sampah dapat menimbulkan penyakt. Saluran ak harus lncar.
Banyak porizwa bunuk ol sekitar kita. Akibat lak memelinar
Ingkungan. Terutama inghungan rumah.
i

sekitar rumah, manfaat
memelihara  lingkungan dan
akibat tidak

kebersihan di sekitar rumah.

memelihara

Latihan Soal

?  Uji Kompetensi

A lsi ikt berikut ind pada buku fuliemul
Lingkimgan o mpupu e barmanind g
husegan hans dipelihara dengan _dan

Vi ighuhgan raman Jecguncce.

Mantaat rumsh bagi kia adalah

Unghurgan rumah yarg bersh mery: yonatkankita .
Linghungan sokear numah yang kotor menimbukan

Kebersifian knghungan namah marjad tanggung jawat .

am

wm

Membuang £ampah ke sungai diarang sebat .
Buangiah sampan paca
10. Membershkan inghungan & sekfar rumah afas . .

8. Jawab soak soal berikut ini pada buku tulismu
g yorg membersiikan bnghungen d eskiar ameh

= bp.'n.lyu:n kita mangadakar, kerja baki?

3 Tulisiah beberapa cara memelhara linglungan

4 Tulisiah poia mantaat memeliara Inglungnr i sakiar
numaht

5. Apa yang kamulaaskan pka ada yang mensang sampah
o sungal

Lembar Portofolio

Calah indermuts lantang mantast lnghungan bapi
kahidupan manusia dari koran atau m

T efor i e et s bk i gt
buku sabsmu. Laporian hazinya pada gurums!

Jangan kpa menwiiskan sumbernyal

"

w

Pada latihan soal buku tidak
terdapat soal pilihan ganda, hanya
terdapat uji kompetensi soal essay,
uraian, dan lembar portofolio. Soal
pilihan ganda hanya terdapat
setelah pembahasan 1 semester

telah selesai.
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9. Rangkuman Pada rangkuman buku masih

terlihat terlalu sederhana, simpel,

dan warna halamannya pun kurang

sesuai, kurang menarik siswa.

10. Glosarium Pada Glosarium buku sudah

Glosarium
terlihat lengkap, tetapi
kemenarikan desain
backgroundnya masih terlihat
sederhana, tidak ada warnanya, dan

kurang menarik bagi siswa.

11. | Daftar Pustaka - 1 | Pada daftar pustaka sudah sesuai
Za:‘jf"i‘jj"j:f’“__J_,_A_v;i__& dengan rujukannya, hanya warna
pada halamanya saja yang masih
tidak ada, masih terlihat polos dan

kurang menarik.

1.  Hasil Belajar yang Diperoleh Siswa

Setiap bahan ajar memiliki kemenarikan masing-masing dan hal tersebut
juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Kemenarikan dan kelengkapan
bahan ajar akan menambah pengetahuan dan mendorong minat siswa dalam

belajarnya. Dengan adanya bahan ajar yang dapat mendorong minat siswa maka
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hasil belajar siswa juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Dari Hasil
belajar yang diperoleh siswa kelas Il11-A (kelas uji coba) setelah menggunakan
bahan ajar yang di gunakan di SDN Dadaprejo 1 Batu (sebelum produk
dikembangkan). Maka perolehan hasil belajar ini akan menjadi perbandingan
antara bahan ajar yang sebelum dan sesudah dikembangkan oleh penulis, adapun
perolehan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa sebelum produk dikembangkan
dapat dilihat pada tabel 4.2
Tabel 4.2

Nilai Kelas I11-A (kelas uji coba) Sebelum Menggunakan Produk yang
Dikembangkan

No Nama Pre-Test
1. Anang Dwi Setiawan 62
. Marsha Sheril Barisky 58
3. Akhmad Maulana Adam Siswanto 84
4. Andika Bimo Rahardi 82
5. Anditya Rama Setyawan 73
6. Andre Shatyairfan Oktavian 71
7. Anisa Halimatus Sa'diyah 51
8. Bangun Noval Ananto 80
Q. Bulan Adhwaa Edrian Putri 93
10. Chaiza 87
11. Faradisa Rahma Febrias Aulia 71
12. Farel Razta Rezalino 69
13. Fatih 98
14, Faza Aulia Firmasari 78
15. Firman Satyatama Adi Chandra 69
16. Jofriza Priyadeswari 98
17. Muhammad Irza Fadillah 69
18. Mutiara Renata Putri 67
19. Ridho Bayu Setiyawan 53
20. Rizki Mohamad Haikal 56
21. Savitri Dini Maharani 82
22, Umar Wiranegara 67
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23. Dinda Pramaysella Mazaya 87
24. Greatyvia Clarissa Rasyid 96

Jumlah 1801
> Nilai Rata-Rata 75,04
T 19
>TT 5
Keterangan:

> T  :Jumlah siswa yang tuntas

> TT :Jumlah siswa yang tidak tuntas (siswa yang tidak tuntas berwarna
merah)
Dari hasil nilai hasil belajar yang diperoleh siswa kelas I11-A (kelas uji

coba) dapat disimpulkan bahwa terdapat 19 siswa yang sudah mencapai KKM dan
masih terdapat 5 siswa yang masih belum mencapai KKM (65). Nilai rata-rata
yang diperoleh sebesar 75,04 . Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya minat dan
apresisasi siswa dalam membaca bahan ajar tersebut, dorongan guru untuk
memotivasi siswa juga kurang sehingga masih rendahnya hasil belajar yang
diperoleh siswa.
B. Desain Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis STM

Hasil pengembangan penelitian ini adalah berupa bahan ajar IPS berbasis
STM Kelas III pada Kompetensi Dasar “Memelihara Lingkungan Alam dan
Buatan di Sekitar Rumah”. Bahan ajar ini disusun melalui desain pengembangan
yang masing-masing terdiri dari 3 sub bahasan, yaitu:

1. Rencana pengembangannya

2. Spesifikasi produk

3. Kelayakan bahan ajar melalui hasil validasi

Pada masing-masing sub bahasan akan dijelaskan sebagai berikut:
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1.  Rencana Pengembangan

Pada awalnya peneliti mengidentifikasi permasalahan yang ada di lapangan
dengan melakukan observasi dikelas 111 (kelas pararel) yaitu kelas I11-A dan kelas
I11-B. Kelas yang akan diteliti yaitu kelas Ill1-A (sebagai kelas uji coba) dan
peneliti menemui guru IPS kelas I1I-A di SDN Dadaprejo 1 Batu, peneliti
melakukan wawancara kepada beliau ternyata setelah diidentifikasi,
permasalahannya yaitu belum tersedianya bahan ajar IPS yang menerapkan secara
langsung pada kehidupan terdekat siswa selain itu bahan ajar IPS juga belum
adanya praktikum pembuatan limbah sampah, maka dari itu ditemukan solusi/cara
untuk mengembangkan bahan ajar IPS tersebut, penulis mengembangkan bahan
ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada Kompetensi Dasar
memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dimana bahan ajar ini
didalamnya terdapat praktikum cara pengolahan limbah sampah dan cara-cara
dalam pelestarian lingkungan alam dan buatan.

Tiga langkah penting yang dilakukan oleh guru inovatif dalam menyiapkan
rencana pengembangan memasukkan unsur analisis kebutuhan yang disisipkan di
antara pemilihan materi dengan pemilihan strategi pengembangan. Untuk lebih
jelasnya, perhatikan tabel berikut:

Tabel 4.3
Rencana Pengembangan

Apa yang Mengapa Bagaimana
dikembangkan? | mengembangkan yang | mengembangkannya?
kita kembangkan?

(Tujuan) (Analisis Kebutuhan) (Cara/Media)
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Untuk menjawab pertanyaan pada tabel di atas maka akan dijelaskan tentang
langkah —langkah dalam rencana pengembangan bahan ajar IPS Berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM) ini.

Rencana pengembangan bahan ajar ini menggunakan model dari ADDIE
yang memiliki 5 tahap pada pengembangannya: Menganalisis, Mendesain,
Mengembangkan, Melaksanakan, dan Menilai. Langkah-langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis

Pada tahapan ini yang dilakukan oleh pengembang adalah menentukan
tujuan progam atau produk yang dikembangkan dan menentukan pentingnya
produk bagi guru dan siswa. Terdapat 2 tahap analisis:

1. Analisis kebutuhan guru dan siswa

2. Analisis SK, KD, dan indikator pencapaian

Langkah pertama yang dilakukan adalah peneliti menganalisis kebutuhan
siswa untuk menentukan tujuan dari pengembangan bahan ajar. Pada langkah ini
yang dilakukan oleh peneliti adalah melihat keadaan di kelas dengan tujuan
mengetahui apakah pengembangan bahan ajar IPS berbasis STM ini dibutuhkan
ataukah tidak. Pada tahap ini dilakukan observasi di kelas 11l SDN Dadaprejo 1
Batu serta wawancara dengan lbu Tatik sebagai guru mata pelajaran IPS Kelas
I1-A.

Dari hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi bahwa guru IPS
tidak menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, dikarenakan minimnya

media pembelajaran yang dimiliki sekolah. Strategi yang digunakan juga masih
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menerapkan stretegi ceramah, tanya jawab, dan kurangnya kegiatan praktek pada
pembelajaran ini. Buku ajar dan LKS yang digunakan di sekolah pun juga kurang
lengkap dan kurang menarik bagi siswa sehingga pembelajaran IPS dikelas
terkesan sangat monoton. Nilai yang diperoleh tiap pertemuan masih dibawah
rata-rata, selain itu kurangnya motivasi untuk siswa, sehingga kadangkalanya
siswa malas mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah). Saran dari bu Tatik pada hasil
wawancara dengan beliau:
Pada materi lingkungan alam dan buatan ini belum adanya kegiatan
praktikum seperti membuat atau mengolah bahan bekas menjadi kerajinan,
selain itu belum adanya peta Indonesia dan pulau-pulau lainnya. Sebenarnya
dahulu ada progam tentang PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup) yakni
sekolah membeli sampah dan diolah menjadi kerajinan atau produk kreatif
(mendaur ualng sampah), tetapi progam tersebut sekarang ini sudah tidak
berjalan kembali. Saran dari saya, sebaiknya progam tersebut berjalan
kembali dan mengharapkan adanya bahan ajar yang dapat membantu siswa
tentang progam pengolahan limbah sampah dijadikan kerajinan yang kreatif
agar limbah sampah yang masih bisa diolah tidak terbuang sia-sia’
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, ditetapkan bahwa
perlu adanya bahan ajar IPS yang dapat menerapkan secara langsung kaitannya
dengan kehidupan terdekat siswa, maka dari itu peneliti ingin mengembangkan
bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) yang erat kaitannya
dengan kehidupan sekitar siswa.
1) Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa
a) Guru
Guru membutuhkan sebuah media yang dapat membantu siswa menjadi

termotivasi dalam belajar dalam pembelajaran IPS materi tentang lingkungan

alam dan buatan. Penggunaan buku ajar berbasis Sains Teknologi Masyarakat

"Wawancara pada seorang guru IPS Kelas I11-A di SDN Dadaprejo 1 Batu bernama Bu
Tatik, wawancara dilakukan pada hari Sabtu 28 September 2013 pukul 08.30 WIB
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(STM) menjadi salah satu solusi dalam memenuhi kebutuhan guru. Karena
dengan adanya bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM)
siswa bisa menerapkan secara langsung materi tentang pelestarian lingkungan
alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah.
b) Siswa

Dalam pembelajaran IPS materi lingkungan alam dan buatan di sekitar
rumah dan sekolah ini dibutuhkan sebuah media yang dapat menunjukkan
materi-materi pelajaran tidak hanya sekedar teks saja. Siswa membutuhkan
praktek dalam pembelajaran memelihara lingkungan alam dan buatan supaya
lebih menekankan pada aspek psikomotorik siswa dalam pembelajaran dan
menumbuhkan kreativitas siswa. Oleh karena itu dibutuhkan bahan ajar IPS
berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM), supaya siswa termotivasi dalam
meningkatkan hasil belajarnya, selain itu siswa mendapatkan contoh problem
yang real (nyata) dan mudah dimengerti kejelasannya.

Analisis SK, KD dan indikator pencapaian

Adanya pengembangan bahan ajar yang dibuat oleh peneliti ini, maka perlu

dikaji Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No0.22 tentang

Standar Isi yang berisi tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

SD/MI. Berdasarkan Permendiknas No.22 tentang Standar Isi didapat Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar pelajaran IPS kelas Ill, dapat dilihat pada

tabel 4.4
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Tabel 4.4

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pelajaran IPS SD/MI Kelas 111

Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1. Memahami lingkungan dan | 1.1 Menceritakan lingkungan alam
melaksanakan kerja sama di dan buatan di sekitar rumah dan
sekitar rumah dan sekolah sekolah

1.2 Memelihara lingkungan alam dan
buatan di sekitar rumah

1.3 Membuat denah dan peta
lingkungan rumah dan sekolah

1.4 Melakukan kerjasama di
lingkungan rumah, sekolah, dan

kelurahan/desa

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam
Permendiknas No0.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi teridentifikasi rumusan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasarnya yang selanjutnya dikembangkan
indikator hasil belajar mata pelajaran IPS untuk SD/MI kelas Il tentang materi
lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4.5

SK, KD, dan Indikator IPS Kelas 111 Tentang Materi Lingkungan Alam dan
Buatan di Sekitar Rumah dan Sekolah

KStandar . Kompetensi Dasar Indikator

ompetensi

1. Memahami 1.1 Memelihara lingkungan [1.1.1 Menjelaskan
lingkungan dan alam dan buatan di pengertian lingkungan
melaksanakan sekitar rumah alam dan buatan
kerja sama di 1.1.2 Menyebutkan contoh
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sekitar rumah lingkungan alam dan

dan sekolah buatan

1.1.3 Menjelaskan manfaat
lingkungan alam dan
buatan

1.1.4 Mempraktikkan cara
memelihara
lingkungan

1.1.5 Menyebutkan akibat
tidak memelihara
lingkungan

1.1.6 Membuat karya kreatif
dari bahan bekas atau
sampah

b.  Mendesain
Berikut ini adalah tahapan desain:

1) Menentukan dan mengumpulkan data yang terkait dengan pelaksanaan
pengembangan bahan ajar, meliputi: materi pelajaran dan tujuan
khusus pembelajaran. Materi pelajaran diperoleh dari pembelajaran
yang menyebutkan tentang tema pokok bahasan melalui buku panduan.
Sedangkan tujuan pembelajaan khusus diperoleh dari pengembangan
SK, KD, dan indikator yang terdapat dalam silabus.

2) Membuat rancangan media pembelajaran. Pada tahap ini yang
dilakukan peneliti adalah mengumpulkan/menelaah berbagai macam
buku kelas 11l SD/MI untuk dijadikan pedoman pembuatan dalam

proses pengembangan bahan ajar.
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c.  Mengembangkan
Pada langkah ini peneliti memulai membuat sebuah bahan ajar IPS berbasis
Sains Teknologi Masyarakat (STM) sesuai dengan rancangan yang telah
dibuatnya. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Mengembangkan desain interface (antar muka)

Secara umum interface ini akan di desain untuk kemudahan siswa dan
guru dalam menggunakan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) ini.

2) Pengembangan Sajian Materi

Format dari sajian materi dalam bahan ajar IPS berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM) ini adalah materi pelajaran, review, kegiatan
yang berkaitan dengan pendekatan STM, rangkuman, dan juga latihan soal
sebagai evaluasi yang dapat digunakan anak belajar di rumah maupun di
sekolah. Materi yang terdapat di dalam bahan ajar IPS berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM) ini dirancang dengan menggunakan font dan
pemilihan layout yang jelas dan cocok untuk anak SD/MI. Alat evaluasi
yang akan disajikan dalam bentuk soal-soal multiple choice (pilihan
ganda), essay dan uraian yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas I1I.

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah mengembangkan
instrument sebagai alat ukur layak atau tidaknya produk yang
dikembangkan. Dalam hal ini peneliti melakukan validasi yang terdiri dari

2 dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) (1 sebagai ahli
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isi/materi dan 1 sebagai ahli desain/media) dan seorang guru pengampu
mata pelajaran IPS Kelas 111 di SDN Dadaprejo 1 Batu.
3) Pengemasan Produk
Setelah proses validasi dari masing-masing ahli telah di ACC, langkah
selanjutnya adalah memproduksi buku ajar IPS berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) ini selesai, buku ajar tersebut diberi cover dengan
gambar yang sesuai dengan materi tentang “Lingkungan Alam dan Buatan
Di Sekitar Rumah dan Sekolah” dengan gambar yang menarik dan sesuai
dengan siswa kelas Il SD/MI dan dicetak sebanyak 7 buah buku yang
telah dikemas (5 untuk siswa, 1 untuk guru mata pelajaran IPS kelas I11-A,
dan 1 untuk peneliti).
4) Pembuatan RPP dan latihan soal pre test post test
Untuk melihat kemampuan siswa pada bahan ajar yang di
kembangkan melalui tujuan pembelajaran yang dicapai, maka peneliti
mempersiapkan pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
dapat dilihat pada (lampiran X). Selain itu, peneliti juga membuat latihan
soal untuk membandingkan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan beserta kunci jawabannya
(pada lampiran X1 &XI1).
d. Melaksanakan
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dikelas Il11-A (kelas uji coba) yaitu
dengan cara menguji cobakan hasil produk yang telah jadi. Kegiatan uji coba ini

juga dilakukan untuk menentukan apakah produk bahan ajar ini layak
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dipergunakan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran. Selain itu, tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar ini, maka pengembang
melakukan uji pada kelas Il1l1-A (sebagai kelas uji coba) dengan memberikan
latihan soal pre test (hasil belajar sebelum perlakuan) dan post test (hasil belajar
sesudah perlakuan).

Peneliti melakukan KBM pada 3 kali pertemuan (tanggal 28 April- 9 Mei
2014) dimana pada proses belajar tidak hanya didalam kelas tetapi juga praktik
diluar kelas dengan kegiatan kerja bakti dalam rangka pelestarian lingkungan.
Selain itu, terdapat kegiatan praktikum pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) dengan cara mengenalkan siswa pada bahaya sampah, oleh karena itu
siswa diminta mencari cara/solusi dalam rangka pengolahan limbah dengan
mengajarkan siswa pada praktek pembuatan “Bunga mawar dari sampah bekas”.
e.  Mengevaluasi

Kaitanya dengan tujuan pembelajaran yang dicapai maka peneliti
melaksanakan tahapan akhir yakni mengevaluasi kemampuan hasil belajar siswa.
Dalam hal ini peneliti melakukan 2 kali tes yaitu pre test dan post test. Peneliti
mengambil 1 sampel yaitu kelas IllI-A (sebagai kelas uji coba) Berdasarkan
rumusan tujuan khusus pembelajaran tersebut, peneliti menggunakan instrument
tes penilaian pada kelas uji coba sebagai berikut:

1) Bentuk Pre-Test (tes sebelum materi di berikan kepada siswa), terdapat 10

soal pilihan ganda dan 5 soal essay.
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2) Bentuk Post-Test (tes sesudah materi diberikan kepada siswa), terdapat 10
soal pilihan ganda dan 5 soal essay.

Setelah mengadakan evaluasi hasil belajar, langkah selanjutnya adalah
menganalisis nilai yang diperoleh siswa dengan menggunakan rumus uji-t dua
sampel (Paired Sampel T Test) dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah produk dkembangkan pada kelas uji
coba tersebut.

2.  Spesifikasi Produk

Hasil pengembangan produk yang akan dibuat adalah bahan ajar IPS
berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada materi tentang lingkungan alam
dan buatan di sekitar rumah dan sekolah untuk siswa kelas 111 SD/MI. Sebelum
menjelaskan inti-inti dari bagian bahan ajar, lebih baiknya penulis akan
menjabarkan keseluruhan komponen yang terdapat dalam bahan ajar yang
dikembangkan ini beserta keterangan pada masing-masing bagian. Berikut adalah

spesifikasi dari keseluruhan komponen bahan ajar yang dikembangkan penulis:



Tabel 4.6
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Penyajian Keseluruhan Komponen Bahan Ajar IPS Berbasis Sains

Cover Depan

Teknologi Masyarakat (STM)

Cover Belakang

Cover bahan ajar berbasis Sains
Teknologi  Masyarakat (STM)
yang dikembangkan oleh peneliti.
Gambar terlihat sesuai dengan
materi dan layout menarik bagi
siswa. Warnyanya pun dapat
memadukan antara gambar dengan
desain  cover, yang terlihat
menghijau, cocok untuk dilihat

dan warna tidak terlalu mencolok.

Cover Dbelakang bahan ajar
berbasis STM terlihat sederhana,
menjelaskan manfaat nilai guna isi
buku bagi siswa dan layout terlihat

menarik.




Kata Pengantar
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4§ rata enGaNTAR
i P ey
o s g s A ST b 5

penis teiah berhasil menyelesaitan pesulsen buhu ajr Thmu Pengetsumn
Sasial

Buu Tiny Femgerchuon Sesial mengaban plikas yeng tepet unfuk
dpeijeri deagan siegph-mngeh o menaki i pemichen den
eterampion yon berpma. Dengan memboca buku T Pesgetchuca, Seaid,
i hana il pesgerahizn dan kereremplin ying ki ki, bablon balien
opa memgembunghan sendes kenanguen dan Shap yung bergura, Kenempn
cion skap terhade gejob-gejob sesal, perkenbangen mesyorchet Tndoresa dan
i pads umimays,

Semsga bub inf bermanfest b siswa, gary den erang fus iowa unfu
menaba A penge e con bererampn

Daftar Isi

Kata Pengantar pada bahan ajar
berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) terlihat
sederhana, layout terihat menarik,
ada hiasan buku yang memadukan

3 warna.

Progam

Pembelajaran

MATERT PEMBELATARAN TLML PENGETAHUAN SOSTAL
KELAS IIT SEMESTER I

Daftar Isi pada bahan ajar berbasis
STM terlihat simpel, tidak terlalu
banyak pemborosan Kkata, dan
bentuk tulisan sesuai dengan

pemahaman siswa.

Pada bahan ajar berbasis STM ini
terdapat progam pembelajaran IPS
kelas 11l Semester 1 yang mana
memaparkan SK, KD, Indikator
dan tujuan dari pembelajaran yang

dicapai.




Peta Konsep
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Bagian Inti buku

Pada bahan ajar ini juga terdapat
peta konsep yang menjelaskan inti
dari materi yang akan di jelaskan

didalam bagian buku.

4
nghungen. Linghungon adaioh segela sesietu yong o 6 sekitr kita Linghungon
dapat ibedihen menjeh dun, yaitu Sngiungen alom don laghungon bustan

alem semests, khmiinys yong ode & sekitar kit

Linghungan Alem din Bustan Permukacn bumi bermacam-macem. Ads yong

darenys pun berbeda, i ponte udsronyn panes Sebakimyo, di pegumungen
dorenys ek Pernehkah balicn rebress e pantar? Boguimans kesdasn slem &

* X =
| s — |
| —————— e =

1. Bersama dus crong femenm, amatich lnghungon
sekitarmu

2. Sereloh mengemati. olongkanioh antars inghungon slom
dan inghungan buaten (sebutan masing- masing 5 contoh)

S el il ity 2 1T el B i
“Aboh el meningyan rang-arang yony yang beriman of antarams don
arangareng yang & ber o pengetaumn” (Q. Al-Mfadale:11)

C.Monfeat Lingkungan Alam dan Buatan

‘: Manfaat Lingkungan Alam

Linghungan clem dopat berupa gunang. surga. panal, den daratan. Mansic
menenfcation nghurgen com tersebut utuk memenuhl Kebunihannya. Oleh
karsna i, bnghungan ciem singet bermenfeat bogi mamsia. Tahukoh bama
menfact leghangon clem bogi mansic? Manfect henampaben alom & sehiter
meru.c sebage berinat

» Gunurg.
Gunung merupoton gunciken Tenah yong Tiragi. Banyok pshen Tumbuh di

a. Bagian Isi buku berbasis STM
ini  menjelaskan materi-materi
tentang pengertian lingkungan
alam dan lingkungan buatan,
manfaat lingkungan alam dan
lingkungan buatan, cara
memelihara lingkungan, manfaat
memelihara lingkungan, dan

akibat tidak memelihara

kebersihan lingkungan.

a. Pada tiap sub bab selalu
menampilkan  gambar yang
realistik (nyata), bukan
menyajikan  gambar  kartun.

Tujuannya adalah supaya siswa

dapat memahami antara materi
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@

Kotk 3 o
P —T—
ot g bk s g st g bt

yang dijelaskan dengan contoh
yang disajikan oleh buku secara

nyata.

. Pada bagian isi buku layout

juga terlihat menarik untuk
dilihat, karena di  desain
sederhana tetapi praktis, unik

dan menarik untuk dibaca.

. Materi-materi yang dijelaskan

pun lebih lengkap dan praktis
untuk disajikan. Disertai dengan
contoh gambar pada tiap-tiap

sub bab nya.

. Pada isi buku juga terdapat

kata-kata motivasi belajar agar
memberi semangat bagi siswa
untuk membacanya, selain itu
buku ini juga terdapat dalil-dalil
Al-Qur’an berkaitan dengan
pembelajaran dan mahfudhot

(kata mutiara bahasa arab).
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Kegiatan/
Aktivitas siswa
yang berkaitan
dengan
pendekatan Sains
Teknologi
Masyarakat

(STM)

Begaimans mameitra beglurgany Perbatiban conreh

0 Tt |
i

Tebusa Kt

Sempoh yang kita buamg sehari-hari sebenarmya dapat’ dijodikan
sesuaty yang bermanfast Sampsh engonik jha dicloh dengan boik depat
menjadi pipuk konges yang bergana bogi pertomion, Caranya degon
memanfasthon cacing untuk menguboh sampoh menjedl pupuk hompos, Alst

a. Pada kegiatan dengan

pendekatan STM ini mengaitkan
antara materi yang disajikan
dengan penerapan antara sains-
teknologi dan masyarakat yakni
siswa di minta untuk membuat
karya seni yang terbuat dari
sampah bekas, memberikan
konsep tentang STM pada

siswa, selain itu aktivitas ini

. Tujuannya adalah agar siswa

mengetahui manfaat dari
limbah/sampah yang terbuang
sia-sia, yang mana memberi
manfaat yakni dapat dibuat
kerajian tangan, siswa juga
dapat membuat penyaingan air
secara sederhana, selain itu
memberi manfaat bagi
masyarakat yaitu agar sampah
tidak menimbulkan penyakit

maupun terkena banjir.
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Latihan Soal

. Latihan soal pada bahan ajar

berbasis STM ini terdapat 15
soal pilihan ganda, 5 soal essay,

dan 5 soal uraian.

. Pada masing-masing soal di

buat mudah agar siswa tidak
merasa kesulitan mengerjakan.
Setelah  siswa  mengerjakan
semua soal, terdapat kolom nilai

siswa.

10.

Rangkuman

a. Rangkuman bahan ajar berbasis

STM ini bertuliskan “Kamus
Unik” yaitu pembeda/ nama
lain dari rangkuman. Di desain
agar menarik bagi siswa dalam

membacanya.

b. Isinya pun praktis, simpel dan

bermakna.
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11.

Glosarium

i [g"g H% HE S

* ks ok sahabat g arany g Suks membaca”

a. Pada glosarium bahan ajar
berbasis STM ini menyajikan
kata/istilah yang sulit dipahami
oleh siswa.

b. Tujuan pembuatan glosarium
adalah memudahkan bagi siswa
memahami  kata/istilah  sulit
yang terdapat dalam materi
buku.

c. Pada halaman glosarium ini di
desain agar terlihat tidak polos

dan terdapat hiasan ataupun

warna yang sesuai.

12.

Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKASH)

Demayanti, Astri2012. Inspinesi Kreatif dari Bahan Bekas. YogyakartsANDI
aaaaaa

Hartawan, B 2010, TPS Terpod Kelas 3 S0 Jokar ta'Vudhistirs

Mabammed, M. Soleh dan Ade Munajot, 2008, Timu Pengetahuan Sosial 3 ntuk
SD dan MI kelos ITT Jokorts: Pusat Perbukusn, Deparfemen
Pendicikon Nasioral

Mastcfa, Sysiful, 2012, Buku Pintar Berbahass Arut. Malang: Pustaka Uksz.

Nursaban, Muhorrmad don Rusmowon 2008, Tino Pengetahucn Sosial 3 untule SD
don M helas TIT. Jaharts: Pusat Pertbubuan, Departemen Pendidikan
Nasioral

Sunarss dan Aris Kusuma. 2008, Eimu Pengetahun Scaial 3 untuk S don MI

keles ITT Jokorto Pusat Perbukuon, Deportemen Pendidikan

Daftar pustaka bahan ajar berbasis
STM sudah lengkap dari berbagai
rujukan yang diperoleh penulis,
selain itu layout pada pada daftar
pustaka dibuat sederhana dan

menarik bagi siswa.

Setelah menjelaskan komponen keseluruhan isi bahan ajar IPS berbasis

Sains Teknologi Masyarakat (STM). Berikut ini akan dijelaskan penyajian inti-inti
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komponen pengembangan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat
(STM) sebagai berikut:
a. Bahan Ajar
Bahan ajar siswa yang dihasilkan pada pengembangan ini berisi 4
bagian yaitu bagian pra-pendahuluan, bagian pendahuluan, bagian isi dan
bagian pendukung. Berikut adalah penjelasan masing-masing bagian:
1) Pra-Pendahuluan
Bagian pra-pendahuluan berisi tentang komponen-komponen sebelum
memulai pembelajaran.
a) Halaman Depan (Cover)
Halaman (cover) depan terdiri dari nama buku, judul buku
“Lingkungan Alam dan Buatan di Sekitar Rumah dan Sekolah ~, untuk
siapa bahan ajar IPS (untuk Siswa SD/MI Kelas I1l), gambar pada cover
yang sesuai dengan materi yang dikembangkan serta nama penulis dan
nama instansi penulis. Sedangkan cover belakang didesain lebih
sederhana dengan berisi tema buku, manfaat bahan ajar, dan nama

instansi penulis.
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Gambar 4.1: Cover depan &cover belakang bahan ajar IPS

b) Kata Pengantar

Kata Pengantar merupakan harapan penyusun terhadap bahan ajar,
ucapan terimakasih kepada Allah, kelebihan buku dan permintaan kritik
saran dari penyusun kepada seluruh pembaca untuk penyempurnaan

bahan ajar.
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‘4 § KATA PENGANTAR
s A

Puji syukur foyo panjotkon kepada Allch SWT bahwo ofos izin-Byo,
peruliz telah berhotil memyelesoikon penuligon buku ojor Iimu Pengetohuan
Sosial.

Buku TIlmu Pengetohuon Sagiol merupakan pilihen yang tepat umfuk
dipelajori  dengan  sungguh-sungguh  ogor memiliki | ilmw pengetohuan dan
keterampilen yang berguma, Dengan membaca buku Ilmw Pengetahuan Sosicl,
bukan homya ilmu pengetahuen dan keteromipilan yong kalion miliki, bahkan kalian
dopat barghkon sendiri b 1 dan sikop yang berguma, Kemampuan
dan sikap terhodep gejala-gejaln Sosial, perkembengen magyorokat Indoresia dan
dunia pede umumnya,

Kelebihon buku ini cdoloh pemyojionmya yormg sistematis, penogurman
bahzga yang lugas don sederhana, ilustrasi don peratoon gombar yang menorik,
memudahkon kalion memohomi i$i maters,

Semoga buku ini bermanfoat bogi giswa, guru don orong tua Sigwa untuk
menambch ilmu pengetohuan dan keterampilon.

Maleng, 13 Apeil 2014

Gambar 4.2: Kata pengantar bahan ajar IPS

c) Program Pembelajaran

Program pembelajaran merupakan penjelasan tentang Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator pencapaian, dan Tujuan
Pembelajaran yang dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang diambil dari Peraturan Pemerintah No0.22 tentang
Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah khususnya

bagian SK, KD untuk siswa SD/MI.
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MATERT PEMBELATARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

X

i | Srandar Ketrgetemi

Standar Kompetensi

Rl

g Kompetensi Dasar

"

%

X
% I InShator

Indikator

Tujuan
Pencapaian

L P E]
BT G OGNS G GS LS 07 (Vi

Gambar 4.3: Progam pembelajaran pada bahan ajar IPS
d) Daftar Isi
Daftar isi pada bahan berisi tentang judul komponen yang terdapat
dari keseluruhan bagian dalam bahan ajar beserta halamannya untuk

memudahkan siswa dalam menemukan materi yang akan dipelajari.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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DAFTAR m@

Materi Pembelajoran Ilmu Pengetohuwen Sosial Kelas IIT S0 i

Eata Pergantar

Daftar Isi 1]

A, Lingkungan Alam 3
B, Lingkungan Buatan 4
€. Marfaat Lingkungon Alom don Buatan &
b. Cora Memelihara Lingkungan 1=
E. Manfoat Memelihara Linglungan 29
F. Akibat Tidok Memelihara Kebersihaon Lingkungan 30
&, Lotikan Soal 33
H. Slozarium T
I. Daftor Pustaka

Gambar 4.4: Daftar isi pada bahan ajar IPS

2) Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan terletak pada awal kegiatan belajar yang
bertujuan untuk memberikan informasi materi yang akan dipelajari serta
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
a) Judul Bab
Judul bab dicantumkan untuk mengetahui materi pembahasan yang

akan dipelajari .
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b) Peta Konsep
Peta konsep merupakan diagram yang menunjukkan konsep-konsep
yang mewakili pembelajaran. Peta konsep mempunyai struktur

berjenjang dari yang bersifat umum memuju khusus yang dilengkapi

dengan garis penghubung yang sesuai.

Judul BAB pada
bahan ajar

J

Gambar 4.5: Peta konsep pada bahan ajar IPS

c) Bagian Isi
Pada bagian isi dalam buku terdiri dari seluruh bahasan materi yang

terdapat pada bahan ajar.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tema yang akan
dibahas

P i}
Gombar 1 1° Linghurgon di sekitor kit (Sumber Dekumes Pribadi )

Ini lingkungen clam dan buatan. Tempat tinggal kite. Lingkungan harus
dijaga. Supaya bersih dan indh. Semua warga beker jo soma, Menjoga kebersihan
lingkungan Lingkungan adalch segala sesuaty yang ada di sekitar kita Lingkungan
depat dibedaken menjodi dua, yaitu lingkungan alam dan lingkungan Suatan
Berikut akan diuraikon tentang lingkungan clam dan lingkungan buataon yang ada di
alam semeste, khususnya yang ede di sekitar kita,

Lingkungan Alam dan Buatan Permukaan bumi bermacam-macam. Ada yang
dater. Ada pula yong bergelombang. Contoh permukoan yang bergelombang
adalah qurung atau lembch. Ada pule denau. Mengalir pula sungai-sungai. Keadaan
udaranya pun berbeda. Di panta udaranya pamas. Sebaliknya, di pegunungan
udaranya sejuk. Pernahkah kafian rekneasi ke pantai? Begaimana keadaan alem di

Gambar 4.6: Bagian awal pada bahan ajar IPS

sejuk. Bahkan terasa dingin. Lain halnye di dateran rendch, Perhatikan gambar
berikut ind

Gambar 1 37 Rumeh di sekitor guming (Sumber Dokames Pabadt)

Di dataran rendah permukoannya rata. Kalou kalian tinggal di kota rumah
penduduk padat, Kalau di desa rumah pencuduk tidak padat. Jalan-jalan umumnya
lurus, Tidok berkelok-kelok Udaranya terasa lebih panas,

Review

( ¥ Apa sih pengertian lingkungan alam itu?
¥ Apa saja contohnya?

B. Lingkungan Buatan

Lingkungan buatan adalah segala sesuatu yang dibuat cleh manusic dan
Bertujusn untuk memeruhi kebutuhan hidup manusia. Contoh lingkungan buatan
adaloh waduk, lahan pertanion, tambak, per dan per
Ada lis alam. Ada i buaton Li buaton dibuat manusia.

Bagian review pada
buku

IR S AR )
“Hiasan ilmu adalah rendah diri dan berakhlak™ (Al-Hadist)

Gambar 4.7 : Kegiatan “Review” (mengulang kembali pemahaman siswa
setelah membaca materi
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Aktivitas Kelompok 1 ﬁ

1. dua orang
sekitarmu,

2, Setelah J antara lis alam
dan lingkungan buatan (sebutkan masing-masing 5 contoh)

S35 el 155l ity 8en 14T ol B
“Allah akan meninggikan orang-orang yang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang di beri ilme " (Q.S Al 1)

!

C.Manfaat Lingkungan Alam dan Buatan

Pada bahan ajar dilengkapi
ayat Al-Qur’an tentang
pembelajaran

1.Manfaat Lingkungan Alam
Lingkungan alam diciptakan Tuhan Yang Maha Esa untuk keperluan manusia.
Lingkungon alom dapat berupa gurung, sungai, pantai, dam daratan. Manusia
memanfaatkan lingkurgan alom tersebut untuk memenuhi kebutuhannye Oleh
karera itu, fingkurgan alam songat bermanfoat bagi manusia. Tahukah kamu

manfaat li alom bagi ia? Manfoat alam di sekitar
manusia sebagai berikst.
8. Gunurg

Gunung merupakaon gundukan tanah yang tinggi. Banyok pchon tumbuh di
gunung. Sewaktu hujan, akar akan menyercp air. Air hujan diseragp di dalam
tanch. Sehingga tidak terjadi bonjir. Pada wakty musim kemarau, kita tidak akan
kekurangan air, Di gunung juga terdapat air terjun dan pemandangan yang indah.
Kumpulon gurung-gurung  yang membentuk deretan disebut  pegunungan.
Pegunungan termasuk dataran tinggi. Udare di pegunungan biasanya sejuk dan

ez. Manfeat Lingkungan Buatan
Lingkungon buston dibuat oleh manusic. Lingkungan ini dibuat untuk
memenuhi kebutuhan manusia, Beribart iri adalah marfaot lingkungan buatan bagi

e Dilengkapi juga mahfudhot
(Kata mutiara dalam bahasa

Arab)

&. Parkabunan

Pernahkah kamu pergi ke doerch pegururgan atou di dataran tinggi?
Taramer opa saja wang ade di doeroh pegunungan? Toraman di coerch
pegunungan adalsh jeris tanaman perkebunan yang bisa fumbuh dengan baik di
dasrch sejuk, seperti tch, kopi. don tembakau. Schain di dataron tinggi ussha
perkebunan juge dissohakon di tempat lain Comtch hasil dari tanaman
perkesunan kinnya adalah kelapa sawit, karet, cokelot, kapes, dan sebagainye.
Perkebunan juga termasuk dalam lingkungan buctan. Perkebunan dibuat olch
manusia dengan tujuan untuk berbogai memenuhi kepertingan hicupnya.

: R .
asdn B agah o alahigdls
“Carilah iimu sejak dari buaion sampai liong lahat™ [Al-Hadist)

Gambar 4.9: Aktivitas siswa pada bahan ajar IPS

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Banmyak cara dilakukan Perhatikan gambar di bawah inil

!

Gambar-gambar
realistik (nyata)
pada bahan ajar
yang terdapat pada
tiap pembahasan

(" )

- J

Gember 1 22: Siswa-siswi membersihkan koca jendela dan mencabuti rumgut di
sekivar halamen sekolah (Sereer4 bp tlegrmot cam)

"Kebersihan itu sebagian dari iman” (Al-Hadist)

T —<
Sompsh yong kita buang schari-hari sebenamya dapat® dijodiken \
sesuatu yang bermenfact. Sampoh organik jika dicloh dengan baik depat

cacing untuk sampah menjodi pupek kompos, Alat
yang digunaken hanyalch alat pemotong sampah untuk memotong sampah
menjodi kecil. Seteloh ity diblender, sampoh yang sudch dihaluskan

Kegiatan KMDM (Kecil
Menanam Dewasa Menuai)

\\_ Sumber: warw.indeamedia com

“Kembangkanlah bakat

dan kreasimu, yakinkah bahwa dirimu memiliki
kemampean tersendini”.

* & >l G (S ST O ooy S b Ea

Gambar 4.11: Kegiatan KMDM (Kecil Menanam Dewasa Menuai) yaitu

menanamkan konsep problem solving pada siswa
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Bunga Mawcorr dori
Kantong Plastik (Kresolk)

Pembuatan bunga
mawar dari kresek
(Sampah bekas)

“ Bual dua pola rmahkota
Dunga, bentuknya
sepeil daun wasa dan
salulya sepell natl
(Mnat ganibar ). Beiiuk
caun Diasa Ciguiaxan
UMUK Dagan daisin
Gan Dentuk natl wiluk
Dagean luar,

O Guning piasix
SesuB) 0EGaN
Pola nisnkota
secars bersanssn
agar bentukiys
seragam

o Lakukan langeah (4)
dan {5) pada pola

9 Dengan bantuan
g guniing,
buatiah lekukan

0 Ikat benangsan
pada kawal dengen
benang kit

r m

© e tom pada pangkal i |
pola mahkods yang
herbentuk daun
sekitar emat lla

K »
sursh tardanat
henanqgsari, takan-

takan anar melakat,

“Bersungguh-sungguh kunci kesuksesan” (Al-Hadist)

Gambar 4.12: Kegiatan praktikum yang berkaitan dengan pendekatan STM
(Sains Teknologi Masyarakat)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Pada bagian ini bahan ajar dilengkapi dengan komponen-komponen lain

diantaranya:

a) Latihan Soal

Latihan soal menyajikan 15 soal pilihan ganda, 5 soal essay dan 5

soal uraian yang berkaitan dengan materi lingkungan alam dan buatan.

b. membuang sampah pods tempat sampeh
. mencoret-coret tembok
11. Bi bawah irs perbucton yang melestarikan fanaman adalch , ., .
a. menebargi pohon sembarangan
b. menyirami tanaman
¢ mengatori tanaman
12, Melestarikan lingkungan menjodi tanggung jawas , . ..

a Ketua RT €. semua warga

b, Kepale Desc

13, Sebagian besar penduduk yang tinggel di desa bicsanya bermatc
pencaharion sebagai , ., .
a, petani ¢ nelayan
k. pedageng

14, Berikut adaloh manfoct pembucton waduk kecuali, |, |
a, irigasi c. abjek wisate
& trangpartasi

15, Cantoh kenampakon atau lingkungen buctan adalah . . .

a, waduk <. gunurg

b, sungai

B, Isilah titik-titik di bawsh ini dengon jowsban yang tepat!
1, Gunung, sungai, dan laut termasuk kenampakan , ., .
2, Rumah, gedung, dan waduk termasuk kenompakan .

3, Rumah bermanfaat sebogai tempat , ,

¥ 4

Gambar 4.13: Latihan soal pada bahan ajar IPS

b) Kamus Unik

4. Pok Tan menanam padidi . .. .

5. Membuang sampeh sebaiknya di

Jawcbiah pertenyaan-pertanysan di bawah ini dengan singkat dan jelash

1. Apayang dimaksud dengen lingkungan?
2, Sebutkan macam-macam lingkungan!

3, dua clam dan dua k

4,

"per

5, Apa saja penyebeb terjodinya banjir?

A |

5 i‘j 5*3“: 11:L5 221 x:? 5! .'.n;.atf'ij‘..[i

“Waktu itu bagaikan pedang, jika engkau tidak mampu menggunakannya

maka ia akan memotongmu dengan penyesalan dan kerugian™

Kamus Unik menyajikan rangkuman materi. Tujuan dari komponen

ini adalah membantu siswa mengingat materi pada bahan ajar dengan

meringkas materi-materi tersebut sehingga lebih mudah untuk dipelajari.
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+ Lingkungon alam adalah segola sesuatu yamg ada di sekitar kita
yang diciptakan Tukan,

+ Linghungan buaten adalah keadean lingkungan di selitar kita
yeng dibuat aleh manusia.

+ Lingkungan alam berupa gurung. sungal, damsu, pantal, dan lawt,
daratan, danou, dan hutaon,

+ Linghungen buaten dopat berupa rumah, jolon, sowak, weduk,
tambak, perkebunan, gedung sekolah don pasar,

+ Meenjoga alam dapat dengan cora sebagai
breribot

a. Memarfastion alam dengan sebalk - baiknya,
b, Menjaga kesuburan tanah,

€, Tidak mengoteri el dan udara, serta
d. Membuang sampah di bak sampah i

(;'-—TJHIII'I Eoal b

T

A, Filihlah jowabon yang bemor dengan memberi tonda silang (X) pada huruf
o, b, atauc i

1. Alam semesta odalah cigtoan . .. .
o, manusia c. Tuhon Yong Maha Eda
b. renek moyang

2. Berikut ini yong termasuk kenampakan alom ialoh . | . ,

a, fowch, rumah €. gurung, lout

Gambar 4.14: Kamus unik (rangkuman) pada bahan ajar IPS
c) Glosarium

Glosarium adalah arti istilah atau kata yang sulit dipahami oleh
siswa. Glosarium ini biasanya terdapat pada bagian akhir sebelum daftar
pustaka buku.

Tujuan dari pembuatan glosarium adalah untuk memudahkan siswa
memahami kata atau istilah yang sulit dimengerti pada materi yang telah

dijelaskan di bagian inti buku.
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Bukit : Daerah bertsertuk kuboh dengan kefinggion 200 samgsi 300 m '|I
Danau : Calungan berisi ol yong buas
Eresi : Pengikisan fanch yang dapat mergakibothan terjedinga banjir

dam tamah longsor
+ Gundukan tarah yong tingg.

+ Sebusck kawasan yarg ditumbubi cleh berbagai pepshenan
yang bebat fwilayah nesapan dan memyimpan cadangan o

i Cedungan yang kebih rendah daripada doerah di sekitermya

i Segala sesuathy yang ada di alem dan diciptakas aleh Tukan

: Segala seswhy yang dibuat aleh manuses don bt juan werhek
memerekd kebutuhan hidup manusia

i Segala sesunhy yong ada di sekiter kita

: Tempat pertemuan entore penjual dan pembeli
© Euempuban gunerdg-guneng yoang membentuk deretan

: Tanah yarg digarap den deri untuk tfempat mesanem padi
Jjogung. dan pakawi jo

: Tempat air mengale dan salah saty sumber air bagl kehidupan
yang ada di bumi |

i Tempat berkumpulmya aliron sungal atou tempat perampuangan
air di wilayah yang bersangkutan

Bumiing

Hrham

Lemnah

Lingsungan Alam

Linghuingan Buatas

Lingiungan

Partai + 'Wilayak yang menjadi bates avtara dataran dan kautan

Pasar

Pegranungen

Sawah

Stegeil

Wk
\1_

Gambar 4.15: Glosarium pada bahan ajar IPS

d) Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan sumber acuan buku yang digunakan oleh
penyusun sebagai acuan pembuatan bahan ajar yang terdapat pada bagian
akhir bahan ajar. Dalam hal ini siswa dapat mencari rujukan atau literatur

lain yang dicantumkan pada dafar pustaka.
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DAFTAR msnm%)

Domayanti, Astri20l2. Inspiresi Kreatif dari Bahon Bekos, Yogyokorta: AMDI

Offset,
Hartawan, Budi 2010, IPS Terpady Kefas 3 5D, Jokorta:Yuedhistira,

Mubamemad, M. Saleh dan Ade Munajat, 2008, Timw Pengetohuan Sosial 3 uetuk
5D dan MTI kelas TIT Jokarto: Pusat Perbukuar, Departemen

FPendidikon Masioral
Mustofa, Syaiful. 2012, Buky Firtar Serbahese Arob. Malong: Pustaka Ukaz,

Mursaban, Muhammad don Rusmowar, 2008, Timu Pengetahuan Sosial 3 untuk S0
oan MI keigs IIT, Jokorta: Pusaot Perbukuan, Deportemen Pendidikon
Masional
Surorse don Aris Kuesuma, 2008, Dlmu Pengetchwon Sesial 3 untuk SO don MI
keles IIT, Jokarta: Pusat Perbukuan, Deportemen Pendidikan
Hazional
& Sumber dari internet:

http:/ /L bp blogspot.com [ SMA Megeri 7B Jokarta, 2014, Diokses pada
tonggal 27 Maret 2014 pukoul 0912 WIB).

Gambar 4.15: Daftar pustaka pada bahan ajar IPS

3. Kelayakan Hasil Pengembangan

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Likert, sedangkan data
kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran validator.

Penyajian dan analisis data validasi dalam pengembangan bahan ajar IPS
pada materi lingkungan alam dan buatan pada siswa kelas 111 di SDN Dadaprejo 1

Batu ini dibagi menjadi data hasil validasi ahli materi/isi, validasi ahli
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desain/media, guru mata pelajaran IPS kelas I11 dan subjek uji coba lapangan yaitu

siswa kelas I11-A (kelas uji coba) . Pemaparan datanya adalah sebagai berikut:

a. Hasil Validasi Ahli

Tabel 4.7
Kualifikasi Tingkat Validitas Berdasarkan Prosentase

Presentase (%0) Tingkat Validitas Keterangan
85-100 Sangat Valid Tidak Revisi
65-84 Valid Tidak Revisi
45-64 Cukup Valid Sebagian Revisi
0-44 Kurang Valid Revisi Total
Tabel 4.8

Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli Materi/Isi, Ahli Desain/Media,

Guru Bidang Studi IPS dan Siswa

SKOR

4 3 2 1
Sangat Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik
Sangat Membantu | Cukup Membantu | Kurang Membantu Tidak Membantu
Sangat Relevan Cukup Relevan Kurang Relevan Tidak Relevan
Sangat Mudah Cukup Mudah Kurang Mudah Tidak Mudah
Sangat Sesuai Cukup Sesuai Kurang Sesuai Tidak Sesuai
Sangat Memotivasi | Cukup Memotivasi | Kurang Memotivasi | Tidak Memotivasi
Sangat Fokus Cukup Fokus Kurang Fokus Tidak Fokus
Sangat Sistematis | Cukup Sistematis Kurang Sistematis Tidak Sistematis
Sangat Jelas Cukup Jelas Kurang Jelas Tidak Jelas
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Berikut adalah penyajian data dan analisis data penilaian angket oleh ahli

materi/isi, ahli desain/media, guru mata pelajaran IPS kelas 111 dan siswa kelas I11-

A beserta kritik dan sarannya.

1) Hasil Validasi Ahli Materi/lsi

a) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil dari validasi ahli materi selengkapnya dapat dilihat

pada tabel 4.9

Tabel 4.9

Hasil VValidasi Ahli Materi/lsi Bahan Ajar llmu Pengetahuan Sosial

No.

Butir

Pertanyaan

Skor

Xi

Presentasi

(%)

Tingkat

Validasi

Ket.

Rumusan topik
buku ajar IPS
jelas, spesifik,
dan operasional

4

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Kesesuaian materi
yang disajikan
buku ajar IPS
sudah sesuai

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Rumusan
indikator dalam
bahan ajar sesuai
dengan rumusan
kompetensi dasar
yang telah
ditetapkan dalam
KTSP 2006

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Standar
kompetensi
dengan indikator
dalam buku ajar
sudah relevan

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Isi pembelajaran
dalam bahan ajar
sesuai dengan

100

Sangat Valid

Tidak Revisi
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KTSP 2006

Sistematik uraian
isi pembelajaran
dalam bahan ajar
ilmu pengetahuan
sosial

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Ruang lingkup
materi yang
disajikan dalam
buku ajar IPS
sesuai dengan
tema

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Materi yang
disajikan melalui
bahan ajar IPS ini
dapat
memberikan
motivasi kepada
siswa agar lebih
giat belajar

5

Valid

Tidak Revisi

Tingkat
kesukaran bahasa
yang digunakan
sesuai dengan
tingkat
pemahaman siswa

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

10.

Instrumen
evaluasi yang
digunakan dapat
mengukur
kemampuan siswa

75

Valid

Tidak Revisi

Analisis Keseluruhan

38

40

95

Sangat Valid

Tidak Revisi

P = asad 100
= i

p=2Xy100%
»Xi

p =325 100%
40

P=

2X=

Keterangan:

Kelayakan

Jumlah jawaban dari validator (ahli isi)
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P=95% »xi= Jumlah jawaban tertinggi®°

Tabel 4.10

Distribusi Frekuensi Tingkat Kevalidan Ahli Materi/lsi Bahan Ajar IPS

Tingkat o
kelayakan ] &
Valid 8 80
Cukup Valid 2 20

Berdasarkan data validasi dengan ahli materi/isi media pembelajaran
IPS yang telah disajikan pada tabel dan dari 10 pertanyaan, keseluruhan
mencapai 95%. jika dicocokkan dengan tabel kriteria validitas, maka skor
ini dalam kriteria sangat valid. Data yang menyatakan 80 % valid terdapat
pada item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 9. Sedangkan cukup valid sebesar 20 %
terdapat pada item 8 dan 10.
b) Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi ahli materi/isi selengkapnya pada dilihat

pada tabel 4.11

8gyharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi) (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), him 112
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Tabel 4.11

Kritik dan Saran Ahli Materi/lsi Terhadap Bahan Ajar IPS Berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM)

Nama Subjek Uji Ahli

Kritik dan Saran

Ibu Ninja Panju Purwita, M.Pd

1. Penulisan huruf, kata, kalimat perlu

diperbaiki seperti pada hal
3,8,11,15,16,17,18,19,26,27,29,37,41,
dan 42.

. Hal 8: keterangan & gambar sungai

sebaiknya dijadikan 1 halaman.

. Hal 16,17,18, dan 19: Kketerangan &

gambar sebaiknya dijadikan 1 halaman.

. Hal 26: keterangan gambar 1.21 tentang

keluarga, sedangkan gambarnya ada
lingkungan sekolah, masyarakat, perlu
diperbaiki gambarnya.

. Hal 27: gambar perlu diperbaiki seperti

gambar 1.21 hal 26.

¢) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka revisi dari ahli materi/isi

terhadap bahan ajar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12

Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi/lsi

No. Point yang di - -
- Sebelum Revisi Sesudah Revisi
revisi
1. | Huruf, kata, 1. Ketampakan (Hal.3) 1. Kenampakan
kalimat dan 2. Ketampakan (Hal.8) 2. Ketampakan
gambar (Pada 3. Ketampakan, 200-300 3. Kenampakan, 200 sampai 300

hal.3,8,11,15,16,1
7,18,19,26,27,29,
37,41,dan 42).

m (Hal.11)

4. Batu bara,batu kali
maupun bambu.(kurang
spasi Hal.15)

5. Diari (Hal.16)

6. d. Tambak (Hal.18)

7. e. Perkebunan (Hal.19)

0 N O O

m

. Batu bara, bart kali maupun

bambu.

. Diairi

. e. Tambak

. f.Perkebunan
. Kenampakan
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8. Ketampakan (Hal.41)
9. Ketampakan (Hal.42)

9. Kenampakan

Keterangan &
gambar
sebaiknya
dijadikan 1
halaman (pada
halaman 16,
17,18 dan 19)

(Halaman 17)

= =
Semmgetsn Mot watik Sap memma awas lsn sk S
et e et

(Halaman 18)

Semmgetan, Marfest watik Sap manama aviars lan uthik et
ez neazge et

(Halaman 18)
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——wr —

” T - —
Sovtan; maripsien imser raten youg drpeiuian s eta. Semdioh o,

Tawren sy e & dowsh peprngen Tawman & dowsh
ey 2255 s taneman pekesinen yang Sz i Sengen sk g
Somst sepie seerts ten kop dn tersdins Zeen & detersn hogy s
b p dunddn @ tevpet ion Cosh bk ATASR

(Halaman 19) (Halaman 19)
Keterangan Sebelum revisi
gambar 1.21
tentang keluarga, —
sedangkan
gambarnya ada - _ -
lingkungan s,
sekolah,
masyarakat, perlu <01 I P i PO AP
diperbaiki masyorsbes. Baryek care e Purhatikas gunber df tamch i
gambarnya (Pada ‘
hal. 26)

(Pada gambar, terdapat lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat)
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Sesudah revisi

> pervyolet  Alobat Uk massse Maton-husm “ ancrocurs
G batrea

Sactwya is berplor Pergolavon merpadi pelajoran Man &tz pelhare
Ingangan Lingkaagas sekiter revch Lingkangon scister sehaich Linghangos o
masyarchat Boyok cara dicladen Perhatieas gamser & bawah sl

v
(Keterangan pada gambar sudah benar, yaitu Setiap orang
memelihara lingkungannya masing-masing)

Gambar perlu Sebelum revisi Sesudah revisi

diperbaiki seperti
gambar 1.21 hal
26 (Pada hal. 27)

r":':;"' = Tos Paageiabusn Sesial kalas 111 SD/30 {:\"\, =
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Tabel pada hal. Sebelum revisi
29 sebaiknya
dibalik

penUIlsannya > ‘Mmuh‘ﬁrwmm,umm—um,ww
contoh beriut ind
No Keadaan Melestarikan Lingkungan | Merusak Lingkungan

1. | Menjoga Membuang  sampah  di | Membuang sompoh ke
Kebersihon tempat sampah sungai

2. | Merawat Halaman | Bamyck menanam  bunga | Membuat halaman dengan

dan tumbuhan semen
3. | Merawat den tembok
Bangunan rumch dan sekoloh

4. | Merowat Pagar Membuat  pagar  dari | Membangun pagar tembok

‘tanaman tinggs
5. | Merowat  Pohon | Menyirom tanaman Mensbangi tanaman
den tanaman
6. | Merawat Bak Air | Sering menguras bak air | Membiarkan Jentik
mycmuk tumbesh

. 4 X
Y ¥ C=HHE——F Jgam

Tabel “ Merusak Lingkungan” dahulu, setelah itu baru tabel “
Melestarikan Lingkungan”

Sesudah revisi

e rekoiah. Ecbs seasich kit Serth o chae merass myeman bekar? Bosamare.
rmariinara nghunger® Perrehiken cavtoh benkas i

."-4
Ne Keadaas Mariack Unghungen | Malertoriean Linghungen
1. | Manpae MarBesng sepoh ke | Mevbang  sampah i
Katershan g tempet sompoh

2. | Marcaat Hoamen | Menbaat hokoman dengan | Baryck  warcrem  tunga
samen zen tumtuben

Warcaat Marcaret-coret sevhok | Masgecat en mesgaper
Bangunan mar zen seich
MNarcaat

Pogar | Mambasgen pogor sembok | Mevbaat  pagar  deri

S |Warceat  Pohoe | Menebong: tenemon Warpren sanaves
dan szmoman
6. | Marzaat Bak Ar | Membiorken ik | Sening mangurce bak g
wpavak tumsch

7. |Marcaat Sauras |Merbirken savpch 2| Mesgavhil sempoh yong

Tampilan tabel telah berubah setelah di revisi
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Pada Aktivitas
kelompok, hal. 37
soal mendatar
no.4 perlu di
ganti. Soal
kurang
dimengerti.

Sebelum revisi

A
e R TN |
P > —— I

Tsilch texn. Teki silang Tentang ketempaken alom dan bustan

L]

Pada soal no. 4 yaitu : “Hamparan air asin yang luas”. Ada 4
kotak jawaban.

Sesudah revisi

Soal no.4 telah di rubah menjadi :” Musim kekeringan”. Ada
7 kotak jawaban.




2) Hasil Validasi Ahli Desain/Media

a) Data Kuantitatif
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Data kuantitatif hasil validasi ahli desain/media selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.13

Hasil Validasi Desain/Media Buku Ajar Ilmu Pengetahuan Sosial

No. Butir Skor Presentasi | Tingkat Ket.
Pertanyaan X Xi (%) Validasi

1. Desain cover 4 4 100 Sangat | Tidak Revisi
sesuai dengan isi
materi Valid

2. Jenis huruf yang 3 4 75 Valid | Tidak Revisi
digunakan sesuai
dengan siswa SD

3. Ukuran huruf 3 4 75 Valid | Tidak Revisi
yang digunakan
sesuai dengan
siswa SD

4. Gambar pada 4 4 100 Sangat | Tidak Revisi
buku sesuai
dengan materi Valid

5. Gambar yang 3 4 75 Valid | Tidak Revisi
digunakan
menarik minat
siswa

6. Tata letak gambar | 3 4 75 Valid | Tidak Revisi
pada buku
menarik

7. Gambar pada 4 4 100 Sangat | Tidak Revisi
buku dekat
dengan kehidupan Valid
siswa

8. Ukuran gambar 3 4 75 Valid | Tidak Revisi
pada buku tepat

9. Warna pada buku 3 4 75 Valid | Tidak Revisi
konsisten
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10. | Layout pada buku 3 4 75 Valid | Tidak Revisi
menarik
Analisis Keseluruhan 33 40 82,5 Valid | Tidak Revisi
2x
P=——x100
2xi Keterangan:

p=2X x 100%
>Xi

33
P =—x100%
40

P=82,5%

P= Kelayakan

¥x= Jumlah jawaban dari validator (ahli desain)

¥xi= Jumlah jawaban tertinggi®*

Tabel 4.14

Distribusi Frekuensi Tingkat Kevalidan Ahli Desain/Media Bahan Ajar IPS

Tingkat

(0]
kelayakan ] &
Valid 30
Cukup Valid 7 70

Berdasarkan perhitungan diatas, maka pengamatan yang dilakukan oleh

Data Kualitatif

ahli desain/media keseluruhan mencapai 82,5%. Jika dicocokkan dengan
tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria valid. Data
yang menyatakan 30 % valid terdapat pada item 1, 4, dan 7. Sedangkan

cukup valid sebesar 70 % terdapat pada item 2, 3, 5, 6, 8, 9, dan 10.

Data kualitatif hasil validasi ahli desain/media selengkapnya dapat dilihat

pada tabel 4.15

8 bid.
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Tabel 4.15

Kritik dan Saran Ahli Desain/Media Terhadap Bahan Ajar IPS Berbasis
Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Nama Subjek Uji Ahli

Kritik dan Saran

Bapak Nurul Yagien, M.Pd

. Warna dalam buku di minimalisir 3

. Jangan memberikan gambar-gambar

. Kurangi pengkotakan tulisan agar

. Sumber gambar lebih kecil daripada

warna saja.

yang tidak berkaitan dengan materi.

terlihat menyatu atau seperlunya

saja.

teks.

c) Revisi Produk

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka revisi terhadap bahan ajar

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.16

Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Desain/Media

Warna pada
buku
diminimalisir 3

warna saja

r 3.1: Lingkungan di sekitar

Ini lingkungon clom dan buatan. Tempat tinggal kita. Lingkungon harus
ijaga. Supeya bersih dan indoh. Semua warge beker jo sama. Menjoga kebersihan
lingkungan Lingkungan adalch segala sesuaty yang oda di sekitar kita. Lingkungan
depat dibedaken menjodi dua, yartu lingkungan alam dan lingkungan buatan.
Berikut akan diurciken tentang lingkungen alam dan lingkungan buatan yang ada di
olom semeste, khususnya yang eda di sekitar kita,

Lingkungan Alam dan Buatan Permukaan bumi bermacam-macam. Ada yang
dotor. Ade puls yong bergelombang. Contoh permukoan yong bergelombang
adaloh gurung atau lembch. Ada pula danay, Mengalir pule sungai-sungai. Keadaan
ludaranya pun berbeda. Di pantai udaranya panas. Sebaliknya, di pegunungan
udaranya sejuk. Pernahkah kelian rekreasi ke pantai?> Bagaimana keadaan alom di

Tluas Peugetahunn Sovial helas 111 S1/M1

Warna pada buku terlalu memberi kesan banyak warna
(terlihat ramai), jadi sebaiknya di minimalisir 3 warna
saja supaya menyatu.

Sesudah revisi

-

T —

T inghamgin alem den bustan. Tempat tinggdl kita. Linghungan barus
sjosn ncah

ingiungan, Lisghungan adalsh segalo sesuatu yarg e & sekitar kita Lisghungan
dopat dibedaken menjas du, yaitu Snghungen dam dan linghungan bustan
Beribart yong

alem semesta, khumusnya yong oda & selitor kita

Lingluingen Alem dsn Busten Permubhaon bumi bermacem macam. Ada yong
dotar. Ade pa yang bergelembeng. Conteh permubson yong bergelombang
Mengle Keadean

dorenys pus berbeda, Di panti udaranya panes. Sebanya, di pegusunon
Perrarach 4

+ i R e A Y e @

Setelah di revisi warna telah melebur menjadi 1, tidak
terlalu ramai dan terlihat sederhana.
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Hilangkan
Gambar yang
tidak berkaitan
dengan materi

Sebelum revisi

Jaws o
]Rb A ¥
»

Kata Penganter

Petunjuk Penggumaan Bk

Materi Pembelajaran Timu Pengetahusn Sesial Keles 3 SD.
Daftar Isi

Gambar/hiasan yang tidak berkaitan dengan materi

Sesudah revisi

Eatz Pargansar

Micten Pembalzgaran Bl Pesgetabenn Sosil Celas TET 55

Beftar Tu

Fera Karsep

Linghungen 2

A, Linghusgen Alan 3

B. Linghusgen Buatas 4

£ Manfzat Linghengas Alem das Bustan

b, Cara Memelihera Linghengas, =]
E Manfmat Memelihera Linghengas 25
F. Ahibat Tidok Memebhora Kebersihen Lingkungen 30
& Latihan Soal 33
H. Glesarium a7
L. Daftar Pustska 38

Tampilan layout dan background terlihar sederhana dan
tidak ramai hiasan.




136

Pengkotak-an
tulisan
dikurangi

Sebelum revisi

Kata Penganter
Petunjuk Penggamaan Bukas 4
Materi Pembelajaran Timu Pengetahuan Sesial Kelas 3
Daftar Isi

£ 7 k-

Terlalu banyak pengkotak-an tulisan, membuat buku

kurang menarik

Sesudah revisi

DAFTAR tst-nﬁ?
cata Pangansar
Mierteri Fembalajoran Hra Fesgetoboon Sosil s T2 35
-

Feta Kansep

Linghurgen

A, Linglusgen dlon

B. Lingkusgen Bombas

£ Marfaat Linghengas Alem dos Bustan

b, Cora Memelihers Linghongas

E Marfzat Memelihora Linghangas

F. Akt Tidak Memebhora Kebersihen Linghungsn
& Latihan Soal

H, Gleaarium

I. Baftar Pustoka

Pengkotak-an sudah dihilangkan, halaman buku terlihat
sederhana dan tidak banyak hiasan yang tidak perlu.
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Sumber gambar
lebih kecil
daripada teks

Sebelum revisi

sejuk. Bahkan terasa dingin, Lain halnya di dataran rendoh, Perhatikan gamber
berikut inil

Gonbar 13! Runh & sekiter qurung (Sumber: Dokumen Arbad)

Font pada sumber gambar terlalu besar, yaitu
menggunakan font dengan ukuran 12.

Sesudah revisi

sejuk, Bahkan terasa dingin. Lain halnya di dateran rendch, Perhatikan gamber
berikut ind

Gamber 13° Rumeh di sekitar quning (Sumbar Dokamen Pnbact)

Font sumber gambar terlihat sudah sesuai yaitu
menggunakan font dengan ukuran 9.




3) Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPS

a) Data Kuantitatif
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Data kuantitatif hasil dari validasi guru mata pelajaran IPS
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.17
Tabel 4.17
Hasil VValidasi Guru Mata Pelajaran IPS
No. Butir Skor Presentasi Tingkat Ket.
Pertanyaan X Xi (%) Validasi
1. Rumusan topik 4 4 100 Sangat Valid | Tidak Revisi
buku ajar IPS
jelas, spesifik,
dan operasional
2 Kesesuaian materi | 4 4 100 Sangat Valid | Tidak Revisi
yang disajikan
buku ajar IPS
sudah sesuai
3. Isi pembelajaran 4 4 100 Sangat Valid | Tidak Revisi
dalam bahan ajar
sesuai dengan
KTSP 2006
4. Uraian isi 4 4 100 Sangat Valid | Tidak Revisi
pembelajaran
dalam buku ajar
IPS sudah
sistematik
5. Ruang lingkup 4 4 100 Sangat Valid | Tidak Revisi
materi yang
disajikan dalam
buku ajar IPS
sesuai dengan
tema
6. Inti pembelajaran 4 4 100 Sangat Valid | Tidak Revisi
berfokus pada
siswa
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Inti pembelajaran
yang dirancang
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk
bekerjasama
dengan teman
/berinteraksi
dengan
lingkungan

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Materi yang
disajikan melalui
bahan ajar IPS ini
dapat
memberikan
motivasi kepada
siswa agar lebih
giat belajar

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Tingkat
kesukaran bahasa
yang digunakan
sesuai dengan
tingkat
pemahaman siswa

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

10.

Instrumen
evaluasi yang
digunakan dapat
mengukur
kemampuan siswa

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

Analisis Keseluruhan

40

40

100

Sangat Valid

Tidak Revisi

2X
P=—x100

2xi

p=2Xy100%
»Xi

p=20y 100%
40

P

YX=

Keterangan:

Kelayakan

Jumlah jawaban dari guru mapel IPS
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P=100% ¥xi= Jumlah jawaban tertinggi®*
Tabel 4.18

Distribusi Frekuensi Tingkat Kevalidan Guru Mata Pelajaran IPS

Tingkat o
kelayakan ] &
Valid 10 100

Cukup Valid 0 0

Berdasarkan data validasi pengamatan yang dilakukan guru mata
pelajaran IPS secara keseluruhan mencapai 100%. Jika disesuaikan dengan
tabel kriteria validitas, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.
Data yang menyatakan 100 % valid terdapat pada semua item yaitu 1, 2, 3,
4,5,6,7,8,9, dan 10. Sedangkan cukup valid sebesar 0 %.

b) Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi guru mata pelajaran IPS selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.19

Tabel 4.19

Kritik dan Saran Subjek Uji Coba Guru Mata Pelajaran IPS Terhadap
Bahan Ajar IPS Berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran

Ibu Y.Suhartati, S.Pd Perlu di tingkatkan lagi !

&pid.
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¢) Revisi Produk
Dari hasil penilaian uji produk guru mata pelajaran IPS, maka bahan ajar produk pengembangan tidak perlu revisi. Hanya
terdapat sedikit kritik dan saran yaitu, perlu ditingkatkan lagi. Kritik dan saran dari guru-mata pelajaran IPS dapat dijadikan
untuk menyempurnakan bahan ajar supaya produk yang dikembangkan dapat menjadi semakin baik.
B. Hasil Validasi Uji Coba pada Siswa (kelas 111-A)
Data validasi uji lapangan diperoleh dari hasil uji coba terhadap bahan ajar pada siswa kelas 111 SDN Dadaprejo 1 Batu. Hasil
validasi yang diambil oleh peneliti dari keseluruhan siswa siswi dikelas I11-A (kelas uji coba). Adapun pemaparan data kuantitatif
dari hasil uji lapangan adalah sebagaimana dipaparkan dalam tabel 4.20

Tabel 4.20
Hasil Validasi Uji Coba pada Siswa

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,

16,17,18,19,20,21,
22,23,24

1. Buku ajar IPS yang | 3,4,4,3,3,3,4,3,4,3,3,3,43,3,4,24,333244 | 79 | 90 87% Sangat Tidak perlu
dikembangkan dapat Valid revisi
memudahkan dalam
belajar.
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Penggunaan buku | 3,3,4,3,4,3,4,4,4,4,4,3,4,4,43,4,4,4,4,3,1,3,4| 85 | 90 94% Sangat Tidak perlu
ajar  IPS  dapat Valid revisi
memberi  semangat
dalam belajar.

Bahan pelajaran yang | 3,3,4,3,3,3,4,3,4,3,3,3,4,3,3,4,2,4,433,234 | 78 | 90 86% Sangat Tidak perlu
ada dalam buku ajar Valid revisi
IPS mudah dipahami

Soal-soal pada buku | 4,4,4,4,3,4,3,3,4,3,3,3,4,3,3,3,1,3,23,3,234 | 78 | 90 86% Sangat | Tidak perlu
ajar  IPS  sangat Valid revisi
mudah

Jenis  huruf dan|4,44,434444433444444444244 1 90 | 90 100% Sangat Tidak perlu
ukuran huruf yang Valid revisi

terdapat dalam buku
ajar IPS  sangat
mudah dibaca

Dalam mempelajari | 3,4,4,3,2,3,4,2,4,2,2,4,43,4,432242444 | 77 | 90 85% Sangat Tidak perlu
buku ini tidak Valid revisi
menenukan kata-kata

yang sulit

Petunjuk yang | 3,3,4,3,3,3,4,3,4,3,3,3,4,3,4,4,2,1,3,3,343,4 | 76 | 90 84% Valid Tidak perlu
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terdapat dalam buku revisi
ajar IPS  sangat
mudah
8. Bahasa yang | 2,4,4,2,3,2,4,3,4,3,4,3,43,4,43,43,3,343,4 | 81 | 90 90% Sangat Tidak perlu
digunakan dalam Valid revisi
buku ajar mudah
dipahami
9. Soal-soal latihan | 4,4,4,4,3,4,4,4,4,3,43,4,3,4,4,3,3,3,43,434 | 87 | 90 96% Sangat Tidak perlu
mudah dipahami Valid revisi
10. | Buku ajar dapat |4,2,4434444444444424344144 | 87 | 90 96% Sangat | Tidak perlu
membantu untuk Valid revisi
bekerjasama dengan
teman dan
lingkungan
Jumlah 809 | 900 89% Sangat Tidak perlu
Valid revisi




Keterangan:

Tabel 4.21

Daftar Responden Uji Lapangan
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No

Nama Responden

Jabatan

1. | Anang Dwi Setiawan Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
2. | Marsha Sheril Barisky Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
3. | Akhmad Maulana Adam Siswanto | Siswa kelas 111-A SDN Dadaprejo
4. | Andika Bimo Rahardi Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
5. | Anditya Rama Setyawan Siswa kelas 111-A SDN Dadaprejo
6. | Andre Shatyairfan Oktavian Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
7. | Anisa Halimatus Sa'diyah Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
8. | Bangun Noval Ananto Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
9. | Bulan Adhwaa Edrian Putri Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
10. | Chaiza Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
11. | Faradisa Rahma Febrias Aulia Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
12. | Farel Razta Rezalino Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
13. | Fatih Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
14. | Faza Aulia Firmasari Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
15. | Firman Satyatama Adi Chandra Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
16. | Jofriza Priyadeswari Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
17. | Muhammad Irza Fadillah Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
18. | Mutiara Renata Putri Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
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19. | Ridho Bayu Setiyawan Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
20. | Rizki Mohamad Haikal Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
21. | Savitri Dini Maharani Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
22. | Umar Wiranegara Siswa kelas I11-A SDN Dadaprejo
23. | Dinda Pramaysella Mazaya Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo
24. | Greatyvia Clarissa Rasyid Siswi kelas I11-A SDN Dadaprejo

Keterangan Instrumen Validasi Siswa :

Aspek penilaian 1 :Buku ajar IPS yang dikembangkan dapat memudahkan
dalam belajar

Aspek penilaian 2 : Penggunaan buku ajar IPS dapat memberi semangat
dalam belajar

Aspek penilaian 3 : Bahan pelajaran yang ada dalam buku ajar IPS mudah
dipahami

Aspek penilaian 4 : Soal-soal pada buku ajar IPS sangat mudah

Aspek penilaian 5 : Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam
buku ajar IPS sangat mudah dibaca

Aspek penilaian 6 : Dalam mempelajari buku ini tidak menenukan kata-
kata yang sulit

Aspek penilaian 7 : Petunjuk yang terdapat dalam buku ajar IPS sangat
mudah

Aspek penilaian 8 : Bahasa yang digunakan dalam buku ajar mudah

dipahami
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Aspek penilaian 9 : Soal-soal latihan mudah dipahami

Aspek penilaian 10:Buku ajar dapat membantu untuk bekerjasama dengan

teman dan lingkungan

No subjek (1-24) : Responden siswa kelompok klasikal

Xi : Jumlah skor ideal dalam satu item
>N : Jumlah skor tiap responden/siswa
> X : Jumlah keseluruhan skor ideal semua item

Adapun data kualitatif dari masukan, komentar dan saran dari uji coba

produk dilapangan untuk bahan ajar yang diujikan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.22
Kritik dan Saran Subjek Uji Coba Lapangan Terhadap Bahan Ajar IPS
Berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Nama subjek Uji Lapangan

Kritik dan Saran

Akhmad Maulana Adam Siswanto

Buku ajar IPS ini sangat membantu,
mudah dipahami, dan  sangat
membuatku semangat dalam pelajaran

IPS.

Greatyvia Clarissa Rasyid

Diadakan Extrakulikuler

Hasil penilaian yang didapat dari uji coba lapangan dapat disimpulkan

bahwa bahan ajar yang dikembangkan tidak mendapat revisi. Akan tetapi,

kritik dan saran yang disampaikan oleh guru mata pelajaran IPS dapat menjadi

masukan, sehingga produk yang dikembangkan semakin baik.
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C. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Produk Dikembangkan
Metode dan teknik penilaian sebagai bagian dari internal (internal

assessment) untuk mengetahui proses dan hasil belajar peserta didik terhadap
penguasaan kompetensi yang diajarkan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk
mengukur tingkat ketercapaian ketuntasan kompetensi oleh peserta didik.

Penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru selain untuk
memantau proses, kemajuan dan perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai
dengan potensi yang dimiliki, juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru
agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses progam pembelajaran.®

Penelitian ini tidak hanya sampai pada pengembangan bahan ajar, akan tetapi
juga melihat adanya perbedaan dan peningkatan pemahaman pada siswa melalui
beberapa test yang diberikan dengan KKM: 65, yaitu pre-test dan post-test. Pre-
test dan post-test dilakukan pada kelas 11l -A (kelas uji coba). Adapun penilaian
hasil test yang diberikan kepada siswa kelas 111 -A (kelas uji coba) adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.23

Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas I11-A (Kelas Uji Coba)

Post-Test +
No Nama Pre-Test | Produk bahan
ajar
1. | Anang Dwi Setiawan 62 82
2. | Marsha Sheril Barisky 58 78
3. | Akhmad Maulana Adam Siswanto 84 98
4. | Andika Bimo Rahardi 82 89
5. | Anditya Rama Setyawan 73 84

#Mimin Haryati, Model & Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Gaung Perdasa Press, 2007), him. 13
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6. | Andre Shatyairfan Oktavian 71 91
7. | Anisa Halimatus Sa'diyah 51 80
8. | Bangun Noval Ananto 80 98
9. | Bulan Adhwaa Edrian Putri 93 82
10. | Chaiza 87 80
11. | Faradisa Rahma Febrias Aulia 71 100
12. | Farel Razta Rezalino 69 80
13. | Fatih 98 98
14. | Faza Aulia Firmasari 78 98
15. | Firman Satyatama Adi Chandra 69 84
16. | Jofriza Priyadeswari 98 98
17. | Muhammad Irza Fadillah 69 84
18. | Mutiara Renata Putri 67 98
19. | Ridho Bayu Setiyawan 53 76
20. | Rizki Mohamad Haikal 56 98
21. | Savitri Dini Maharani 82 96
22. | Umar Wiranegara 67 98
23. | Dinda Pramaysella Mazaya 87 100
24. | Greatyvia Clarissa Rasyid 96 84
Jumlah 1801 2154

> Nilai Rata-Rata 75,04 89,75
>T 19 24
>TT 5 -

Berdasarkan data pada tabel 4.22 Menunjukkan bahwa nilai rata-rata

(mean) hasil post test dari kelas uji coba mencapai 89,75 dibandingkan nilai rata-

rata (mean) hasil pre test yang mencapai 75,04. Hal ini menunjukkan bahwa ada

perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah produk diterapkan.

Data nilai pre test dan post test tersebut kemudian dianalisis melalui uji t dua

sampel (Paired Sampel T Test) dengan taraf signifikansi 0,05. Teknik analisis ini

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang

dikenakan pada kelompok objek penelitian. Langkah-langkahnya sebagai berikut:




Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.
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Ha : Terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas I11-A di

SDN Dadaprejo 1 Batu sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar IPS

berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM).

Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas I11-A

Langkah 2. Membuat tabel perhitungan

di SDN Dadaprejo 1 Batu sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar

IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM).

Tabel 4.24

Hasil Statistik pada Pre Test dan Post Test

No Nama Nilai Xi-X; | d d?
Pre test | Post test
1. | Anang Dwi Setiawan 62 82 -20 20 | 400
2. | Marsha Sheril Barisky 58 78 -20 20 | 400
3. | Akhmad Maulana Adam 84 98 -14 14 | 196
Siswanto
4. | Andika Bimo Rahardi 82 89 -7 7 49
5. | Anditya Rama Setyawan 73 84 -11 11 | 121
6. | Andre Shatyairfan Oktavian 71 91 -20 20 | 400
7. | Anisa Halimatus Sa'diyah 51 80 -29 29 | 841
8. | Bangun Noval Ananto 80 98 -18 18 | 324
9. | Bulan Adhwaa Edrian Putri 93 82 11 -11 | -121
10. | Chaiza 87 80 7 -7 | -49
11. | Faradisa Rahma Febrias Aulia 71 100 -29 29 | 841
12. | Farel Razta Rezalino 69 80 -11 11 | 121
13. | Fatih 98 98 0 0 0
14. | Faza Aulia Firmasari 78 98 -20 20 | 400
15. | Firman Satyatama Adi Chandra 69 84 -15 15 | 225
16. | Jofriza Priyadeswari 98 98 0 0 0
17. | Muhammad Irza Fadillah 69 84 -15 15 | 225
18. | Mutiara Renata Putri 67 98 -31 31 | 961
19. | Ridho Bayu Setiyawan 53 76 -23 23 | 529
20. | Rizki Mohamad Haikal 56 98 -42 42 | 1764
21. | Savitri Dini Maharani 82 96 -14 14 | 196
22. | Umar Wiranegara 67 98 -31 31 | 961
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23. | Dinda Pramaysella Mazaya

87

100

-13

13

169

24. | Greatyvia Clarissa Rasyid

96

84

12

-12

-144

>n =24

y'd =353

Y d?= 9437

353
T 24

=147

Langkah 3. Mencari t hitung dengan rumus.

24(24-1)
14,7

(124609)
24
552

14,7

9437—5192,04
552

14,7

4244,96
552
14,7

9437—

<

Jadi diperoleh t hitung = 5,30

Keterangan:

t =Uji-T
d = Different (Xi- X2)
d, = Variansi

n = Jumlah sampel
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Langkah 4. Menentukan kaidah pengujian
1. Taraf signifikansinya (a« = 0,05)
2. Kriteria Uji t:
Jika: t hiwng < t tapet, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika: t hiwng > t tapet, maka Ho ditolak dan Ha diterima

sehingga kesimpulannya, Ho ditolak dan Ha diterima.

t taple = 1o - db

Untuk derajat kebebasan (db) = n-1

=24-1
=23
Sehingga diperoleh t pe = 2,07
Langkah 5.Membandingkan t tapel dan t hiwng
Jika: t hitung >t tabel,
Atau 5,30 (t hitng) > 2,07(t taner), Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Langkah 6. Kesimpulan

Ha: Terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas I11-A di
SDN Dadaprejo 1 Batu sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar IPS
berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM). DITERIMA.

Ho: Tidak terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar IPS siswa kelas I11-
A di SDN Dadaprejo 1 Batu sebelum dan sesudah menggunakan bahan
ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM).DITOLAK.

Berdasarkan hasil uji-T yang dilakukan menunjukkan adanya perbedaan

signifikan hasil belajar antara sebelum dan sesudah perlakuan berupa bahan ajar



152

IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada materi lingkungan alam
dan buatan terhadap siswa kelas I11-A (kelas uji coba). Sehingga menunjukkan
bahwa bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) terbukti dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IlI-A di SDN Dadaprejo 1 Batu.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Hasil Belajar yang Diperolen Siswa melalui Bahan Ajar yang

Digunakan Di SDN Dadaprejo 1 Batu

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru atau
instruktur untuk perencanaan dan penelaahaan implementasi pembelajaran. Bahan
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.*

Bahan ajar yang diberikan kepada siswa haruslah bahan ajar yang
berkualitas. Bahan ajar yang berkualitas dapat menghasilkan siswa yang
berkualitas, karena siswa dapat mengkonsumsi bahan ajar yang berkualitas.®®
Bahan ajar yang baik harus memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Substansi yang dibahas mencakup sosok tubuh dari kompetensi atau sub

kompetensi yang relevan dengan profil kemampuan tamatan.

2. Substansi yang dibahas haus benar, lengkap dan aktual meliputi konsep
fakta, prosedur, istilah dan notasi serta disusun berdasarkan hirarki/step
penugasan kompetensi.

3. Tingkat keterbacaan, baik dari segi kesulitan bahasa maupun substansi

harus sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran.

8Tian Belawati, Materi Pokok Pengembangan Buku Ajar edisi ke satu (Jakarta:Universitas
Terbuka, 2003), him. 7
81rma,2009,PengembanganBhanAjar.http://kuliahpunya.blogspot.com/2009/12/pengemban

gan-bahan-ajar.html, Diakses pada tanggal 23 Mei 2014 pada pukul 06.33 WIB
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4. Sistematika penyusunan bahan ajar harus jelas, runtut, lengkap dan
mudah dipahami.&

Pada hasil pengembangan bahan ajar yang digunakan di SDN Dadaprejo 1

Batu masih terdapat kekurangan dari kriteria bahan ajar yang memenuhi kualitas.
Diantara penyajian yang terdapat pada bahan ajar tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pada bagian sampul depan (cover depan), gambar atau desain tidak
sesuai/kurang berkaitan dengan isi pembahasan materi.

2. Pada bagian sampul belakang (cover belakang), kombinasi warna masih
terlihat sederhana, layout masih terlihat kurang menarik bagi siswa.

3. Pada bagian kata pengantar, warna dan tulisan backgoundnya kurang
menarik bagi siswa. Warna hanya 1 macam saja.

4. Pada bagian daftar isi, warnanya kurang menarik siswa, hanya perpaduan
1 warna saja dan terlalu banyak pemborosan kata.

5. Pada bahan ajar ini tidak terdapat progam pembelajaran dan peta konsep.
Pada bagian inti buku, gambar materi masih menggunakan
ilustrasi/gambar kartun dan penjelasan pada tiap-tiap sub bab materi yang
dijelaskan kurang lengkap, masih menggunakan penjelasan dalam bentuk
cerita, materi juga kurang dapat dipahami, tidak langsung pada intinya
dan tidak terdapat pengertian lingkungan, lingkungan alam, lingkungan
buatan. Selain itu, contoh-contohnya juga kurang lengkap, layout pada

tiap halaman kurang menarik bagi siswa untuk membacanya, warna

81rma,2009.PengembanganBhanAjar.http://kuliahpunya.blogspot.com/2009/12/pengemba
ngan-bahan-ajar.html, Diakses pada tanggal 23 Mei 2014 pada pukul 06.33 WIB.


http://kuliahpunya.blogspot.com/2009/12/pengembangan-bahan-ajar.html
http://kuliahpunya.blogspot.com/2009/12/pengembangan-bahan-ajar.html
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kurang memadukan antara gambar dengan tulisan, hanya 1 macam warna
saja.

6. Bagian isi buku menyajikan materi tentang lingkungan alam dan buatan,
manfaat lingkungan alam dan buatan bagi kehidupan, letak lingkungan
alam dan buatan sesuai dengan arah mata angin, lingkungan di sekitar
rumah, lingkungan di sekitar sekolah, cara memelihara lingkungan di
sekitar rumah, manfaat memelihara lingkungan dan akibat tidak
memelihara kebersihan di sekitar rumah.

7. Pada bagian latihan soal, tidak terdapat soal pilihan ganda, hanya
terdapat uji kompetensi soal essay, uraian, dan lembar portofolio. Soal
pilihan ganda hanya terdapat setelah pembahasan 1 semester telah
selesai.

8. Pada bagian rangkuman masih terlihat terlalu sederhana, simpel, dan
warnanya halamannya pun kurang sesuai, kurang menarik siswa.

9. Pada bagian glosarium, sudah terlihat lengkap, tetapi kemenarikan desain
backgroundnya masih terlihat sederhana, tidak ada warnanya, dan kurang
menarik bagi siswa.

10. Pada bagian daftar pustaka, sudah sesuai dengan rujukannya, hanya
warna pada halamanya saja yang masih tidak ada, masih terlihat polos
dan kurang menarik.

1.  Hasil Belajar yang Diperoleh Siswa
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu

materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif.
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Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang
bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi apa
belum. Penilaian merupakan upaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu
institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya kuaitas proses
suatu pendidikan serta kualitas kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.®’

Pada Peraturan R.1.N0.19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dalam
Bab | tentang Ketentuan Umum, pasal 1 dikemukakan bahwa ayat (17): penilaian
adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik.2

Pada Bab IV tentang Standar Proses pasal 22 bahwa ayat (1): Penilaian hasil
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menggunakan
berbagai teknik penilaian sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai.®

Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek yaitu
ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Secara eksplisit ketiga aspek tersebut
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Apapun jenis mata ajarnya selalu
mengandung tiga aspek tersebut namun memiliki penekanan yang berbeda. Untuk
aspek kogpnitif lebih menekankan pada teori, aspek psikomotor menekankan pada
praktek dan kedua aspek tersebut selalu mengandung aspek afektif.®® Data hasil

belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dijaring,

87 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: PT.Raja Gravindo Persada,2006), him.276-277

8 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), him.
45

®lbid, him.46

Mimin Haryati, Model & Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Gaung Perdasa Press, 2007), him. 22
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dikumpulkan, dan kemudian dianalisis melalui prosedur dan alat penilaian sesuai
dengan kompetensi/pencapaian indikator yang akan dicapai.®*

Kualitas bahan ajar yang baik akan mempengaruhi minat siswa dalam
belajar, jika bahan ajar yang digunakan sesuai dengan pemahaman siswa maka
dapat dikatakan bahan ajar tersebut layak digunakan, jika bahan ajar yang
sesuai siswa maka harus ada

digunakan kurang dengan pemahaman

pengembangan lebih baik lagi dari sebelumnya. Hasil belajar yang diperoleh
sebelum menggunakan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat
(STM) terdapat 19 siswa yang sudah mencapai KKM dan masih terdapat 5 siswa
yang belum mencapai KKM, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 5.1

Hasil Belajar Kelas I11-A (Kelas Uji Coba) Sebelum Menggunakan Produk
yang Dikembangkan

No Nama Pre-Test Tun.tas Belum
(Xi)
1. | Anang Dwi Setiawan 62 - v
2. | Marsha Sheril Barisky 58 - v
3. | Akhmad Maulana Adam 84 4 -
Siswanto
4. | Andika Bimo Rahardi 82 v -
5. | Anditya Rama Setyawan 73 v -
6. | Andre Shatyairfan Oktavian 71 4 -
7. | Anisa Halimatus Sa'diyah 51 - v
8. | Bangun Noval Ananto 80 4 -
9. | Bulan Adhwaa Edrian Putri 93 v -
10. | Chaiza 87 v -
11. | Faradisa Rahma Febrias Aulia 71 4 -
12. | Farel Razta Rezalino 69 4 -
13. | Fatih 98 4 -

Ibid, him. 16
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Data Siswa kelas 111-A (kelas uji coba) yang tidak tuntas pre test:

1. Anang Dwi Setiawan dengan nilai 62

2. Marsha Sheril Barisky dengan nilai 58

3. Anisa Halimatus Sa'diyah dengan nilai 51

4. Ridho Bayu Setiyawan dengan nilai 53

5. Rizki Mohamad Haikal dengan nilai 56

14. | Faza Aulia Firmasari 78 v
15. | Firman Satyatama Adi Chandra 69 v
16. | Jofriza Priyadeswari 98 4
17. | Muhammad Irza Fadillah 69 4
18. | Mutiara Renata Putri 67 v
19. | Ridho Bayu Setiyawan 53 -
20. | Rizki Mohamad Haikal 56 -
21. | Savitri Dini Maharani 82 4
22. | Umar Wiranegara 67 v
23. | Dinda Pramaysella Mazaya 87 v
24. | Greatyvia Clarissa Rasyid 96 v
Jumlah 1801
> Nilai Rata-Rata 75,04
>T 19
>TT 5

Apabila nilai hasil belajar (pencapaian indikator) sama atau lebih besar dari

standar ketuntasan minimal, maka peserta didik tersebut dapat diinerpretasikan

tuntas belajar (telah menguasai kompetensi dasar tersebut). Sebaliknya jika nilai

yang diperoleh ternyata dibawah standar maka dapat diinterpretasikan belum

tuntas/lulus belajar. Sehingga peserta didik yang bersangkutan tidak bisa

melanjutkan ke level berikutnya. Solusinya terhadap peserta didik yang belum
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tuntas tersebut yaitu mengikuti progam remedial sedangkan bagi peserta didik
yang tuntas melanjutkan belajar ke level berikutnya atau progam pengayaan.®?

A. Desain Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis STM

1. Rencana Pengembangan

Pada mulanya permasalahan ditemukan oleh penulis di SDN Dadaprejo 1
Batu yaitu belum adanya bahan ajar yang menerapkan secara langsung dalam
kehidupan terdekat siswa contohnya tentang menjaga kelestasian lingkungan
dalam pembelajaran IPS. Maka dari itu, melihat realita di lapangan seperti yang
dikemukakan tersebut penulis mengembangkan bahan ajar IPS berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM) yang mana bukan hanya sekedar bahan ajar biasa,
pada bahan ajar ini langsung terdapat penerapannya maupun praktikum membuat
kerajinan dari sampah bekas. Pada rencana pengembangan ini menjawab dari 3
pertanyaan yakni:

a. Apa yang dikembangkan?

b. Mengapa mengembangkan yang kita kembangkan?

c. Bagaimana mengembangkannya?

Untuk menjawab pertanyaan diatas, maka akan dijelaskan bagaimana
tahapan rencana pengembangan bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti,
sebagai berikut:

a. Apayang Dikembangkan
Peneliti mengembangkan bahan ajar IPS berbasis STM tujuannya adalah

menyediakan bahan ajar sebagai penyempurna bahan ajar sebelumnya dan dengan

221bid, him. 75
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pendekatan STM ini untuk menjembatani kesenjangan antara pembelajaran IPS
di dalam kelas dengan kemajuan teknologi dan perkembangan masyarakat
yang ada di sekitar peserta didik. Hal ini berorientasi pada tujuan dari bahan ajar
yang dikembangkan yang terdiri dari analisis SK, KD dan indikator pencapaian.
Pada analisis SK, KD, dan indikator dikaji Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) No.22 tentang Standar Isi yang berisi tentang Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar SD/MI. Berdasarkan Hasil analisis tersebut diperoleh:
Standar Kompetensi : 1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama di
sekitar rumah dan sekolah.
Kompetensi Dasar : 1.2 Memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar
rumah

Indikator Pencapaian :

1. Menjelaskan pengertian lingkungan alam dan buatan

2. Menyebutkan contoh lingkungan alam dan buatan

3. Menjelaskan manfaat lingkungan alam dan buatan

4. Mempraktikkan cara memelihara lingkungan

5. Menyebutkan akibat tidak memelihara lingkungan

6. Membuat karya kreatif dari bahan bekas atau sampah
b) Mengapa Mengembangkan yang Kita Kembangkan

Pertanyaan ini merujuk pada analisis kebutuhan yang terdiri dari analisis
kebutuhan guru dan siswa. Pada analisis kebutuhan guru, bahan ajar menjadi
salah satu solusi dalam memenuhi kebutuhan guru, Karena dengan adanya bahan

ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) siswa bisa menerapkan
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secara langsung materi tentang pelestarian lingkungan alam dan buatan di sekitar
rumah dan sekolah. Sedangkan analisis kebutuhan siswa dengan adanya bahan
ajar berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) ini supaya siswa termotivasi
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga siswa mendapatkan contoh
yang real (nyata) dan mudah dimengerti kejelasannya.
¢) Bagaimana Mengembangkannya

Pada pertanyaan ini merujuk pada cara dan langkah-langkah dalam
pengembangan bahan ajar yang dibuat oleh peneliti. Langkah yang pertama
adalah mendesain bahan ajar terlebih dahulu dengan menentukan dan
mengumpulkan data terkait dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar,
membuat rancangan media pembelajaran. Setelah itu langkah kedua adalah
mengembangkan bahan ajar dengan cara:

a. Mengembangkan desain interface (antar muka)

b. Pengembangan sajian materi

c. Pengemasan produk

d. Pembuatan RPP dan latihan soal pre test post test

Langkah ketiga adalah mengevaluasi (tahapan terakhir) untuk mengetahui
hasil belajar yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah bahan ajar dikembangkan.
Dalam langkah ini peneliti melakukan 2 tes yaitu pre test (tes sebelum bahan ajar
dikembangkan) dan post test (tes sesudah bahan ajar dikembangkan).
2.  Spesifikasi Produk

Bahan ajar yang dibuat oleh peneliti ini disusun secara sistematis,

memotivasi peserta didik untuk belajar lebih giat, memberikan konsep pada
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pemahaman peserta didik, menyediakan uji kompetensi untuk mengantisipasi
kesukaran peserta didik dalam belajar, dan memberikan rangkuman di akhir Bab.

Untuk itu, peneliti menghasilkan bahan ajar dengan materi tentang
lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah dengan komponen dari
segi isi dan tampilan dalam bahan ajar. Di dalam isi bahan ajar ada tiga bagian
yaitu awal, inti, dan penutup. Dari segi tampilan dapat di lihat dari bentuk tulisan,
warna dan gambar yang ada dalam bahan ajar. Uraian tersebut akan dijabarkan
sebagai berikut:

Isi dalam bahan ajar untuk memenuhi kelayakan harus memenuhi Kkriteria
diataranya, Standar Kompetensi (SK) sesuai dengan materi, Kompetensi Dasar
(KD) bersangkutan dengan kurikulum mata pelajaran. Komponen isi dalam bahan
ajar ada empat bagian, yaitu:

a. Pada bagian pra pendahuluan terdiri atas halaman depan (cover), kata
pengantar, progam pembelajaran, dan daftar isi.

b. Pada bagian pendahuluan terdiri atas judul Bab untuk mengetahui materi
pembahasan yang akan dipelajari, peta konsep untuk mempermudah
pemahaman materi pada peserta didik.

c. Pada bagian isi terdiri dari materi-materi tentang lingkungan alam dan
buatan di sekitar rumah dan sekolah, review (pertanyaan pada tiap Sub Bab
untuk mengulang kembali pemahaman siswa), aktivitas siswa (untuk
mengukur pemahaman siswa serta sebagai pendukung teori yang
dipaparkan di dalam bahan ajar tersebut), aktivitas kelompok (untuk

mengukur tingkat kekompakan/kerjasama antar kelompok dalam
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melakukan aktivitas yang ada dalam bahan ajar), KMDM (Kecil Menanam
Dewasa Menuai) yaitu siswa diminta untuk membuat suatu kerajinan
berkaitan dengan materi yang disajikan, kamus unik/rangkuman , refleksi
(perasaan siswa setelah membaca dan memahami isi buku) serta di sajikan
dengan adanya kata mutiara dalam bahasa Arab maupun Kkata-kata
motivasi belajar.

. Pada bagian pelengkap buku berisi latihan soal (digunakan untuk
mengasah materi-materi yang telah dipaparkan dan untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta didik) materi ini disesuaikan dengan
kurikulum kelas 111, glosarium (rangkuman kata-kata yang sulit dipahami
oleh siswa pada materi yang ada dalam bahan ajar) dan daftar pustaka
(rujukan yang diambil oleh penulis).

Tampilan pengembangan bahan ajar pada siswa SD kelas Il
mempunyai aspek visual untuk mendukung. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam tampilan pengembangan bahan ajar, antara lain:

1) Tata letak bahan menggunakan kertas A4 ( ukuran 21 x 29,7 cm), dan
menggunakan spasi 1,5.

2) Huruf yang digunakan Comis Sans MS dengan ukuran 12.

3) Warna yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar 60%warna biru
untuk laut, sungai, waduk, danau, dll. Sedangkan 30% didominasi oleh
warna hijau dominan untuk pegunungan, gunung, perkebunan dan
dataran selebihnya yaitu 10% didominasi untuk warna campuran sebagai

tambahan warna supaya bervariasi.
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3.  Kelayakan Hasil Pengembangan

Buku teks pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
dinilai kelayakan pakainya terlebih dahulu oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BNSP) sebelum digunakan oleh pendidik dan/atau peserta didik
sebagai sumber belajar di satuan pendidikan. Kelayakan buku teks
ditetapkan oleh menteri. (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor
2 Tahun 2008, Pasal 4 ayat 1).%

Kriteria dalam memperoleh kelayakan nilai bahan ajar IPS berbasis
Sains Teknologi Masyarakat (STM) materi lingkungan alam dan buatan di
sekitar rumah dan sekolah adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2
Kriteria Kelayakan Bahan Ajar

Persentase (%0) Tingkat Kevalidan Keterangan
80-100 Valid Tidak Revisi
60-79 Cukup Valid Tidak Revisi

40-59 Kurang Valid Sebagian Revisi
0-39 Tidak Valid Revisi Total

a. Hasil Validasi Ahli Materi/lsi
Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli validasi materi/isi bahan ajar
IPS ini berdasarkan pengembangan bahan ajar IPS yang dihasilkan oleh

peneliti sangat relevan dengan kurikulum dan dibuktikan penilaian yang

%Kemdikbud,2011,PenilaianBukuTeksPelajaran.Http:/litbang.kemdikbud.go.id/index.php/
penilaian-buku-teks-pelajaran, diakses pada tanggal 23 Mei pukul 06.34 WIB


http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/penilaian-buku-teks-pelajaran
http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/penilaian-buku-teks-pelajaran
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sangat dalam materi yang disajikan. Paparan data hasil validasi ahli
materi/isi pada bahan ajar berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM)
adalah sebagai berikut.

1) Rumusan topik bahan ajar IPS jelas, spesifik, dan operasional,
dengan nilai prosentase 100%. Hal ini menunjukkan rumusan topik
ini sangat jelas, spesifik, dan operasional.

2) Kesesuaian materi yang disajikan bahan ajar IPS sudah sesuai,
dengan nilai prosentase 100%. Hal ini menunjukkan materi sangat
cocok/sesuai.

3) Rumusan indikator dalam bahan ajar yang disajikan sesuai dengan
rumusan kompetensi dasar yang ditetapkan dalam KTSP 2006,
dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan dengan indikator
sangat sesuai dengan kompetensi dasar KTSP 2006.

4) Standar kompetensi dengan indikator dalam bahan ajar IPS sudah
relevan, dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan dengan
standar kompetensi dengan indikator sangat sesuai.

5) Isi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan KTSP 2006,
dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan dengan isi materi
sangat sesuai dengan KTSP 2006.

6) Sistematik uraian isi pembelajaran dalam bahan ajar IPS sudah
sistematik, dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan uraian

isi pembelajaran sangat sistematik.
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7) Ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar IPS sesuai
dengan tema, dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan
dengan ruang lingkup materi sudah sesuai dengan tema.

8) Materi yang disajikan melalui buku ajar IPS dapat meningkatkan
motivasi siswa, dengan nilai prosentase 75%. Hal ini dibuktikan
dengan materi yang disajikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
sudah tercapai.

9) Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa, dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan
dengan tingkat kesukaran bahasa dalam pemahaman siswa sudah
cocok.

10) Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan
siswa, dengan nilai prosentase 75%. Hal ini dibuktikan dengan
instrumen evaluasi yang digunakan cocok untuk mengukur

kemampuan siswa.

Nilai keseluruhan penilaian angket dipaparkan sebagai berikut.

P = amad 100
= it

p=2%Xy100%
>Xi
= 384100
40

=95%
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Hasil validasi dari ahli materi/isi bahan ajar IPS mencapai 95% dan
berada pada kriteria sangat valid dan tidak perlu revisi lebih lanjut. Bahan
ajar sudah layak untuk proses pembelajaran.

b.  Hasil Validasi Ahli Desain/Media

Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli validasi desain/media bahan
ajar IPS ini berdasarkan pengembangan bahan ajar IPS bahwa tampilan
buku ajar menarik dan layak digunakan dalam pembelajaran. Paparan data
hasil validasi ahli desain/media pada bahan ajar berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) adalah sebagai berikut:

1) Desain cover sesuai dengan isi materi dengan nilai prosentase
100%. Hal ini dibuktikan dengan desain cover sangat cocok dengan
isi materi.

2) Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa SD dengan nilai
prosentase 75%. Hal ini dibuktikan dengan jenis huruf cocok
dengan siswa SD.

3) Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan siswa SD, dengan
nilai prosentase 75%. Hal ini dibuktikan dengan ukuran huruf
cocok dengan siswa SD.

4) Gambar pada buku sesuai dengan materi, dengan nilai prosentase
100%. Hal ini dibuktikan dengan gambar cocok dengan materi.

5) Gambar yang digunakan menarik minat siswa, dengan nilai
prosentase 75%. Hal ini dibuktikan dengan gambar yang digunakan

cocok untuk menarik minat siswa.
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6) Tata letak gambar pada buku menarik, dengan nilai prosentase
75%. Hal ini dibuktikan dengan tata letak gambar pada sudah
cocok dan menarik.

7) Gambar pada buku dekat dengan kehidupan siswa, dengan nilai
prosentase 100%. Hal ini dibuktikan dengan gambar yang ada
dalam buku ajar cocok dengan kehidupan terdekat siswa.

8) Ukuran gambar pada buku tepat, dengan nilai prosentase 75%. Hal
ini dibuktikan dengan ukuran pada buku ajar sudah cocok dan
tepat.

9) Warna pada buku konsisten, dengan nilai prosentase 75%. Hal ini
dibuktikan dengan warna pada buku sudah cocok.

10) Layout pada buku menarik, dengan nilai prosentase 75%. Hal ini
dibuktikan dengan layout pada buku sudah cocok dan menarik.

Nilai keseluruhan penilaian angket dipaparkan sebagai berikut:

P = X 100
T

p=2Xy 100%
>Xi

=33 4 100%
40

=82,5%

Hasil validasi dari ahli desain/media bahan ajar IPS mencapai 82,5%
dan berada pada kriteria valid dan tidak perlu revisi lebih lanjut. Bahan ajar

sudah layak untuk proses pembelajaran.
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c.  Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPS

Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli guru mata pelajaran IPS. Hal
ini berdasarkan pengembangan bahan ajar IPS bahwa pengembangan bahan
ajar menarik dan membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Bahan
ajar layak digunakan dalam proses pembelajaran. Paparan data hasil
validasi ahli guru mata pelajaran IPS pada bahan ajar berbasis Sains
Teknologi Masyarakat (STM) adalah sebagai berikut:

1) Rumusan topik pengembangan buku ajar IPS sudah jelas, spesifik,
dan operasional, dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan
dengan rumusan topik dalam buku ajar sudah jelas dan sesuai.

2) Kesesuaian materi yang disajikan dalam buku ajar IPS, dengan
nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan dengan materi yang
disajikan sudah sesuai.

3) Isi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan KTSP 2006,
dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan dengan isi
pembelajaran sudah sesuai dengan KTSP 2006.

4) Uraian isi pembelajaran dalam buku ajar IPS sudah sistematik,
dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan dengan uraian isi
dalam buku ajar IPS sudah sesuai dan sistematik.

5) Ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar IPS sesuai
dengan tema, dengan nilai 100%. Hal ini dibuktikan dengan ruang

lingkup materi sudah sesuai dengan tema.
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6) Inti pembelajaran berfokus pada siswa, dengan nilai prosentase
100%. Hal ini dibuktikan dengan inti pembelajaran sudah sesuai
untuk fokus siswa.

7) Inti pembelajaran yang dirancang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerjasama dengan teman /berinteraksi dengan
lingkungan, dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan
dengan inti pembelajaran dapat menjadikan siswa bekerjasama
dengan teman dan berinteraksi dengan lingkungan.

8) Materi yang disajikan melalui bahan ajar IPS ini dapat memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar, dengan nilai
prosentase 100%. Hal ini dibuktikan dengan materi yang disajikan
sesuai, dan dapat memotivasi siswa dalam belajar.

9) Tingkat kesukaran bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa, dengan nilai prosentase 100%. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat kesukaran bahasa sesuai dengan
pemahaman siswa.

10) Instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan
siswa, dengan nilai prosentase 100%. Hal ini dibuktikan dengan
instrument evaluasi dapat mengukur kemampuan siswa.

Nilai keseluruhan penilaian angket dipaparkan sebagai berikut:

P = X 100
= it

P=2% v 100%
»Xi
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=204 100%
40
=100 %

Hasil validasi dari ahli guru mata pelajaran IPS mencapai 100% dan

berada pada kriteria sangat valid dan tidak perlu revisi lebih lanjut. Bahan

ajar sudah layak untuk proses pembelajaran.

d.

Hasil Validasi Uji Coba pada siswa (kelas I111-A)

Hasil penilaian uji coba lapangan apakah menarik, memudahkan,

memberi semangat dan dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas

I11-A. Paparan data hasil validasi ahli guru mata pelajaran IPS pada bahan

ajar berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Buku ajar IPS yang dikembangkan dapat memudahkan dalam belajar
diperoleh penilaian dengan prosentase 87%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan memudahkan bagi siswa.

Penggunaan buku ajar IPS dapat memberi semangat dalam belajar
diperoleh penilaian dengan prosentase 94%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan memberi semangat siswa dalam belajar.
Bahan pelajaran yang ada dalam buku ajar IPS mudah dipahami
diperoleh penilaian dengan prosentase 86%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan mudah dipahami.

Soal-soal pada buku ajar IPS sangat mudah diperoleh penilaian dengan
prosentase 86%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang

dikembangkan soal-soal mudah dikerjakan.
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6)

7)

8)

9)
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Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar IPS sangat
mudah dibaca diperoleh penilaian dengan prosentase 100%. Hal ini
menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan jenis huruf dan ukuran
huruf mudah dibaca.

Dalam mempelajari buku ini tidak menemukan kata-kata yang sulit
diperoleh penilaian dengan prosentase 85%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan tidak menemukan kata-kata yang sulit.
Petunjuk yang terdapat dalam buku ajar IPS sangat mudah diperoleh
penilaian dengan prosentase 84%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
ajar yang dikembangkan petunjuk dalam buku ajar sangat mudah
diperoleh.

Bahasa yang digunakan dalam buku ajar mudah dipahami diperoleh
penilaian dengan prosentase 90%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
ajar yang dikembangkan bahasa yang digunakan mudah dipahami.
Soal-soal latihan mudah dipahami diperoleh penilaian dengan prosentase
96%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan soal-

soal latihan dalam buku ajar mudah dipahami.

10) Buku ajar dapat membantu untuk bekerjasama dengan teman dan

lingkungan diperoleh penilaian dengan prosentase 96%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat membantu

siswa untuk bekerja sama dengan teman dan lingkungan.

Nilai keseluruhan penilaian angket dipaparkan sebagai berikut:
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P = asad 100
= i’

_xX
P—ﬁXlOO

=599 4100

900
=89%

Hasil dari uji coba lapangan bahan ajar IPS mencapai 89% dan berada pada
kriteria sangat valid dan tidak perlu revisi lebih lanjut. Bahan ajar sudah layak
untuk proses pembelajaran.

C. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Produk Dikembangkan

Pelaksanaan pre-test pada kelas I11-A (kelas uji coba) yang dilaksanakan
pada tanggal 28 April 2014 dan post-test dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2014.
Dari pelaksanaan pre-test dan post-test dari siswa kelas IlI-A pada uji coba
lapangan akan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5.3

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan pada Pre-test dan Post-test Kelas 111-A
(Kelas Uji Coba)

No Nama Pre- Post- Tuntas Belum
Test | Test+produk (Xi)
1. | Anang Dwi Setiawan 62 82 v -
2. | Marsha Sheril Barisky 58 78 4 -
3. | Akhmad Maulana Adam 84 98 4 -
Siswanto
4. | Andika Bimo Rahardi 82 89 v -
5. | Anditya Rama Setyawan 73 84 v -
6. | Andre Shatyairfan Oktavian 71 91 4 -
7. | Anisa Halimatus Sa'diyah 51 80 4 -
8. | Bangun Noval Ananto 80 98 4 -
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9. | Bulan Adhwaa Edrian Putri 93 82 v -
10. | Chaiza 87 80 v -
11. | Faradisa Rahma Febrias Aulia 71 100 4 -
12. | Farel Razta Rezalino 69 80 4 -
13. | Fatih 98 98 v -
14. | Faza Aulia Firmasari 78 98 v -
15. | Firman Satyatama Adi 69 84 4 -
Chandra
16. | Jofriza Priyadeswari 98 98 v -
17. | Muhammad Irza Fadillah 69 84 v -
18. | Mutiara Renata Putri 67 98 v -
19. | Ridho Bayu Setiyawan 53 76 v -
20. | Rizki Mohamad Haikal 56 98 4 -
21. | Savitri Dini Maharani 82 96 4 -
22. | Umar Wiranegara 67 98 v -
23. | Dinda Pramaysella Mazaya 87 100 v -
24. | Greatyvia Clarissa Rasyid 96 84 v -
Jumlah 1801 2154 24 0
Rata-rata 75,04 89,75
Keterangan:

X : Jumlah keseluruhan siswa yang tidak memenuhi SKM

>Xi : Jumlah keseluruhan siswa

SKM 1> 65

Data dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pos test dengan rata-rata

sebesar 89,75 lebih tinggi dibandingkan hasil pre test dengan rata-rata 75,04. Ini

terlihat setelah siswa belajar menggunakan bahan ajar IPS berbasis Sains

Teknologi Masyarakat (STM) telah di jelaskan dan diterapkan oleh guru mata

pelajaran IPS, siswa kelas I11-A (kelas uji coba) yang memenuhi SKM sebesar 24

siswa sedangkan siswa yang belum memenuhi SKM tidak ada, hal ini

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan sebanyak 14,71. Sekaligus

diperkuat dari analisis t-test yang menunjukkan bahwa 5,30 (t hitung) > 2,07(t taber).
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Kesimpulannya maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar IPS
berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM). Dengan adanya hasil belajar pre test
dan post test tersebut, maka dari hasil tes uji coba dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) berpengaruh positif, efektif
dan valid digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Demikian sistem penilaian hasil belajar pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan menggunakan acuan Kkriteria yaitu berdasarkan apa yang biasa
dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dan bukan untuk
menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya.®*

Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar siswa.
Suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai dengan minat siswa akan
memungkinkan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa yang
bersangkutan. Dengan adanya minat dan tersedianya rangsangan yang ada sangkut
pautnya dengan diri siswa, maka siswa akan mendapatkan kepuasan batin dari
kegiatan belajar tadi.

Hal tersebut berdampak terhadap kegiatan yang dilakukan seseorang. Dalam
hubungannya dengan kegiatan belajar, minat tertentu dimungkinkan akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal ini dikarenakan adanya minta siswa
terhadap sesuatu dalam kegiatan belajar itu sendiri. Pernyataan ini didukung oleh
pendapat Hartono (2005:14) yang menyatakan bahwa minat memberikan

sumbangan besar terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Bahan pelajaran,

% Mimin Haryati, Op.Cit., him.19
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pendekatan, ataupun metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat peserta
didik menyebabkan hasil belajar tidak optimal.®®
Dalam jurnal berjudul Pendekatan Sains-Teknologi-Masyarakat (STM) bagi
Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar yang di tulis oleh Safitri
Yosita Ratri (Staf Pengajar D-11 PGSD FIP UNY), Nurdin berpendapat bahwa:
Untuk dapat mengorganisasikan pembelajaran yang lebih bermakna dan
menyentuh realita kehidupan siswa, antara lain dengan mengembangkan
pembelajaran STM. Hal itu akan memberikan makna bahwa pembelajaran
IPS berkaitan dengan kehidupan siswa atau manusia sehari-hari sehingga
perlu dikembangkan pembelajaran yang sesuai dengan realita kehidupan
siswa. Pembelajaran bukan hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja, tetapi
juga berkaitan dengan bagaimana siswa mampu memahami dampak dari

pembelajaran atau hasil pembelajaran tersebut baik dampak positif maupun
negatifnya®

Adanya pendekatan Sains Teknologi Masyarakat ini (STM), maka akan
membekali siswa dalam memiliki pengalaman hidup dan mampu mengenalkan
siswa pada suatu masalah agar mencari cara atau solusi dalam pemecahannya.
Jika dilihat dari ciri-ciri belajar dan pembelajaran yang menyatakan bahwa belajar
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sehingga belajar hanya
dialami oleh siswa sendiri dan siswa adalah penentu terjadinya atau tidak
terjadinya proses belajar®’Demikian pembelajaran menggunakan pendekatan
Sains Teknologi Masyarakat yang sekarang sudah merupakan model

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang secara utuh

%Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Kencana
Prenadamedia Group, 2013), him. 67

%Safitri Yosita Ratri, Jurnal Pendekatan Sains-Teknologi-Masyarakat (STM) bagi
Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (pdf), PGSD FIP UNY, him. 4-5

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 7
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dibentuk dalam diri individu sebagai peserta didik, dengan harapan agar

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya.®®

%Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran Kontekstual
Bermuatan Nilai (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.124



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil pengembangan produk yang telah di revisi berdasarkan hasil validasi

adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas I11-A (kelas uji coba) melalui
bahan ajar yang digunakan di SDN Dadaprejo 1 Batu dapat dikatakan
masih rendah, terdapat 5 siswa yang belum mencapai KKM.

2. Desain pengembangan bahan ajar IPS berbasis STM, meliputi:

a. Rencana Pengembangan bahan ajar yang terdiri dari 5 tahapan dalam
mengembangkannya dengan menyesuaikan model pengembangan dari
ADDIE:

1) Menganalisis yang terdiri dari 1. analisis SK,KD dan indikator,
2. analisis kebutuhan guru dan siswa

2) Mendesain (menentukan dan mengumpulkan data, membuat
rancangan media pembelajaran)

3) Mengembangkan yang terdiri dari 1. Mengembangkan desain
interface, 2. Pengembangan sajian materi, 3. Pengemasan
produk, dan 4. Pembuatan RPP dan latihan soal pre test post

test.
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4) Melaksanakan dengan menguji cobakan produk dengan
melakukan 3 kali pertemuan KBM (pada langkah ini peneliti
mengambil 1 sampel yaitu kelas I11-A sebagai kelas uji coba)
dengan menerapkan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM).

5) Mengevaluasi yaitu peneliti melakukan 2 macam test (pre test
dan post test). Hal ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah produk dikembangkan pada kelas IlI-A
(kelas uji coba).

b. Spesifikasi bahan ajar yang dihasilkan pada pengembangan ini
terdapat 4 bagian yaitu bagian pra-pendahuluan, bagian pendahuluan,
bagian isi dan bagian pelengkap. Pada bagian pra-pendahuluan terdiri
dari halaman depan (cover), kata pengantar, progam pembelajaran,
dan daftar isi. Pada bagian pendahuluan terdiri dari judul bab dan peta
konsep. Pada bagian isi terdiri dari materi-materi tentang lingkungan
alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah, review, aktivitas siswa,
aktivitas kelompok, KMDM (Kecil Menanam Dewasa Menuai) yang
berkaitan dengan pendekatan STM, dan refleksi. pada bagian
pelengkap terdiri dari kamus unik, latihan soal, glosarium dan daftar
pustaka.

c. Kelayakan bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat
(STM) memperoleh nilai prosentase dari para ahli dan subjek yang

diteliti sebagai berikut:
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1) Perolehan nilai pengembangan berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) mempunyai kemenarikan tingkat tinggi
berdasarkan penilaian dari ahli materi/isi mencapai 95% (sangat
valid).

2) Perolehan nilai pengembangan berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) mempunyai kemenarikan tingkat tinggi
berdasarkan penilaian dari ahli desain/media mencapai 82,5%
(valid).

3) Perolehan nilai pengembangan berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) mempunyai kemenarikan tingkat tinggi
berdasarkan penilaian dari ahli guru mata pelajaran IPS mencapai
100% (sangat valid).

4) Uji coba pengembangan bahan ajar berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) menghasilkan tingkat kemenarikan dalam
bahan ajar yang tinggi berdasarkan hasil penilaian uji coba pada
siswa di SDN Dadaprejo 1 Batu pada siswa kelas 111 —A (kelas uji
coba) mencapai 89% (sangat valid).

Dari hasil perolehan nilai para ahli, nilai prosentase yang paling
tinggi diperoleh dari validasi guru mata pelajaran IPS dengan perolehan
nilai 100%. Hal ini membuktikan bahwa bahan ajar layak digunakan
pada proses pembelajaran.

3. Perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah produk dikembangkan yang

diperoleh bahwa nilai post-test kelas Il11-A (kelas uji coba) mencapai
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89,75% dibanding perolehan nilai pre- test yang mencapai 75,04% , hal
ini diperkuat dengan uji t dimana thitung = 5,30 lebih besar dari tiabel = 2,07,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
signifikan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar
dikarenakan dengan pemberian perlakuan berupa bahan ajar IPS berbasis
Sains Teknologi Masyarakat (STM) terhadap siswa kelas 111-A (kelas uji
coba). Sehingga dapat dikatakan bahwa bahan ajar IPS berbasis STM
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar.
B. Saran
Bahan ajar berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) yang
dikembangkan oleh penulis ini diharapkan dapat menunjang pembelajaran IPS di
kelas 111 SD/MI, adalah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah/Madrasah
Adanya bahan ajar IPS berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM)
dapat memberikan manfaat dan menjadikan pijakan dasar untuk lembaga atau
sekolah dalam kaitannya mengembangkan bahan pembelajaran dalam
pengajaran llmu Pengetahuan Sosial yang lebih baik untuk masa depan.
2. Bagi Guru
Menjadi tambahan referensi bagi guru terkait dalam mencari cara
alternatif untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan yang dihadapi
oleh guru dan sebagai pengembang bahan ajar sebelumnya dalam usaha
peningkatan hasil belajar siswa kelas Il pada mata pelajaran limu

Pengetahuan Sosial.
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3. Bagi Siswa

Dapat melatih siswa untuk membiasakan diri bersikap peduli lingkungan
yang ada kaitannya dengan ilmu teknologi masyarakat dan memberikan
dorongan motivasi kepada siswa kelas Il1-A agar dapat meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial tentang materi yang
disampaikan.
4. Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan bahan pertimbangan atau acuan, menambah wawasan
serta menjadikan peneliti lain lebih kreatif dan inovatif dalam pengembangan

bahan ajar llmu Pengetahuan Sosial yang lebih menarik lagi.
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